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PEDOMAN TRANSLITERASI  

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا

 

tidak dilambangkan 

 

tidak dilambangkan 

 
 ب

 

ba 

 

b 

 

be 

 
 ت

 

ta 

 

t 

 

te 

 
 ث

 

s\a 

 

s\ 

 

es (dengan titik di atas) 

 
 ج

 

jim j 

 

je 

 
 ح

 

h}a 

 

h} 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 
 خ

 

kha 

 

kh 

 

ka dan ha 

 
 د
 

dal 

 

d 

 

de 

 
 ذ
 

z\al 

 

z\ 

 

zet (dengan titik di atas) 

 
 ر
 

ra 

 

r 

 

er 

 
 ز
 

zai 

 

z 

 

zet 

 
 س

 

sin 

 

s 

 

es 

 
 ش

 

syin 

 

sy 

 

es dan ye 

 
 ص

 

s}ad 

 

s} 

 

es (dengan titik di bawah) 

 
 ض

 

d}ad 

 

d} 

 

de (dengan titik di bawah) 

 
 ط

 

t}a 

 

t} 

 

te (dengan titik di bawah) 

 
 ظ

 

z}a 

 

z} 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 
 ع

 

‘ain 

 

‘ 

 

apostrof terbalik 

 
 غ

 

gain 

 

g 

 

ge 

 
 ف

 

fa 

 

f 

 

ef 

 
 ق

 

qaf 

 

q 

 

qi 

 
 ك

 

kaf 

 

k 

 

ka 

 
 ل

 

lam 

 

l 

 

el 

 
 م
 

mim 

 

m 

 

em 

 
 ن

 

nun 

 

n 

 

en 

 
 و
 

wau 

 

w 

 

we 

 
 هـ

 

ha 

 

h 

 

ha 

 
 ء
 

hamzah 

 

’ 

 

apostrof 

 
 ى

 

ya 

 

y 

 

ye 

  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’). 
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. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ 

 haula : هَوْلََ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

 

 

 

 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fath}ah  dan 
ya>’ 

ai a dan i ََْـى 
 

fath}ah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ـوََْ

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 
fath}ah dan alif atau 

ya>’ 

َاَ|َ... َىَََ...ََ  

d}ammah dan wau َو ـ 

a> 

u> 

a dan garis di atas 

kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 

u dan garis di atas 

 ـى
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 Contoh:  

 ma>ta : مَاتََ

 <rama : رَمَى

 qi>la : قِيْلََ 

 yamu>tu : يََ وْتَ 

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah 

yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

َالَأطْفَالَِ  raud}ah al-at}fa>l : رَوْضَةَ 

َالَْفَاضِلَة  al-madi>nah al-fa>d}ilah : الَْمَدِيْـنَةَ 

 al-h}ikmah : اَلِْْكْمَة

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana : رَبَّناََ

 <najjaina : نَََّيْناََ

 al-h}aqq : اَلَْْقَ 

 nu“ima : ن ـعِّمََ

 aduwwun‘ : عَد وَ 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِىَ 

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ  ال
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسَ 

 al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّلْزلَةَ

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَة

 al-bila>du : الَْبلَادَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

وْنََتأَْم رَ   : ta’muru>na 

 ‘al-nau : الَنـَّوْعَ 

 syai’un : شَيْءَ 

 umirtu : أ مِرْتَ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

   billa>h باِللهَِ  di>nulla>h دِيْن َاللهَِ

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi> rah}matilla>h    ه مَْفَِْرَحَْْةَِاللهَِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

MA = Madrasah Aliyah 

DDI =  Darud Da’wah wal Irsyad 

LCD =  Liquid Crystal Display  

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 

 

Nama 

NIM 

: 

: 

Marwah 

2120203886108005 

Judul  : Pemanfaatan Google Sites dalam Peningkatan Hasil Belajar Fiqih 

pada MA DDI  As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap. 

Penelitian ini membahas tentang Pemanfaatan Google Sites dalam 

Peningkatan Hasil Belajar Fiqih pada MA DDI  As-Salman Allakuang Kabupaten 

Sidrap. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemanfaatan Google Sites 

dalam Peningkatan Hasil Belajar Fiqih pada MA DDI  As-Salman Allakuang 

Kabupaten Sidrap. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan Pre-Experimental Design. Dalam penelitian ini peneliti dapat 

mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Lokasi 

yang menjadi tempat penelitian ini adalah MA DDI  As-Salman Allakuang 

Kabupaten Sidrap.  

Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) Hasil belajar Fiqih pada materi 

penyelenggaran  jenazah pada peserta didik di MA DDI As-Salman Allakuang 

Kabupaten Sidrap sebelum  menggunakan media google sites memperoleh rata-

rata (mean) sebesar 66,30. (2) Hasil belajar Fiqih pada materi penyelenggaran  

jenazah pada peserta didik di MA DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap 

sesudah  menggunakan media google sites memperoleh rata-rata (mean) sebesar 

82,83. (3) Perbedaan hasil belajar Fiqih pada materi penyelenggaran  jenazah pada 

peserta didik di MA DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap yang diajar 

menggunakan media google sites memperoleh 82,83. Dan hasil belajar pada 

materi penyelenggaraan jenazah pada peserta didik yang sebelum menggunakan 

media google sitesdiperoleh rata-rata (mean) sebesar 66,30. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada penyelenggaraan 

jenazah yang diajar menggunakan media google sites dengan yang diajar 

menggunakan media konvensional lainnya. 

 

Kata kunci: Pemanfaatan, Google Sites, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Islam sangat memperhatikan masalah pendidikan khususnya usaha 

manusia untuk belajar dan menggali ilmu pengetahuan setinggi-tingginya, 

sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS. al-Mujadalah/58:11. 

                      

                       

                

Terjemahnya: 

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 

Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al Misbah, mengemukakan ayat di 

atas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat seorang 

berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat yakni yang 

lebih tinggi dari yang sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu 

sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperan 

besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar 

ilmu itu.
2
 

                                                           
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Semarang: Toha Putra, 2013), 

h. 910 

2
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2007), h. 14 
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Ayat tersebut menunjukkan betapa pentingnya perpaduan iman dan ilmu 

pada setiap pribadi muslim sebagai tolak ukur kualitas keimanan kita masin-

masing. Dalam upaya untuk memperoleh ilmu pengetahuan harus dilaksanakan 

semaksimal mungkin baik dari segi metode mengajar dan media pembelajaran 

yang dipergunakan. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu 

metode mengajar tentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang 

sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam 

memilih media pembelajaran antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan 

respon yang diharapkan siswa termasuk karakter siswa. 

Konsep  belajar  secara  terus  menerus  ini  terdapat  dalam  hadis  yang 

menyatakan bahwa tuntutlah ilmu mulai dari buaian hingga ke liang lahad. 

Terlepas dari sahih atau lemahnya penisbian ungkapan tersebut kepada Nabi 

namun  sejalan  dengan  konsep  Al-Qur’an tentang keharusan menuntut ilmu dan 

memperoleh pendidikan sepanjang hidup.
3
 

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang terus, bahkan dewasa ini 

berkembang dengan pesat. Perkembangan itu bukan hanya dalam hitungan tahun, 

bulan atau hari, melainkan jam, bahkan menit atau detik. Terutama berkaitan 

dengan teknologi informasi dan komunikasi yang ditunjang dengan teknologi 

elektronika. Pendidikan merupakan sumber kemajuan bangsa yang sangat 

menentukan daya saing bangsa, dengan demikian, sektor pendidikan harus terus 

menerus ditingkatkan mutunya. Adanya kesenjangan dalam mutu pendidikan 

disebabkan faktor sarana dan prasarana yang belum memadai, sumber daya 

manusia yang belum memadai dan masih terbatas dan juga kurikulum yang belum 

siap untuk menyongsong masa yang akan datang.  

                                                           
3
Muh. Dahlan Thalib, “Metode Pembelajaran Menurut Al-Qur’an", Al Ishlah: Jurnal 

Pendidikan Islam, Volume 19. Npomor 1, Juni 2021, h. 113 
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Penerapan dan pengembangan kurikulum berbasis teknologi, informasi 

dan komunikasi adalah salah satu langkah strategis dalam menyongsong masa 

depan pendidikan Indonesia.  Hal ini sesuai dengan kebijakan yang ada dalam 

Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional.
4
 Kurikulum masa depan 

bukan sekedar mengikuti Tren Global melainkan merupakan suatu langkah 

strategis didalam upaya meningkatkan akses dan mutu layanan pendidikan kepada 

masyarakat. 

Seorang guru dalam dunia pendidikan dituntut untuk menyelenggarakan 

pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai 

metode dan media yang menarik dalam pembelajaran dengan harapan peserta 

didik tidak merasa terbebani dengan banyaknya materi yang harus mereka 

hafalkan dan peserta didik merasa terus tertarik dengan materi yang disampaikan 

oleh guru. Untuk dapat mewujudkan hal tersebut maka salah satunya adalah 

dengan menyelenggarakan pembelajaran menggunakan media pembelajaran 

interaktif.
5
 

Proses pembelajaran pendidikan selama ini masih konvensional dan 

keterbatasan sumber belajar membawa dampak pada kurangnya pemahaman dan 

pengamalan peserta didik terhadap materi pelajaran, maka pengembangan 

pembelajaran berbasis teknologi multimedia untuk proses pembelajaran sangat 

baik dan dianjurkan, mengingat pentingnya dunia pendidikan.  Perkembangan 

teknologi multimedia telah menjanjikan potensi besar dalam mengubah cara 

seseorang untuk belajar, untuk memperoleh informasi, menyesuaikan informasi 

dan sebagainnya.  

                                                           
4Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi  (Bandung: Alfabeta, 

2015),  h. 2 

5
Anwar Sewang, and Abdul Halik. "Model Manajemen Pembelajaran Pendidikan Islam 

Berbasis Masalah: Studi Kasus pada Jurusan Tarbiyah dan Adab IAIN Parepare." JPPI (Jurnal 

Pendidikan Islam Pendekatan Interdisipliner), Volume 3.1 (2019): 1-15. 
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Multimedia juga menyediakan peluang bagi pendidik untuk 

mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil yang 

maksimal. Demikian juga bagi pelajar, dengan multi media diharapkan mereka 

akan lebih mudah untuk menentukan dengan apa dan bagaiamana peserta didik 

untuk dapat menyerap informasi secara cepat dan efisien. Sumber informasi tidak 

lagi terfokus pada teks dari buku semata-mata tetapi lebih luas dari itu. 

Kemampuan teknologi multimedia yang telah terhubung internet akan semakin 

menambah kemudahan dalam mendapatkan informasi yang diharapkan. 

Sumber belajar sekarang semakin beragam jenisnya, sehingga tidak hanya 

berwujud buku cetak saja, tetapi juga dapat diperoleh dari media elektronik seperti 

internet. Internet dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar di samping dapat 

memperluas pengetahuan belajar juga dapat mencari materi pelajaran yang 

berkaitan dengan pelajaran yang diajarkan di sekolah. Internet mulai menjadi 

trend centre baru di kalangan pelajar. Para pelajar ini mulai aktif mencari hal-hal 

baru termasuk cara belajar yang lebih menyenangkan dengan memanfaatkan 

internet.  

Pemanfaatan Teknologi komunikasi, teknologi pendidikan dan media 

pendidikan untuk kegiatan pendidikan perlu dalam rangka kegiatan belajar. 

Karena dengan pendekatan ilmiah, sistematis dan rasional, sebagaimana dituntut 

oleh teknologi pendidikan ini pulalah, tujuan pendidikan yang efektif dan efisien 

akan tercapai.
6
 Para ahli teknologi informasi berusaha terus untuk menemukan 

sumber-sumber energi yang  baru, dengan mempergunakan hasil penemuan ilmiah 

yang telah digali oleh generasi-generasi terdahulu. Namun, tanpa dibekali 

kemampuan belajar, kemajuan di bidang teknologi ini tidak mungkin.Hal ini 

                                                           
6Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan: Pelayanan Profesional Pembelajaran 

dan Mutu Hasil Belajar Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi  (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), h. 1-2. 
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disebabkan masing-masing manusia mengalami banyak perkembangan di 

berbagai bidang kehidupan.
7
 Perkembangan ini dimungkinkan karena adanya 

kemampuan untuk belajar, yakni mengalami perubahan-perubahan, mulai saat 

lahir sampai mencapai umur tua. 

Salah satu penyebab rendahnya mutu pendidikan adalah perhatian guru 

terhadap pengembangan pengajaran di sekolah, karena guru kurang 

memperhatikan media pembelajaran. Dalam hal ini merupakan tantangan 

pengunaan multimedia pembelajaran, dalam efektivitas pendidikan agama Islam 

dapat mengembangkan kompetensi guru khususnya guru Pendidikan Agama 

Islam.
 8

 Relevansinya dengan meningkatkan pemahaman peserta didik pada 

Pendidikan Agama Islam dalam pengembangan kompetensi guru merupakan salah 

satu faktor penunjang utamanya dalam sistem pendidikan itu sendiri, dengan 

demikian kompetensi  guru  adalah  sangat penting bagi keberhasilan pencapaian  

tujuan  pendidikan  atau  peningkatan  prestasi  belajar peserta didik.  

Guru merupakan salah satu faktor yang berperan dalam proses 

pembelajaran, gurulah yang  dapat  menentukan  kualitas dan kuantitas pengajaran 

yang dilaksanakan. Oleh karena itu guru harus memikirkan dan membuat 

perencan aan dan sistem pengajaran secara seksama serta berusaha semaksimal 

mungkin agar peserta didiknya berminat juga tertarik dalam mempelajari 

pelajaran yang diberikan itu.
9
 Khusus terhadap proses pelaksanaan pelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran Agama Islam perlu  mendapat 

perhatian, khususnya bagi setiap guru yang mengajar, sebab penggunaan 

teknologi infrmasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, adalah suatu 

                                                           
7W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 2015), h. 1. 

8Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumberdaya Manusia (Jakarta: 

Lantabora Press, 2015), h. 11. 

9Nurani Soyomukti, Pendidikan Berperspektif Globalisasi (Jogjakarta: al-Ruzz Media, 

2014), h. 23.  
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pelajaran pokok pada sekolah-sekolah umum yang tak kalah pentingnya bila 

dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya.   

Salah satu upaya seorang guru untuk meningkatkan mutu pendidikan 

adalah penggunaan media audio visual yang tepat dalam menyampaikan pesan-

pesannya.  Hal  ini  diperuntukkan  bagi  peserta didik  yang  belum  dapat  

menerima  pesan yang  disampaikan  guru,  maka  penggunaan  media  sangat  

dianjurkan.
10

 Dengan demikian penggunaan media untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran akan lebih dihayati tanpa menimbulkan kesalapahaman bagi 

keduanya yaitu peserta didik dan guru. 

Observasi awal yang dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran yang 

tidak mengunakan multimedia dan menggunakan multimedia seperti LCD atau 

proyektor. Terlihat pada guru dalam proses pembelajaran hanya memakai buku 

paket tanpa dibantu  media teknologi, terlihat wajah peserta didik biasa-biasa saja. 

Tetapi yang terlihat dalam proses pembelajaran menggunakan multimedia seperti 

LCD dan laptop, terlihat peserta didik lebih antusias dan semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Apalagi kalau guru memutarkan video atau film 

terlihat peserta didik sangat antusias memperhatikan apa yang ditayangkan. 

Penggunaan video dalam pembelajaran dapat menumbuhkan minat dan motivasi 

anak dalam belajar.  

Penyajian pembelajaran agama tidak cukup hanya dengan penyampaian 

materi, namun perlu adanya penyesuaian kebutuhan peserta didik terhadap materi 

dan diikutsertakan sebuah strategi pembelajaran yang menjadikan peserta didik 

senang, santai, tidak takut salah, tidak takut disepelekan dan tidak takut 

ditertawakan. Sehingga tidak tertuju pada Teacher Oriented saja.
11

 Tugas guru 

                                                           
10

Abdul Halik, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Islam berbasis IESQ, (Makassar: 

Global RCI, 2020), h. 136. 

11Mulkhan, Paradigma Intelektual Islam: Pengantar Filsafat Pendidikan dan Dakwah 

(Jogjakarta: Sipres, 2017), h. 45 
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selaku motivator adalah menimbulkan motivasi yang akan mendorong anak untuk 

berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan belajarnya, seperti contoh guru atau 

sekolah tentu ingin mengarahkan anak didiknya ke tujuan tertentu dan semua itu 

diperlukan adanya peningkatan aktifitas belajar anak, maka untuk meningkatkan 

aktifitas belajar anak perlu adanya motivasi guru yang sekiranya anak-anak 

menjadi bersemangat dan giat dalam belajar. 

Kemajuan teknologi informasi saat ini berimbas pada metode 

pembelajaran. Bila di masa lalu proses pembelajaran hanya dilakukan dengan 

tatap muka di kelas maka saat ini proses pembelajaran mulai lazim dilakukan 

dengan memanfaatkan media internet. Pembelajaran menggunakan cara ini 

dikenal sebagai e-learning.
12

 Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran banyak sekali, begitu juga dalam pembelajaran juga bisa 

menggunakan media pembelajaran untuk memudahkan guru, peserta didik dalam 

belajar. Media yang dimanfaatkan dalam pembelajaran, antara lain: komputer, 

rekaman CD, Video, gambar, dan sebagainya. Multimedia tersebut mempunyai 

karakteristik tersendiri, sehingga dapat memudahkan dalam mempelajari mata 

pelajaran yang ada di sekolah-sekolah terutama di lembaga formal. 

Perkembangan teknologi khususnya pada teknologi jaringan internet saat 

ini secara tidak langsung telah mengubah paradigma masyarakat dalam 

mendapatkan informasi dan komunikasi.
13

 Bidang yang sangat membutuhkan 

teknologi internet ini adalah dunia pendidikan, dimana internet menjadi salah satu 

                                                           
12Budi Harsanto, Pengertian e-learning Inovasi Pembelajaran di era digital (Bandung: 

Unpad Press Bandung, 2014), h.78  

13Desi Fobriana, “Analisis Pengaruh Penggunaan Internet Terhadap Minat Belajar 

Mahasiswa: Studi Kasus: Perguruan Tinggi di Kota Palembang”, Jurnal Jatisi, Vol. 3 No. 2 Maret 

2017, h. 203-218  
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sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik.
14

 Dengan 

memanfaatkan internet peserta didik dapat terhubung dengan situs akademik 

(perpustakaan online, sumber literatur, akses hasil penelitian dan akses materi 

pelajaran), situs pemerintahan, situs organisasi, maupun situs perorangan sehingga 

internet dianggap lebih unggul daripada media informasi lainnya seperti radio, 

surat kabar, televisi dan lainnya sebab informasi yang diberikan melalui internet 

disajikan dengan sangat variatif dan lebih spesifik dibanding dengan media 

lainnya. 

Era modern sekarang ini media teknologi informasi telah menjadi bagian 

dari kehidupan umat manusia. Di negara maju, media telah mempengaruhi hampir 

sepanjang waktu hidup manusia. Bahkan seorang Ilmuan ternama Amerika 

Serikat, Fuller mengatakan: “Picture the world we live in today is populated by 

digital media products, and these products enable and deliver experiences in 

many industries, including industries that aren’t typically associated with digital 

media-such as health, government and education.” Devinisi fuller ini 

menjelaskan bahwa dunia yang kita tinggali saat ini dipenuhi oleh produk-produk 

media digital, dan produk-produk ini memungkinkan dan memberikan pengaruh 

disetiap industri, termasuk industri yang biasanya tidak terkait dengan media 

digital, seperti kesehatan, pemerintahan, dan pendidikan.
15

 Proses pembelajaran 

adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru dan siswa 

secara timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan belajar. 

                                                           
14Firda Zulivia Abraham, “Pemanfaatan Media Online Terhadap Interaksi Sosial 

Masyarakat”, Jurnal Penelitian Pers dan Komunikasi Pembangunan, Volume. 18, No. 2, oct. 

2014, h. 112-129 

15Kirk Fuller, “What Is Digital Media”  http://www.fullerdigitalmedia.com/about.html, 

diakses pada tanggal 20 Nopember, 2022. 
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Proses belajar membutuhkan banyak sumber belajar dalam pengertian 

luas, karena itu sumber belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan sebagai tempat di mana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk 

belajar seseorang. Dari sekian banyak komponen dalam pembelajaran, sumber 

belajar turut berperan dalam membantu guru dalam memperkaya wawasan anak 

didik. Jika dalam pendidikan masa lalu guru merupakan satu-satunya sumber 

belajar bagi anak didik, sehingga kegiatan pendidikan cenderung masih 

tradisional. 

Internet merupakan salah satu produk media teknologi yang dapat 

membantu kita meningkatkan taraf hidup melalui pendidikan. Meskipun masih 

banyak tantangan, kita masih bisa memanfaatkan internet sebesar mungkin. 

Seseorang dapat mengakses berbagai referensi, baik yang berupa hasil  penelitian, 

maupun artikel hasil kajian dalam berbagai bidangArtinya, perkembangan yang 

terjadi di  berbagai negara dapat dengan cepat diketahui oleh banyak orang.
16

 

Tidak lagi harus secara fisik pergi ke perpustakaan yang terbesar dari 

perpustakaan yang ada di mana saja. Seseorang cukup hanya duduk saja di depan 

komputer (tentunya menggunakan computer yang dilengkapi fasilitas koneksi ke 

internet) dan menggunakannya. Informasi yang tersedia dan dapat diakses melalui 

internet tidak hanya ada atau terjadi di satu negara saja, tetapi juga yang terjadi di 

seluruh penjuru dunia (global world). 

Salah satu website produk dari Google yang dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan pendidikan secara gratis yaitu google sites. Google Sites adalah produk 

yang dibuat oleh google sebagai alat untuk membuat situs, google sites sangat 

mudah digunakan terutama untuk menunjang pembelajaran dengan 

memaksimalkan fitur-fitur seperti google docs, sheet, form, calendar, awesome 

                                                           
16Nursamsu dan Teuku Kusnafizal, “Pemanfaatan Media Pembelajaran ICT Sebagai 

Kegiatan Pembelajaran”. Jurnal Ilmiah dan Pembelajaran IPA (JIPI), 1(2): 2017, 165-170,  
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table dan lain sebagainya.
17

 Google Sites merupakan cara paling mudah dalam 

membuat informasi yang dapat diakses secara cepat dengan internet, penggunaan 

google sites dapat digunakan untuk keperluan pribadi maupun kelompok, baik 

untuk keperluan personal maupun korporat. 

Website dalam pembelajaran dapat menyediakan sumber belajar dalam 

bentuk file elektronik yang diakses melalui fitur navigasi pada website yang 

menyediakan kebutuhan belajar bagi peserta didik seperti sign in, sign out, 

kurikulum, glossarium, materi, quiz dan sebagainya.
18

 Pemanfaatan Google Sites 

sebagai situs wiki dan fotofolio akan memudahkan pengajar dalam menyediakan 

sumber belajar yang dapat diakses dengan mudah oleh peserta dididk atau 

pebelajar dengan memanfaatkan kemudahan navigasi, kemenarikan tampilan dan 

usability web atau situsnya. 

Google site merupakan cara yang praktis dalam pembelajaran karena 

memberikan informasi pembelajaran dengan cepat dan bisa diakses dimana pun 

dan kapan pun. Google sites dapat memberikan kemudahan dalam proses 

pembelajaran jarak jauh, karena memberikan kemudahan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran menggunkan google sites memberikan manfaat bagi 

peserta didik dan guru.  

Uraian latar belakang di atas mendorong penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Media Google Sites dalam 

Peningkatan Hasil Belajar Fiqih pada Materi Penyelenggaraan Jenazah di MA 

DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap.”. 

 

                                                           
17

Adzkiya, D. S., & Suryaman, M. “Penggunaan Media Pembelajaran Google Site dalam 

Pembelajaran Bahasa Inggris Kelas V SD”. Educate : Jurnal Teknologi Pendidikan, Volume 6 

Nomor 2, 2021, 20–31. 

18 Muh. Zainal, "Optimalisasi Google Site sebagai Media Pembelajaran Berbasis Website 

pada Pembelajaran Jarak Jauh" Jurnal Paper,, goro, 18 Desember 2021., h. 42-51 
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B. Identifikasi  Masalah 

Latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diidentifikasi 

masalah-masalah yang terkait dengan pemanfaatan media google sites terhadap 

hasil belajar Fiqih peserta didik pada Materi Penyelenggaraan Jenazah di MA DDI 

As- Salman Allakuang Kabupaten Sidrap sebagai berikut: 

1. Multimedia berbasis google sites meliputi: 

a. Pembelajaran di sekolah masih mempertahankan cara lama 

(tradisional) seperti ceramah, menghafal sehingga kegiatan 

pembelajaran dianggap kurang menarik bagi peserta didik. 

b. Minimnya kemampuan guru dalam menggunakan multimedia 

pembelajaran. 

2. Motivasi belajar meliputi: 

a. Banyak peserta didik yang tidak bersemangat, kurang termotivasi dan 

kurang paham dengan materi ajar yang disampaikan oleh guru. 

b. Pembagian kelompok yang dirancang oleh guru dalam pembelajaran 

tidak merata sehingga membuat aktivitas belajar peserta didik tidak 

berjalan dengan baik 

3. Hasil belajar meliputi, hasil belajar peserta didik masih rendah, sebagian 

besar peserta didik belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dirumuskan beberapa masalah dalam 

penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar Fiqih peserta didik sebelum pemanfaatan media 

google sites pada kelas eksperimen di MA DDI As-Salman Allakuang 

Kabupaten Sidrap? 
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2. Bagaimana  hasil belajar Fiqih peserta didik sesudah pemanfaatan media 

google sites pada kelas eksperimen di MA DDI As-Salman Allakuang 

Kabupaten Sidrap? 

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar Fiqih peserta didik sesudah 

pemanfaatan google sites pada kelas eksperimen di MA DDI As-Salman 

Allakuang Kabupaten Sidrap? 

 

D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasinal 

a. Google Sites   

Google Sites adalah produk yang dibuat oleh google sebagai alat untuk 

membuat situs, google sites sangat mudah digunakan terutama untuk menunjang 

pembelajaran dengan memaksimalkan fitur-fitur seperti google docs, sheet, form, 

calendar, awesome table dan lain sebagainya.  Google sites Merupakan cara yang 

praktis dalam pembelajaran karena memberikan informasi pembelajaran dengan 

cepat dan bisa diakses dimana pun dan kapan pun. Google Sites merupakan alat 

yang sangat berguna bagi mereka yang membutuhkan solusi cepat dan mudah 

untuk membuat situs web tanpa harus belajar pemrograman atau desain web 

secara mendalam. 

b. Hasil belajar  

Hasil belajar merupakan kompetensi yang dimiliki peserta didik setelah 

menerima proses pembelajaran diukur melalui tes hasil belajar dalam bentuk soal 

pilihan ganda pada tingkatan, mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan 

(C3), menganalisis (C4), mengatur (C5) dan menilai (C6).  

Definisi operasional di atas dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

akan membahas bagaimana proses pemanfaatan google sites dalam meningkatkan 
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hasil belajar Fiqih peserta didik di MA DDI  As-Salman Allakuang Kabupaten 

Sidrap. 

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Pemahaman  terhadap  pembahasan  penelitian  tesis ini, maka peneliti  

membatasi ruang lingkup pembahasannya yang terfokus pada: 

a. Analisis hasil belajar Fiqih peserta didik sebelum pemanfaatan google 

sites pada kelas eksperimen di MA DDI As-Salman Allakuang 

Kabupaten Sidrap. 

b. Analisis hasil belajar Fiqih peserta didik sesudah pemanfaatan google 

sites pada kelas eksperimen di MA DDI As-Salman Allakuang 

Kabupaten Sidrap. 

c. Analisis peningkatan hasil belajar Fiqih peserta didik sesudah 

pemanfaatan google sites pada kelas eksperimen di MA DDI As-

Salman Allakuang Kabupaten Sidrap. 

 

E. Tujuan dan  Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis hasil belajar Fiqih peserta didik sebelum 

pemanfaatan google sites pada kelas eksperimen di MA DDI As-

Salman Allakuang Kabupaten Sidrap. 

b. Untuk menganalisis hasil belajar peserta didik sesudah pemanfaatan 

google sites pada kelas eksperimen di MA DDI  As-Salman 

Allakuang Kabupaten Sidrap.  

c. Untuk menganalisis peningkatan hasil belajar peserta didik sesudah 

pemanfaatan google sites pada kelas eksperimen di MA DDI  As-

Salman Allakuang Kabupaten Sidrap.  
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis,  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat akademis yang dapat 

menambah informasi dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan pada 

umumnya dan ilmu kependidikan keislaman pada perguruan tinggi, utamanya 

yang berkaitan pemanfaatan google sites pada peningkatan hasil belajar Fiqih 

pada materi penyelenggaraan jenazah di MA DDI  As-Salman Allakuang 

Kabupaten Sidrap. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan sebagai  bahan  acuan  dalam  rangka  

memecahkan problematika belajar mengajar  dalam  rangka  meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah. Dan sebagai dokumentasi dan kontribusi dalam 

rujukan di dunia pendidikan dalam penggunaan multimedia berbasis aplikasi-

aplikasi yang telah banyak digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

saat pemanfaatan google sites pada peningkatan hasil belajar Fiqih pada materi 

penyelenggaraan jenazah di MA DDI  As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap. 

F. Garis-garis Besar Isi Tesis 

Hasil penelitian (tesis) akan dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari 

lima bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis besar isinya 

sebagai berikut: 

Karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan bab pendahuluan. Dalam 

bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatarbelakangi diangkatnya judul ini. 

Setelah menjelaskan latar belakang masalah, penulis merumuskan beberapa 

permasalahan. Masalah yang berkaitan dengan tujuan dan kegunaan penelitian 

juga penulis paparkan dalam bab ini. Untuk menghindari pengertian yang sifatnya 

ambivalens, penulis menjelaskan definisi operasional dan ruang lingkup 
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penelitian. Selanjutnya, kajian pustaka; untuk memaparkan hasil bacaan penulis 

terhadap buku-buku atau hasil penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi 

dengan masalah yang diteliti, serta kemungkinan adanya signifikansi dan 

kontribusi akademik. Sebagai penutup bab, penulis menguraikan garis besar isi 

tesis. 

Bab kedua yakni Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini diuraikan pada landasan 

teori yang mencakup penggunaan, multimedia berbasis video, dan hasil belajar  

selanjutnya kerangka teori penelitian yang dilakukan. 

Bab ketiga, Metode Penelitian. Penulis menguraikan tentang jenis serta 

lokasi penelitian yang digunakan, yang disinkronkan dengan pendekatan yang 

relevan dengan penelitian. Selanjutnya, subjek penelitian, mengenai sumber data 

yang diperoleh penulis di lapangan, baik itu berupa data primer, maupun data 

sekunder. Begitu pula dengan instrumen penelitian diuraikan dalam bab ini serta 

teknik pengumpulan data, sedangkan pada bagian akhir bab ini penulis 

memaparkan metode pengolahan serta analisa data yang digunakan. 

Bab keempat, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Penulis 

memaparkan deskripsi hasil penelitian.  Selanjutnya sebagai penutup pada bab ini 

penulis mengulas secara menyeluruh data yang diperoleh dengan 

menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian. 

Bab kelima, Penutup. penulis menguraikan konklusi-konklusi dari hasil 

penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari sebuah penelitian. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Penelitian yang Relevan 

Penggunaan media pembelajaran berbasis google sites dalam proses 

pembelajaran sangat penting. Hal ini menyebabkan banyaknya peneliti di bidang 

pendidikan melakukan penelitian yang relevan dengan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi, diantaranya sebagai berikut: 

Atik Syakiroh, dalam tesisnya yang berjudul, Efektivitas Penggunaan 

Google Sites Sebagai Media Pembelajaran Jarak Jauh dalam Upaya Peningkatan 

Prestasi Peserta Didik Pada Pelajaran PAI Kelas VIII di SMP Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta, tesis, Jurusan Agama Islam UIN Yogyakarta tahun 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunkana pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan desain eksperimen one group pre-test post-test design.   

Metode yang digunakan yaitu metode tes tulis, dengan teknik pengumpulan data 

dalam penelitan ini menggunakan tes hasil belajar yang berupa pretest dan post-

test.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa 

terdapat Efektivitas penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran jarak 

jauh, terlihat adanya perkembangan terhadap prestasi peserta didik pada pelajaran 

PAI kelas VIII di SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta tahun pelajaran 2021. 

Hasil tersebut dibuktikan dengan adanya kenaikan rata-rata nilai dari 72,59 

menjadi 85,36 yaitu sebesar 17,5% yang termasuk dalam kategori cukup efektif.
19

  

                                                           
19Atik Syakiroh, “Efektivitas Penggunaan Google Sites Sebagai Media Pembelajaran 

Jarak Jauh dalam Upaya Peningkatan Prestasi Peserta Didik Pada Pelajaran PAI Kelas VIII di 

SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”, Tesis, (Yogyakarta: UIN Yogyakarta, 2021), h. xvi 
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Menurut peneliti tesis di atas fokus penelitian pada penggunaan google 

sites sebagai media pembelajaran jarak jauh meningkatkan prestasi belajar belajar 

Pendidikan Agama Islam. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis google sites dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi penyelenggaraan jenazah di MA DDI  As-

Salman Allakuang Kabupaten Sidrap. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Abdul Samad, dalam tesisnya yang 

berjudul Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Weblog Sebagai Media dan Sumber Belajar Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Peserta Didik di SMA Hidayatullah Parepare, tesis, Pendidikan Agama Islam 

IAIN Parepare tahun 2020. Penelitian  ini  menggunakan  desain  penelitian 

kualitatif. penelitian lapangan (Field Research), peneliti langsung ke lapangan 

atau dilakukan di sekolah dengan melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi,  guna memperoleh data yang jelas dan representatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) Guru menggunakan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis blog di SMA Hidayatullah 

Parepare. Penggunaan blog dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sebagai media dan sumber belajar dalam proses pembelajaran  berdampak 

terhadap  minat belajar peserta didik. (2) Peserta didik di SMA Hidayatullah 

Parepare mempunyai minat belajar dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam. 

Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan media pembelajaran berbasis blog 

pada proses pembelajaran berdampak pada perhatian, perasaan senang dan 

antusias serta ketertarikan peserta didik dalam mempelajari materi dan menjawab 

kuis yang diberikan di blog.  (3) Penggunaan media pembelajaran Pendidikan 
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Agama Islam berbasis blog memberikan dampak dalam peningkatan minat belajar 

peserta didik di SMA Hidayatullah Parepare.
20

  

Menurut peneliti tesis di atas fokus penelitian pada Penggunaan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis web blog. Sedangkan dalam 

penelitian ini, peneliti akan mengkaji pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

google sites dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 

penyelenggaraan jenazah di MA DDI  As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap. 

Selanjutnya tesis saudara Syarifuddin, berjudul Efektivitas Multimedia 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  Terhadap 

Keberhasilan di MTs Negeri I Kendari,  tesis Pendidikan Agama Islam UIN 

Alauddin Makassar tahun 2015. Menyimpulkan bahwa media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK)  di MTsN I Kendari sudah 

memenuhi standar pengajaran, namun masih belum bisa menjangkau keseluruhan 

peserta didik.
21

  

Menurut peneliti tesis di atas fokus penelitian pada efektifitas media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi terhadap keberhasilan 

proses pembelajaran. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis google sites dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi penyelenggaraan jenazah di MA DDI  As-

Salman Allakuang Kabupaten Sidrap. 

Beberapa hasil penelitian yang sudah dikemukakan di atas, terdapat 

beberapa referensi buku yang relevan dan dapat mendukung penelitian peneliti 

                                                           
20Abdul Samad, “Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Weblog Sebagai Media dan Sumber Belajar Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di 

SMA Hidayatullah Parepare”, Tesis, (Parepare: IAIN Parepare,  2020), h. xviii 

21Syarifuddin, “Efektivitas Multimedia Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) Terhadap Keberhasilan Pembelajaran di MTs Negeri I Kendari”, Tesis 

(Makassar: UIN Alauddin,  2015), h. xvii 
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antara lain: Azhar Arsyad dalam buku Media Pembelajaran, menyatakan Media 

berbasis teknologi adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 

menggunakan sumber-sumber yang berbasis teknologi.
22

 Tim Pengembang Ilmu 

Pendidikan, menyatakan konsep produk berkaitan dengan perangkat keras atau 

hasil-hasil produksi yang dimanfaatkan dalam proses pengajaran. Pada tahap yang 

sederhana, tahapan teknologi menegah digunakannya LCD, slide, film proyeksi, 

peralatan elektronik yang sederhana untuk pengajaran, dan peralatan proyeksi. 

Sedangkan tahapan teknologi yang tinggi berkaitan dengan penggunaan paket-

paket yang kompleks seperti belajar jarak jauh yang menggunakan radio, televisi, 

modul, computer assisted instruction, serta pengajaran atau stimulasi yang 

kompleks, dan sistem informasi dialaccess melalui telepon dan lain sebagainya.
23

  

Sutopo dengan bukunya yang berjudul: Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam Pendidikan. menjelaskan bahwa kata multimedia interaktif 

digunakan untuk mendiskripsikan suatu sistem yang terdiri dari hardware, 

software, dan peralatan seperti televisi, monitor, optical disk atau sistem display 

yang digunakan untuk tujuan menyajikan video atau presentasi.
24

 Asmani dengan 

bukunya yang berjudul: Tips Efektif Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam Dunia Pendidikan. Multimedia dalam ilmu pengetahuan 

mencakup beberapa aspek yang saling bersinergi antara teks, grafik, gambar statis, 

animasi, film, dan suara. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa penggunaan 

multimedia dalam pembelajaran menunjang efektifitas dan efisiensi proses 

pembelajaran.
25

 

                                                           
22Azhar Arsyad, Media Pembelajaran  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 52-53. 

23Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan (Bandung: Imperial 

Bhakti Utama, 2017), h. 178. 

24Ariesto Hadi Sutopo, Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015) h.102-103. 

25Jafar MakmurAsmani. Tips Efektif Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

dalam Dunia Pendidikan (Yogyakarta: DIVA Press, 2015), h. 242. 
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B. Analisis Teoritis Variabel  

1. Pemanfaatan Media Google Sites 

Pemanfaatan merupakan turunan kata dari kata “manfaat”, yang mendapat 

imbuhan pe-dan-an yang berarti proses, cara, perbuatan memanfaatkan.
26

 

Pemanfaatan adalah aktifitas menggunakan proses dan sumber-sumber belajar. 

Menurut Davis kemanfaatan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa 

menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerjanya. Kemanfaatan (perceived 

usefulness) merupakan penentu yang kuat terhadap penerimaan pengguna suatu 

sistem informasi, adopsi, dan perilaku para pengguna.
27

 

Kata media merupakan bentuk jamak dari Medium yang secara harfiah 

tengah, pengantar, atau perantara. Dalam bahasa Arab media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim pesan dari pengirim pesan.
28

 Sedangkan dalam 

kepustakaan asing yang ada sementra para ahli menggunakan istilah Audio Visual 

Aids (AVA), untuk pengertian yang sama. Banyak pula para ahli menggunakan 

istilah Teaching Material atau Instruksional Material yang artinya identik dengan 

pengertian keperagaan yang berasl dari kata “raga” artinya suatu benda yang dapat 

diraba, dilihat, didengar, dan diamanati melalui panca indera kita.
29

 Sebelum 

diambil sebuah kesimpulan mengenai arti dari media pembelajaran ada baiknya 

penulis memaparkan tentang pengertian media yang telah dirumuskan oleh para 

ahli pendidikan diantaranya: 

                                                           
26 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi III, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2015), Hlm 710 

27
Habib hanafi, dkk., “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan 

Website UB terhadapSikap Pengguna dengan Pendekatan TAM”, Artikel diakses pada tanggal 25 

Nopember 2022, dari http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id. 

28Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta Raja Grafindo Persada, 2015). h. 3 

29Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung,  Citra Aditya Bhakti, 2016), h 11 
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1) Menurut AECT. Media merupakan segala bentuk dan saluran yang 

digunakan dalam proses penyampaian informasi.
30

 

2) Menurut NEA ( National Educational Assosiation). Media adalah bentuk-

bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio visual serta peralatannya. 

Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan di 

baca.
31

 

3) Menurut P. Ely dan Vernon S. Gerlach. Media memiliki dua pengertian 

yaitu arti luas dan sempit. Menurut arti luas yaitu kegiatan yang dapat 

menciptakan kondisi, sehingga memungkinkan peserta didik dapat 

memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang baru. Dan menurut 

arti sempit media berwujud grafik, foto, alat mekanik dan elektronik yang 

digunakan untuk menangkap, memproses, serta menyampaikan 

informasi.
32

 

4) Menurut Asnawir dan Basyiruddin dalam bukunya mendefinisikan media 

adalah suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang 

pikiran dan kemauan audiens (peserta didik) sehingga dapat mendorong 

terjadinya proses pendidikan.
33

 

5) Zakiah Darajat mengutip Rostiyah dkk. media pendidikan merupakan alat, 

metode, dan tehnik yang digunakan dalam rangka meningkatkan efektifitas 

komunikasi dan interaksi edukatif antara guru dan peserta didik dalam 

proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.
34

 

                                                           
30Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…, h 3 

31Arif Sadiman, Media Pengajaran (Jakarta: Raja Garfindo Persada, 2015), h. 23 

32Ahmad Rohani, Media Intuksional Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta,  2017). h 2 

33Asnawir, M Basyirudin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Perss, 2016).             

h 11 

34Zakiyah Drajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2015). h 80 
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Beberapa definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan 

kepada sasaran yaitu penerima pesan tersebut. Bahwa materi yang ingin di 

sampaikan adalah pesan pembelajarannya serta tujuan yang ingin dicapai adalah 

terjadinya proses belajar mengajar. 

Media tidak dapat menjalankan sebagaimana fungsinya sebagai penyalur 

pesan yang diharapkan, maka media tersebut tidak efektif dalam arti tidak mampu 

mengkomunikasikan isi pesan yang diinginkan dan disampaikan oleh sumber 

kepada sasaran yang ingin dicapai. 

Gearlach dan Elly, dalam bukunya yang berjudul "Teaching and Media", 

menggolonglan media atas dasar ciri-ciri fisiknya terdiri dari: 

1) Benda sebenarnya termasuk dalam katagoei ini meliputi: orang, kejadian, 
objek atau benda 

2) Presentasi verbal yang termasuk dalam kategori ini meliputi: media cetak, 
kata-kata yang diproyeksikan melalui slide, filmstrip, transparansi, catatan 
di papan tulis, majalah dinding, papan tempel, dan lain sebagainya 

3) Presentasi grafis, katagori ini meliputi: Chart, grafik, peta, diagram, 
lukisan atau  gambar  yang  sengaja  dibuat  untuk mengkomunikasikan 
suatu ide, ketrampilan atau sikap. 

4) Potret ini dari berbagai macam objek atau peristiwa yang mungkin 
dipresentasikan melalui buku, film, stip, slide, majalah dinding dan 
sebagainya. 

5) Film (Motion picture) Artinya jenis media yang diperoleh dari hasil 
pemotretan benda/kejadian sebenarnya maupun film dari pemotretan 
gambar (film animasi). 

6) Rekaman suara (audio recorder) Ialah bentuk media dengan menggunakan 
bahasa verbal atau efek suara, dalam hal ini sudah barang tentu dapat 
dimanfaatkan secara klasikal, kelompok atau bersifat individual. 

7) Program atau disebut dengan "pengajaran Berprograma" Yaitu infomasi 
verbal, visual, atau audio yang sengaja dibuat untuk merangsang adanya 
respon dari peserta didik. 

8) Simulasi Adalah peniruan situasi yang sengaja diadakan untuk 
mendekati/menyerupai kejadian sebenarnya, contoh: simulasi tingkah laku 
seorang pengemudi dalam mobil dengan memperhatikan keadaan jalan 
ditunjukkan pada layar (dengan film). Simulasi dapat pula dilakukan 
dengan permainan (permainan simulasi).

35
  

                                                           
35Mahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama (Surabaya: Bina Ilmu, 2016). h 46-47 
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Penggolongan jenis media tersebut atas dasar ukuran serta kompleks 

tidaknya alat perlengkapan, maka dapat diklasifikasikan menjadi lima macam 

yaitu:  

1) Media tanpa proyeksi dua dimensi: yaitu jenis yang penggunaannya tanpa 
proyektor dan hanya mempunyai dua ukuran saja, yakni panjang dan lebar. 
Termasuk dalam jenis ini misalnya: papan tulis, papan tempel, papan 
fanel, dan lainnya. 

2) Media tanpa proyeksi tiga dimensi yaitu: Jenis media yang penggunaannya 
tanpa proyektor dan mempunyai ukuran panjang, lebal tebal, dan tinggi. 
Termasuk dalam katagori ini misalnya: benda sebenarnya, boneka, dan 
sebagainya. 

3) Media Audio yaitu media yang hanya memberikan rangsangan suara saja. 
Media ini penggunaannya tanpa proyektor, tetapi memiliki alat 
perlengkapan khusus yang dapat menyampaikan atau memperkeras suara. 
Jenis media semacam ini, misalnya: radio dan tape recorder. 

4) Media dengan proyeksi yaitu: Media yang penggunaannya memakai 
proyektor, misalnya: Fim, slide, dan Film strip. 

5) Televisi dan Video Tape Recorder yaitu Jenis media yang pada prinsipnya 
sama dengan Audio Tape recorder, dan Radio. Perbedaannya jika radio 
cukup dengan pemancar suara saja, sedangkan TV memancarkan suara dan 
gambar. Video Tape. Recorder adalah alat untuk merekam, menyimpan 
dan menampilkan kembali secara serempak suara dan gambar dari suatu 
objek. Sedangkan kalau TV adalah sebagai alat untuk melihat gambar dan 
mendengarkan suara dari jarak jauh.

36
 

Media cetak sudah sangat lazim bagi guru maupun peserta didik, media 

cetak meliputi buku paket, buku referensi, majalah, tabloid, koran, atlas atau peta 

atau media-media cetak lainnya. Alat peraga meliputi model atau bentuk, globe, 

relief, gambar bagan, alat musik. Sedang media elektronik meliputi TV, Radio, 

Komputer, LCD Proyektor, dan Slide. Bagi sekolah-sekolah yang sudah cukup 

mampu untuk mengadakan alat-alat tersebut, sudah semestinya guru-guru 

dianjurkan supaya dapat memanfaatkannya dalam kegiatan pembelajaran. Karena 

disamping guru memperoleh pengalaman baru dalam pembelajaran.  

Perangkat multimedia komputer hanyalah sebuah alat proses pengolah 

data saja (hardware), sedang yang berperan dalam pembelajaran adalah 

perangkat-perangkat lunak yang disebut dengan software. Sebuah komputer dapat 

                                                           
36Mahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama…, h 47-48 
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bekerja atau dijalankan karena terdapat software di dalamnya. Software meliputi 

sistim operasi dan berbagai program aplikasi. Program aplikasi dalam komputer 

berbasis Windows, meliputi program pengolah kata, program pengolah angka, 

program untuk presentasi, program design grafis, program internet, program 

pengolah foto atau film dan lain-lain. 

Kemajuan teknologi internet yang sangat cepat telah merambah ke seluruh 

penjuru dunia. Berbagai negara, institusi, dan ahli telah memanfaatkan kemajuan 

teknologi tersebut untuk berbagai kepentingan termasuk untuk dunia pendidikan. 

Berbagai percobaan untuk telah dilakukan untuk mengembangkan program 

aplikasi sebagai penunjang peningkatan mutu pendidikan dan supaya 

pembelajaran terus berlangsung.  

Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran memiliki beberapa 

kelebihan yaitu sebagai berikut: 

 

1) Dimungkinkan terjadinya distribusi pendidikan ke seluruh penjuru tanah 

air dan kapasitas daya tampung yang tidak terbatas karena tidak 

memerlukan ruang kelas. 

2) Proses pembelajaran tidak terbatas oleh waktu seperti halnya tatap muka 

biasa. 

3) Pembelajaran dapat memilih topik atau bahan ajar yang sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan masing-masing. 

4) Lama waktu belajar tergantung pada kemampuan masing-masing siswa. 

5) Adanya keakuratan serta materi pembelajaran yang terus mengalami 

pembaharuan. 

6) Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif, sehingga menarik siswa 

dan memungkinkan pihak berkepentingan (orang tua siswa maupun guru) 

dapat turut serta menyukseskan proses pembelajaran, dengan cara rutin 

memeriksa tugas-tugas yang dikerjakan peserta didik secara online.
 37

 

Salah satu pemanfaatan internet untuk proses pendidikan adalah 

adanya e-learning dimana pembelajaran dilakukan melalui bantuan internet. 

secara spesifik, menurut Clark & Mayer pembelajaran e-learning dapat 
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disampaikan melalui beberapa perantara. “Instruction delivered in computer 

by way of CD-ROM, internet, or intranet.”
 38

 Sedangkan menurut Dabbagh 

& Banna Ritland menuliskan bahwa “online learning is an open distributed 

learning environment that uses pedagogical tools, enabled by internet dan 

web-based technologiws, to facilite learning an knowledge building through 

meaningful action dan interaction.”
39

 E-learning adalah pembelajaran berbasis 

web karena dalam penyampaiannya menggunakan internet sebagai perantarar. 

Dalam penggunaan internet khususnya pada pembelajaran jarak jauh dengan 

memanfaatkan situs website adalah sarana yang juga efektif, hal ini dikarenakan 

pemanfaatan situs website memiliki fitur-fitur yang memudahkan proses 

pembelajaran. 

Salah satu website produk dari Google yang dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan pendidikan secara gratis yaitu google sites. Google Sites adalah produk 

yang dibuat oleh google sebagai alat untuk membuat situs, google sites sangat 

mudah digunakan terutama untuk menunjang pembelajaran dengan 

memaksimalkan fitur-fitur seperti google docs, sheet, form, calendar, awesome 

table dan lain sebagainya.
40

 Google Sites merupakan cara paling mudah dalam 

membuat informasi yang dapat diakses secara cepat dengan internet, penggunaan 

google sites dapat digunakan untuk keperluan pribadi maupun kelompok, baik 

untuk keperluan personal maupun korporat. 

Pembelajaran menggunakan Google Sites dapat dioptimalkan dengan 

mengunggah silabus di dalamnya sehingga peserta didik mengetahui pokok 
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bahasan yang akan dibahas pada setiap pertemuannya, mengunggah materi 

pembelajaran yang dapat diakses oleh peserta didik diluar jam pembelajaran, serta 

pemberian tugas secara berkala. Karena Google Sites dapat diakses oleh semua 

kalangan, pengumpulan tugas oleh peserta didik dapat melalui Google Classroom 

dengan mencantumkan tugas di Google Sites disertai pengumpulan tugas melalui 

link yang akan langsung terhubung pada Google Classroom sehingga peserta 

didik tidak perlu berpindah laman untuk mengumpulkan tugasnya, hanya perlu 

sekali klik pada link yang telah disediakan kemudian akan langsung terbuhung 

pada Google Classroom. 

Pemanfaatan Google Site sebagai situs wiki dan fotofolio akan 

memudahkan pengajar dalam menyediakan sumber belajar yang dapat diakses 

dengan mudah oleh peserta dididk atau pebelajar dengan memanfaatkan 

kemudahan navigasi, kemenarikan tampilan dan usability web atau situsnya. 

Website dalam pembelajaran dapat menyediakan sumber belajar dalam bentuk file 

elektronik yang diakses melalui fitur navigasi pada website yang menyediakan 

kebutuhan belajar bagi peserta didik seperti sign ini, sign out, kurikulum, 

glossarium, materi, quiz dan sebagainya.
41

 Google site merupakan cara yang 

praktis dalam pembelajaran karena memberikan informasi pembelajaran dengan 

cepat dan bisa diakses dimana pun dan kapan pun. Google sites dapat memberikan 

kemudahan dalam proses pembelajaran jarak jauh, karena memberikan 

kemudahan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran menggunkan google sites 

memberikan manfaat bagi peserta didik dan guru.  

Manfaat google sites yaitu sebagai berikut: 

(1) google sites dapat membuat siswa lebih menarik dan menyenangkan  
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(2) google sites dapat memberikan materi pembelajaran yang bisa diunduh 

sehingga siswa dapat belajar dari materi dimana pun dan kapan pun  

(3) google sites dapat memberikan materi yang dari awal sampai akhir 

pertemuan , siswa dapat membaca kembali materi yang diberikan oleh 

guru karena materi tidak otomatis hilang  

(4) Siswa dapat mengaploud tugas yang sudah diberikan tempat tugasnya 

tersendiri  

(5) google sites dapat memberikan pengumuman tersendiri mengenai tugas, 

atau informasi yang lain. Oleh karena itu pada artikel kali ini akan 

membahas mengenai bagaimana pemanfaatan google sites dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di masa pandemi ini agar menjadi optimal 

dalam pembelajaran jarak jauh.
42

 

Website produk dari Google yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pendidikan secara gratis yaitu google sites. Google Sites adalah produk yang 

dibuat oleh google sebagai alat untuk membuat situs, google sites sangat mudah 

digunakan terutama untuk menunjang pembelajaran dengan memaksimalkan fitur-

fitur seperti google docs, sheet, form, calendar, awesome table dan lain 

sebagainya.
43

 Google Sites merupakan cara paling mudah dalam membuat 

informasi yang dapat diakses secara cepat dengan internet, penggunaan google 

sites dapat digunakan untuk keperluan pribadi maupun kelompok, baik untuk 

keperluan personal maupun korporat. 

Google Sites adalah sebuah alat pembuatan website yang disediakan oleh 

Google yang memungkinkan pengguna untuk membuat situs web dengan mudah 

tanpa memerlukan keterampilan pemrograman atau desain web yang mendalam. 

Dengan antarmuka yang intuitif dan berbasis drag-and-drop, Google Sites 

memungkinkan pengguna untuk menambahkan berbagai elemen seperti teks, 

gambar, video, dan berbagai widget lainnya ke dalam halaman web mereka. 
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Adapun fitur utama Google Sites: 

(a) Antarmuka Pengguna yang Mudah: Pengguna dapat dengan mudah 

menambahkan, mengatur, dan menyesuaikan elemen halaman dengan 

antarmuka yang ramah pengguna. 

(b) Integrasi dengan Layanan Google Lainnya: Google Sites terintegrasi 

dengan layanan lain dari Google seperti Google Drive, Google Calendar, 

Google Maps, dan lainnya, memudahkan penyertaan berbagai konten yang 

sudah ada. 

(c) Kolaborasi Real-time: Beberapa pengguna dapat bekerja sama dalam 

mengedit dan mengelola situs web secara real-time, mirip dengan fitur 

kolaborasi yang ada di Google Docs. 

(d) Templat yang Responsif: Tersedia berbagai templat yang responsif dan 

dapat disesuaikan, sehingga situs web yang dibuat akan terlihat baik di 

perangkat desktop maupun mobile. 

(e) Hosting Gratis: Google Sites menyediakan hosting gratis untuk situs web 

yang dibuat, sehingga pengguna tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan 

untuk menyimpan situs web mereka.
 44

 

Kesimpulannya bahwa disamping proses pembelajaran bisa efektif dan 

efisien, penggunaan media  dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik.  

Tinjauan penggunaan media dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadis banyak 

ditemukan di antaranya: 

 

a) QS. An Nahl/16:78. 

                      

              

Terjemahnya:  

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.
45
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Menurut tafsir Al-Maraghy bahwa sebagian dari nikmat Allah adalah 

dengan dikeluarkan/dilahirkannya anak dari perut ibunya tanpa mengetahui 

sesuatu apapun. Allah mengeluarkan manusia itu dari rahim ibu, pada waktu itu 

dia tidak mengetahui apa-apa. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwasanya 

jiwa manusia ketika dalam permulaan diciptakan itu masih kosong dari ilmu 

pengetahuan dan ilmu mengenai masalah-masalah dunia maupun akherat. Allah 

menganugerahkan pendengaran, penglihatan dan akal, kesediaankesediaan (bakat) 

dan kemampuan pada diri manusia. Setelah manusia lahir dengan hidayah Allah 

segala bakat-bakat itu berkembang.
46

 Akalnya dapat memikirkan tentang 

kebaikan, kejahatan, kebenaran dan kesalahan yang hak dan batil. Dan dengan 

bakat pendengaran dan penglihatan yang telah berkembang itu manusia mengenali 

dunia sekitarnya, dan mempertahankan hidupnya serta mengadakan hubungan 

sesama manusia. 

Tafsir al Misbah menjelaskan bahwa ayat di atas menunjuk kepada alat-

alat pokok yang digunakan guna meraih pengetahuan, yang alat pokok pada obyek 

yang bersifat material adalah mata dan telinga, sedang pada obyek yang bersifat 

immaterial adalah akal dan hati.
47

 Dalam pandangan Al-Qur’an ada wujud yang 

tidak tampak betapapun tajamnya mata kepala ataupun pikiran, banyak hal yang 

tidak dapat terjangkau oleh indera bahkan oleh akal manusia sehingga dari sinilah 

Al-Qur’an menuntun dan mengarahkan pendengaran dan penglihatan juga 

memerintahkan agar mengasah akal yakni daya pikir dan mengasah pula daya 

kalbu. 

b) Al-Mukminun/23:78 
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                            

Terjemahnya: 

Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, 

penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur.
48

 

Menurut tafsir Al-Azhar bahwasanya anugerah yang terbesar dari Allah 

terhadap mereka ialah adanya pendengaran dan penglihatan dan hati. Dengan 

pendengaran dan penglihatan mereka dapat mendengar dan melihat. Apa yang 

diriengar dan dilihat dibawa ke dalam hati. Pendengaran dan penglihatan adalah 

alat penangkap sesuatu dari alam sekeliling, yang kelak akan dibawa ke dalam 

hati, sehingga timbullah kesan, baik kesan perasaan, ataupun kesan pemikiran atau 

kesan ke mauan, buat tahu.
49  Kalau orang mempunyai perasaan halus, akan 

kedengaranlah olehnya suara angin menderum, bunyi burung beriyanyi, bunyi 

ayam berkokok dan berbagai1 imbangan dan timbangan bunyi yang lain, maka 

tergetarlah ke dalam hatinya. Kalau orang berperasaan halus, akan kelihatanlah 

olehnya awan berarak. petang, maka tergetarlah itu ke dalam hatinya.  

Manusia mempunyai potensi kerohanian yang tak terhingga banyaknya, 

potensi-potensi tersebut nampak dalam bentuk memahami sesuatu (ulil albab), 

dapat berfikir/merenung, mempergunakan akal, dapat beriman, bertakwa, 

mengingat atau mengambil pelajaran, mendengar kebenaran firman Tuhan, dapat 

berilmu, berkesenian, dapat menguasai teknologi tepat guna dan terakhir manusia 

lahir ke dunia telah membawa fitrah. 

Manusia sebagai makhluk paling sempurna itu diberikan kelebihan untuk 

mengelola alam semesta raya ini. Kelebihan itu berupa penganugerahan tiga alat 

penalaran kepada manusia yaitu pendengaran, penglihatan, dan akal/hati sebagai 

piranti utama untuk mengemban tugas khalifah di muka bumi. Ketiga piranti 
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penalaran tersebut juga menjadi entry point bagi masuknya ilmu ke dalam diri 

manusia. 

Ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa manusia itu untuk dapat 

menentukan status manusia sebagaimana mestinya adalah harus mendapatkan 

pendidikan, karena manusia dengan potensi yang dimilikinya, mereka dapat di 

didik dan dikembangkan ke arah yang diciptakan, setarap dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Untuk mendapat pengetahuan, kemampuan dan kecakapan 

maka anak perlu mendapatkan pendidikan dari pihak-pihak yang bertanggung 

jawab atau dalam hal ini pendidik khususnya. 

Ahli tafsir di atas menyebutkan bahwa potensi yang diberikan Allah 

kepada manusia sungguh tidak terbatas, di antara dari potensi yang harus 

dikembangkan adalah dalam kandungan ayat-ayat tentang manusia dan potensi 

yang diberikan berupa indra pendengaran, penglihatan, akal dan hati. 

Pengembangan itu harus dilakukan seoptimal mungkin untuk dapat difungsikan 

sebagai sarana bagi pemecahan masalah-masalah pendidikan dan kehidupan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan. 

c) Hadits tentang Media Audio Visual 

 

َوَسَلَّمََخَطَّاَم ربَّـَ َالله َعَلَيْهِ َصَلىَّ َالنَّبُِّ َالِلهَرَضِيََالله َعَنْه َقاَلََ:َخَطَّ َعَبْدِ َعَنْ عًاَ,َوَخَطَّ
َالْوَسَطَِ َفِ َالَّذِي َهَذَا َإِلََ َصِغَاراً َخ ط طاً َمِنْه ,وَخَطَّ َخَارجًِا َالْوَسَطِ َفِ َجَانبِِهَِ خَطًّا مِنْ

يْطََبِهَِالَّذِيَفَِالْوَسَطِ,َوَقاَلَ:َ) َنْسَان ,َوَهَذَاَأَجَل ه َمُِ  أوََْ:َقَدَْأَحَاطََبِهَِوَهَذَاََ-هَذَاَالِْْ
,الَّذِيَهَ  َالْأَعْراَض  َالصِّغَار  َالْْ ط ط  َوَهَذِهِ َأمََل ه , َخَارجِ  َهَذَا,َ وَ َنَـهَشَه  ,َ َهَذَا َأَخْطأََه  فإَِنْ

]البخارى(وَإِنَْأَخْطأََه َهَذَاَ,َنَـهَشَه َهَذَا(َ)رواهَ
50
] 

 

Artinya: 
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“Dari Abdillah, ra. berkata, Nabi S.a.w membuat gambar  persegi empat, lalu 

menggambar garis panjang di tengah persegi empat tadi dan keluar melewati 

batas persegi itu. Kemudian beliau juga membuat garis-garis kecil di dalam 

persegi tadi, di sampingnya: (persegi yang digambar Nabi). Dan beliau 

bersabda : “Ini adalah manusia, dan (persegi empat) ini adalah ajal yang 

mengelilinginya, dan garis (panjang) yang keluar ini, adalah cita-citanya. Dan 

garis-garis kecil ini adalah penghalang-penghalangnya. Jika tidak (terjebak) 

dengan (garis) yang ini, maka kena (garis) yang ini. Jika tidak kena (garis) 

yang itu, maka kena (garis) yang setelahnya. Jika tidak mengenai semua 

(penghalang) tadi, maka dia pasti tertimpa ketuarentaan.”(HR. Bukhari). 

Beliau menjelaskan garis lurus yang terdapat di dalam gambar 

adalah manusia, gambar empat persegi yang melingkarinya adalah ajalnya, satu 

garis lurus yang keluar melewati gambar merupakan harapan dan angan-

angannya sementara garis-garis kecil yang ada disekitar garis lurus dalam gambar 

adalah musibah yang selalu menghadang manusia dalam kehidupannya di dunia. 

Melalui visualisasi gambar ini, Nabi Muhammad saw, menjelaskan di hadapan 

para sahabatnya, bagaimana manusia dengan cita-cita dan keinginan-keinginannya 

yang luas dan banyak, bisa terhalang dengan kedatangan ajal, penyakit-penyakit, 

atau usia tua.
51

  

Merenungkan hadis ini menunjukan kepada kita betapa Rasulullah saw 

seorang pendidik yang sangat memahami metode yang baik dalam menyampaikan 

pengetahuan kepada manusia, beliau menjelaskan suatu informasi melalui media 

audio visual agar lebih mudah dipahami dan diserap oleh akal dan jiwa. Dalam 

gambar ini beliau menjelaskan tentang hakikat kehidupan manusia yang memiliki 

harapan, angan-angan dan cita-cita yang jauh ke depan untuk menggapai segala 

yang ia inginkan di dalam kehidupan yang fana ini, dan ajal yang mengelilinginya 

yang selalu mengintainya setiap saat sehingga membuat manusia tidak mampu 

menghindar dari lingkaran ajalnya, sementara itu dalam kehidupannya, manusia 
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selalu menghadapi berbagai musibah yang mengancam eksistensinya, jika ia dapat 

terhindar dari satu musibah, musibah lainnya siap menghadang dan 

membinasakannya dan seandainya mereka terhindar dari seluruh musibah, ajal 

yang pasti datang suatu saat akan merenggutnya. 

2. Peningkatan Hasil Belajar  

Schuward yang dikutip oleh Nana Sudjana berpendapat bahwa hasil 

belajar dapat diketahui dengan cara penilaian. Penilaian hasil belajar merupakan 

proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai peserta didik 

dengan kriteria tertentu.
52

 Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya 

adalah hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada hakekatnya 

adalah perubahan tingkah laku. Oleh karena itu, dalam penilaian hasil belajar, 

peranan tujuan instruksional yang beirisi rumusan kemampuan dan tingkah laku 

yang ingin dikuasai oleh peserta didik menjadi unsur penting sebagai dasar dan 

acuan penilaian. 

Evaluasi hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran 

(pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran dan pertimbangan 

untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang telah dicapai peserta 

didik setelah melakukan kegiatan pembelajaran.
53

 Bentuk nilai, angka tertinggi 

dan perubahan tingkah laku sebagia hasil belajar akan menggambarkan perubahan 

peserta didik. Peserta didik yang kurang baik menjadi baik, yang hanya baik saja 

kemudian menjadi lebih baik dan semuanya itu dilaksanakan dengan berdasarkan 

pengalaman dan latihan yang disengaja, serta perubahan tersebut dapat bersifat 

sementara atau tetap. 
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Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku dan 

perubahan tingkah laku yang diharapkan meliputi tiga aspek, yaitu: pertama, 

aspek kognitif, meliputi perubahan-perubahan dalam segi penguasaan 

pengetahuan dan perkembangan keterampilan/kemampuan yang diperlukan untuk 

menggunakan pengetahuan tersebut, kedua, aspek afektif, meliputi perubahan-

perubahan dalam segi sikap mental, perasaan, dan kesadaran, dan ketiga, aspek 

psikomotorik, meliputi prubahan-perubahan dalam bentuk tindakan motorik.
54

 

Hasil belajar yang dicapai peserta didik menggambarkan hasil usaha yang 

dilakukan oleh pendidik dalam memfasilitasi dan menciptakan kondisi kegiatan 

belajar mereka. Dengan kata lain, tujuan usaha pendidik itu diukur dengan hasil 

belajar mereka. Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan tercapai, seorang pendidik 

perlu mengetahui tipe hasil belajar yang ingin dicapai melalui kegiatan 

pembelajaran. Tujuan pendidikan yang hendak dicapai dikelompokkan dalam tiga 

bidang, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Sebagai hasil belajar, perubahan 

pada tiga bidang tersebut juga secara teknis harus dirumuskan dalam pernyataan 

verbal melalui tujuan pembelajaran (tujuan instruksional).
55

 

Indikator peningkatan hasil belajar adalah metrik atau tanda yang 

digunakan untuk mengukur dan menilai sejauh mana siswa telah meningkatkan 

pemahaman, pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka dalam proses belajar. 

Berikut adalah beberapa indikator utama yang sering digunakan untuk menilai 

peningkatan hasil belajar: 

a. Nilai Akademik:  
1) Tes dan Ujian: Perubahan skor dalam tes dan ujian dibandingkan 

dengan periode sebelumnya. 
2) Tugas dan PR:Peningkatan kualitas dan ketepatan penyelesaian 

tugas dan pekerjaan rumah. 
b. Keterampilan Kognitif 
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1) Pemahaman Konsep. Kemampuan siswa untuk memahami dan 
menerapkan konsep-konsep yang telah diajarkan. 

2) Penyelesaian Masalah: Peningkatan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang kompleks dan berpikir kritis. 

c. Partisipasi dan Keterlibatan 
1) Keaktifan dalam Kelas: Peningkatan partisipasi siswa dalam 

diskusi kelas, tanya jawab, dan kegiatan kelompok. 
2) Inisiatif Belajar: Kemauan siswa untuk belajar secara mandiri dan 

mencari sumber tambahan untuk mendalami materi. 
d. Keterampilan Sosial dan Kolaborasi 

1) Kerja Tim: Peningkatan kemampuan bekerja sama dalam 
kelompok dan menyelesaikan tugas kelompok. 

2) Komunikasi: Perbaikan dalam kemampuan berkomunikasi, baik 
lisan maupun tulisan. 

e. Sikap dan Motivasi 
1) Motivasi Belajar: Peningkatan motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

untuk belajar. 
2) Sikap Terhadap Pelajaran: Perubahan positif dalam sikap terhadap 

mata pelajaran, guru, dan proses belajar secara keseluruhan. 
f. Kehadiran dan Kedisiplinan 

1) Frekuensi Kehadiran: Peningkatan kehadiran di kelas dan 
pengurangan angka ketidakhadiran. 

2) Kedisiplinan: Peningkatan kedisiplinan dalam mengikuti aturan dan 
jadwal belajar. 

g. Penguasaan Keterampilan Khusus 
1) Proyek dan Praktikum: Peningkatan kinerja dalam proyek-proyek 

praktikum, eksperimen, atau keterampilan khusus yang diajarkan. 
2) Sertifikasi atau Penghargaan: Perolehan sertifikat atau penghargaan 

dalam kompetisi atau kegiatan ekstrakurikuler.
56

 

Menggunakan berbagai indikator ini secara holistik dapat memberikan 

gambaran yang lebih lengkap tentang peningkatan hasil belajar siswa. Pendekatan 

yang komprehensif ini juga membantu dalam mengidentifikasi area yang 

membutuhkan perbaikan lebih lanjut dan merayakan kemajuan yang telah dicapai. 

Penilaian hasil belajar ditunjukkan oleh peserta didik sebagai hasil 

belajarnya baik berupa angka yang tinggi dan tindakannya yang mencerminkan 

hasil belajar yang telah dicapai oleh masing-masing peserta didik dalam periode 

tertentu. Hasil belajar juga merupakan hasil usaha atau hasil belajar semaksimal 

mungkin dan hasil usahanya tersebut dapat bersifat sementara dan bisa juga 

bersifat menetap. 

1) Bidang Kognitif 
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Berkaitan dengan ranah kognitif yaitu kemampuan berfikir, yang mencakup 

kemampuan intelektual, mulai dari kemampuan mengingat samapai kemampuan 

memecahkan masalah. Taxonomy Cognitive Bloom yang dikutip Minim Haryati 

menjelaskan bahwa ada 6 tingkat kognitif berfikir yaitu: 

 

(a) Pengetahuan (knowledge), kemampuan mengingat berbagai informasi 

yang telah diterima sebelumnya. Misalnya nama ibukota, rumus. 

(b) Pemahaman (Comprehension), kemampuan memahami yang 

dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan. 

Dalam tahap ini peserta didik diharapkan menyebutkan kembali yang 

telah didengar dengan kata-katanya sendiri. 

(c) Aplikasi (Application), kemampuan penerapan, misalnya; 

menggunakan suatu informasi/pengetahuan yang diperolehnya untuk 

memecahkan suatu masalah. 

(d) Analisis (Analiysis), kemampuan menalaisisi suatu informasi yang luas 

menjadi bagian-bagian kecil. 

(e) Sintesis (Synthesis), kemampuan menggabungkan beberapa informasi 

menjadi suatu kesimpulan. 

(f) Evaluasi (Evaluation), kemampuan mempertimbangkan mana yang 

baik dan mana yang buruk dan memutuskan untuk mengambil tindakan 

tertentu.
57

 

Bentuk tes kognitif di anataranya adalah berupa: tes pertanyaan lisan di 

kelas, pilihan ganda, uraian obyektif, uraian non obyektif atau uraian bebas, 

jawaban atau isian singkat, menjodohkan, portofolio dan performans.
58

 Melihat 

kenyataan yang ada dalam sistem pendidikan, aspek kognitif yang umumnya baru 

diterapkan dan dicapai hanya pada tingkat rendah, seperti: pengetahuan, 

pemahaman, dan sedikit penerapan. Sedangkan tingkat analisis, sintesis dan 

evaluasi jarang sekali diterapkan. Jika semua aspek dalam kognitif diterapkan 

secara merata dan continue (terus menerus) maka hasil akan lebih baik. 

2) Bidang Afektif 

Menurut Kratwohl dalam buku Pedoman Penilaian Kelas, bila ditelusuri 

hampir semua tujuan kognitif mempunyai komponen afektif. Dalam pembelajaran 
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sains misalnya di dalamnya ada komponen sikap ilmiah. Sikap ilmiah adalah 

komponen afektif.
59

 Aspek afektif adalah tujuan pembelajaran yang berkenaan 

dengan penghayatan dalam jiwa siswa terhadap nilai-nilai kebenaran yang 

diterimanya yang akan tercermin dalam perilaku dan perasaan serta minat. Aspek 

afektif adalah aspek yang bersangkut paut dengan sikap mental, perasaan dan 

kesadaran siswa. 

3) Bidang Psikomotorik 

Bidang psikomotorik adalah bidang yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu.
60

 Hasil belajar psikomotorik meruapakan kelanjutan dari hasil belajar 

kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam 

bentuk kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku). Hasil belajar kognitif 

dan afektif akan menjadi hasil belajar psikomotorik apabila peserta didik telah 

menunjukkan perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna yang 

terkandung dalam bidang kognitif dan afektifnya. 

Menurut Ryan dalam Mimin, penilaian hasil belajar psikomotorik dapat 

dilakukan dengan tiga cara, yaitu: pertama, melalui pengamatan langsung dalam 

proses pembelajaran; kedua, setelah proses pembelajran, yakni dengan memberi 

tes kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan dan sikap; 

dan ketiga, beberapa waktu setelah proses pembelajaran selesai dan kelak dalam 

kerjanya.
61

 Penilaian hasil belajar pada bidang psikomotorik dilakukan dengan 

menggunakan tes unjuk kerja, lembar tugas, atau lembar pengamatan. 
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Menurut Anas Sudjiono dan Nana Sudjono, alat-alat yang dapat digunakan 

untuk mengevaluasi hasil belajar dapat berbentuk teknik tes dan teknis non tes: 

a) Teknik tes, yaitu teknik yang digunakan untuk menilai kemampuan 

anak didik, meliputi pengetahuan dan ketrampilan sebagai hasil belajar, 

serta bakat khusus dan inteligensinya. Teknik ini terdiri atas: 

(1) Uraian (essay test) 

(a) Uraian bebas (free essay) 

(b) Uraian terbatas (limited essay) 

(2) Objektive tes 

(a) Betul-salah (true-false) 

(b) Pilihan ganda (multiple choice) 

(c) Menjodohkan (Matching) 

(d) Isian (completion) 

(e) Jawaban singkat (short answer) 

(3) Bentuk tes lain 

(a) Bentuk ikhtisar 

(b) Bentuk laporan 

(c) Bentuk khusus dalam pelajaran bahasa 

b) Non-tes, yakni untuk digunakan menilai karakteristik lainnya, misalnya 

minat, sikap, kepribadian peserta didik, dan sebagainya. Teknik ini 

meliputi: 

(1) Observasi terkontrol. 

(2) Wawancara 

(3) Inventory 

(4) Questionaire 

(5) Anecdotal accounts.
62

 

Alat evaluasi pembelajaran adalah aktivitas atau proses mengumpulkan 

data maupun informasi yang terdiri dari banyak dimensi. Data ini kemudian 

disusun secara sistematis dan berkelanjutan oleh perusahaan terkait sebagai bahan 

pertimbangan untuk menyusun kebijakan atau membuat keputusan terhadap 

karyawan yang dievaluasi 

Sedangkan jenis evaluasi yang dapat diterapkan dalam pendidikan agama 

Islam adalah sebagai berikut: 

1) Tes tertulis. 

2) Tes Lisan 
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3) Tes perbuatan 

Kemudian pada prinsipnya, standar kompetensi pelajaran adalah 

domainnya masalah aspek kognisi, maka yang tepat adalah sistem evaluasi yang 

bersifat tertulis dan tidak tertulis. Hal tersebut, senada dengan pendapat Zuhairini 

bahwa aspek kognitif biasanya menggunakan tes tertulis maupun lisan, sedangkan 

aspek psikomotorik biasanya menggunakan tes perbuatan.
63

 Kognitif merupakan 

perilaku yang menekankan pada intelektualnya, seperti pengetahuan dan 

keterampilan berpikir. Afektif lebih menekankan pada aspek perasaan, seperti 

minat dan sikap. Sedangkan psikomotor lebih menekankan pada keterampilan 

motorik. 

Indikator hasil belajar peserta didik dalam hal ini diperoleh dari penilaian 

yang ditinjau dari aspek kognitif yang berisi perilaku yang menekankan aspek 

intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. Aspek 

afektif meliputi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, 

seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri, sedangkan psikomotorik 

meliputi perilaku-perilaku yang menekankan pada aspek keterampilan motorik 

seperti tulisan tangan, mengetik, yang dirangkum didalam nilai semester peserta 

didik, dalam mata pelajaran. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan saja yaitu: faktor interen dan faktor 

ekstern. Faktor interen adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.  

a. Faktor Interen  

Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga 

faktor, yaitu: faktor jasmaniah, dan faktor psikologis.  
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1. Faktor Jasmaniah 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya/ 

bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan 

seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seorang akan 

terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, 

kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk, jika badannya lemah, kurang darah 

ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta 

tubuhnya.  

2. Faktor Psikologis 

Adapun faktor-faktor psikologis
64

 yang mempengaruhi belajar sebagai 

berikut: 

a) Intelegensi 

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan 

untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat 

dan efektif, mengetahui/ menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 

efektif. Mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi besar 

pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang sama, peserta didik 

yang mempunyai tingkatan intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari pada 

yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Walaupun begitu, peserta didik 

mempunyai tingkat Intelegensi tinggi belum pasti berhasil belajarnya.   

Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang kompleks 

dengan banyak faktor di antara faktor yang lain. Jika faktor lain itu bersifat 

menghambat/berpengaruh negatif terhadap belajar, akhirnya peserta didik gagal 

dalam belajarnya. Peserta didik yang mempunyai tingkat intelegensi yang normal 

dapat berhasil dengan baik dalam belajar, jika ia belajar dengan baik, artinya 
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belajar dengan menerapkan metode belajar yang efisien dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajarnya (faktor jasmaniah, psikologi, keluarga, sekolah, 

masyarakat) memberi pengaruh yang positif. Jika peserta didik memiliki 

intelegensi yang rendah, ia perlu mendapat pendidikan di lembaga pendidikan 

khusus dengan hobi atau bakatnya.  

 

b) Konsentrasi 

 Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian pada 

suatu situasi belajar. Unsur motivasi dalam hal ini sangat membantu tumbuhnya 

proses pemusatan perhatian. Di dalam konsentrasi ini keterlibatan mental secara 

detail sangat diperlukan, sehingga tidak “perhatian” sekedarnya. Di dalam belajar, 

mungkin juga ada perhatian sekedarnya, tetap tidak konsentrasi, maka materi yang 

masuk dalam pikiran mempunyai kecenderungan berkesan, tetapi samar-samar di 

dalam kesadaran. Kesan itu mungkin juga jelas bagi seseorang untuk memahami 

secara umum apa yang telah dilihat atau didengarnya, tetapi tidak cukup kuat 

untuk membuat kesan hidup dan tahan lama (abadi).
65

 

Contoh kongkrit setiap orang mempunyai pengalaman membaca suatu 

literatur, atau katakanlah suatu halaman buku, kata demi kata tanpa menangkap 

kesan apa yang dibacanya, atau kalau ada kesan sepintas. Hal ini pada umumnya 

disebabkan karena kurangnya konsentrasi, sehingga hasil belajarnya pun cepat 

kabur kecenderungan semacam ini banyak ditemui kalangan para peserta didik, 

menangkap setelah itu tidak tahu apa-apa.  

c) Bakat  

 Bakat adalah potensi/kecakapan dasar yang dibawah sejak lahir. Setiap 

individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Setiap individu mempunyai bakat 
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yang berbeda-beda seseorang yang berbakat musik mungkin di bidang lain 

ketinggalan, seseorang yang berbakat di bidang teknik tetapi di bidang olahraga 

lemah.  

 Orang tua yang berkecimpung di bidang kesenian, anaknya akan mudah 

mempelajari seni suara, tari dan lain-lain. Peserta yang berbakat teknik akan 

mudah mempelajari matematika, fisika, konstruksi mesin. Peserta didik yang 

berbakat olahraga mereka akan berkembang di bidang olahraga, lari, lompat, 

volley dan lain-lain. Jadi seorang akan mudah mempelajari yang sesuai dengan 

bakatnya. Apabila seseorang peserta didik harus mempelajari bahan yang lain dari 

bakatnya ia akan cepat bosan, mudah putus asa, tidak senang. 

d) Minat  

 Tidak adanya minat seseorang terhadap sesuatu pelajaran akan timbul 

kesulitan belajar. Belajar yang tidak ada minatnya mengikuti tidak sesuai dengan 

bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan, tidak 

sesuai dengan tipe-tipe khusus peserta didik banyak menimbulkan problem pada 

dirinya.
66 

 Karena itulah pelajaran pun tidak pernah terjadi proses dalam otak, 

akibatnya timbul kesulitan. Ada tidaknya minat terhadap sesuatu pelajaran dapat 

dilihat dari cara peserta didik mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan, 

memperhatikan garis miring tidaknya dalam pelajaran itu.
  

e) Motivasi 

Masalah motivasi dalam dunia psikologi, ini selalu mendapat perhatian 

khusus oleh para ahli. Karena motivasi itu sendiri merupakan gejala jiwa yang 

dapat mendorong manusia untuk bertindak atau berbuat sesuatu keinginan dan 

kebutuhan.  
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Motif dalam bahasa  Inggris adalah  motive  berasal dari kata “motion” 

yang berarti gerak atau sesuatu yang bergerak. Berawal dari kata motif itu 

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif 

dapat menjadi aktif pada saat-saat tertentu terutama bila kebutuhan untuk 

mencapai tujuan sangat diperlukan. Ngalim Purwanto berpendapat,  bahwa setiap 

motif itu bertalian erat dengan suatu tujuan dan cita-cita. Makin berharga tujuan 

itu bagi yang bersangkutan, makin kuat pula motifnya sehingga motif itu sangat 

berguna bagi tindakan atau perbuatan seseorang. Fungsi motif-motif itu adalah:  

a) Motif itu mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. Motif itu 

berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan energi 

(kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan suatu tugas. 

b) Motif itu menentukan arah perbuatan yakni ke arah perwujudan suatu 

tujuan atau cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang 

harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu, makin 

jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh. 

c) Motif menyeleksi perbuatan kita. Artinya menentukan perbuatan-

perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai tujuan 

itu dengan menyampingkan perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan itu. 

Pengertian yang dikemukakan Mc.  Donald ini mengandung tiga elemen 

penting yaitu; (1) bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada 

diri setiap individu manusia, (2) motivasi ditandai dengan munculnya rasa  dan  

afeksi seseorang, (3) motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.
67

 Menurut 

Mc. Donald  yang dikutip oleh  Sardiman, motivasi adalah perubahan energi 

dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.  
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Muhibbin Syah mengemukakan bahwa motivasi ialah keadaan internal 

organisme, baik manusia maupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat 

sesuatu.  Dalam hal ini, motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah laku 

secara terarah. Sementara itu Sabri mengartikan motivasi sebagai segala sesuatu 

yang menjadi pendorong timbulnya suatu tingkah laku.
68

 Hal tersebut sejalan 

dengan Suryabrata yang mengemukakan bahwa motivasi adalah keadaan dalam 

pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas 

tertentu guna mencapai suatu tujuan. Senada dengan ini motivasi adalah daya 

untuk mendorong seseorang dalam melakukan sesuatu. Atau kondisi dalam diri 

individu yang mendorong, mengarahkan, serta menentukan tingkat usaha bahkan 

mungkin menentukan hasil yang diperoleh di dalam mencapai tujuan.  

Menurut Thursan Hakim yang dikutip Winastwan Gora dan Sunarto, 

belajar  adalah  suatu proses  perubahan perubahan didalam manusia,  ditampakan 

dalam bentuk peningkatan kualitan dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir 

dan lain-lain.
69

 Masih banyak pengertian motivasi yang tidak sempat disebutkan 

penulis dalam bagian ini. Akan tetapi, berdasarkan beberapa uraian tersebut di 

atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi dapat dipahami sebagai kekuatan yang 

tersembunyi di dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan dan 

bertindak dengan cara yang khas. Atau sebagai daya penggerak yang ada dalam 

diri individu yang mempengaruhi kesiapan, mendorong serta mengarahkan 

kegiatan, bahkan menentukan tingkat usaha yang mungkin dilakukan dalam 

mencapai tujuan.  
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Menurut Rusman, belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap 

semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses 

yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 

Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.
70

 

Belajar yang menyatakan bahwa belajar adalah suatu proeses perubahan tingkah 

laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Belajar adalah suatu kegiatan 

peserta didik dalam menerima menanggapi serta menganalisa bahan–bahan 

pelajaran yang disajikan oleh guru yang berakhir pada kemampuan peserta 

menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu. Pengertian belajar yang lain dapat 

dilihat defenisi yang dikemukakan  Slameto bahwa: Belajar  ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan pengertian motivasi belajar yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat dipahami bahwa motivasi belajar adalah daya penggerak di dalam diri 

peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang hendak 

dicapai serta memberikan arah pada kegiatan belajar. Oleh karena itu, motivasi 

belajar adalah faktor psikis, peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan 

gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar, hasil belajar sesorang akan 

lebih optimal kalau rasa motivasi yang tepat.  

Motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorong, menggerakan dan 

mengarahkan peserta didik dalam belajar. Motivasi belajar sangat erat sekali 

hubungannya dengan prilaku peserta didik disekolah. Motivasi belajar dapat 

membangkitkan dan mengarahkan peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang 

baru. Bila pendidik membangkitkan motivasi belajar anak didik, maka meraka 
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akan memperkuat respon yang telah dipelajari.
71

 Motivasi belajar yang tinggi 

tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses 

meskipun dihadang oleh berbagai kesulitan. Motivasi yang ada pada diri peserta 

didik sangat penting dalam kegiatan belajar. Ada tidaknya motivasi seseorang 

individu untuk belajar sangat berpengaruh dalam proses aktivitas belajar itu 

sendiri. 

 Seperti dikemukakan oleh  Sardiman AM motivasi belajar memiliki ciri-

ciri sebagai berikut: 

a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 

dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 

dengan prestasi yang telah dicapai). 

c) Mewujudkan motivasi  terhadap bermacam-macam masalah untuk orang 

dewasa. (misalnya masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi, 

keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak 

kriminal, amoral dan sebagainya). 

d) Lebih senang bekerja mandiri 

e) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 

berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 

f) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu) 

g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu 

h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
72

 

Ciri-ciri tersebut terdapat pada seorang peserta didik berarti peserta didik 

tersebut memiliki motivasi belajar yang cukup kuat yang  dibutuhkan dalam 

aktifitas belajarnya. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar akan menunjukkan hal-hal sebagai 

berikut:  

1) Keinginan mendalami materi 

2) Ketekunan dalam mengerjakan tugas 
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3) Keinginan berprestasi 

4) Keinginan untuk maju 

Hamzah B Uno mengklasifikasikan indikator motivasi belajar sebagai 

berikut:
 
 

a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c) Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d) Adanya penghargaan dalam belajar 

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
 73

 

Sri Hapsari membagi motivasi membagi dua jenis yaitu motivasi instrinsik 

dan motivasi ekstrinsik dengan mendefinisikan kedua jenis motivasi itu sebagai 

berikut  yaitu motivasi instrinsik adalah bentuk dorongan belajar yang  datang dari 

dalam diri seseorang dan tidak perlu rangsangan dari luar. Sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah  dorongan belajar yang datangnya dari luar diri seseorang.
74

 Dari 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi terdiri dari dua macam yaitu 

motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Berkenaan dengan kegiatan belajar 

motivasi instrinsik mempunyai sifat yang lebih penting karena daya penggerak 

yang mendorong seseorang dalam belajar dari pada motivasi ekstrinsik.  

Keinginan dan usaha belajar atas dasar inisiatif dirinya sendiri akan 

membuahkan hasil belajar yang maksimal, sedang motivasi ekstrinsik yaitu 

motivasi yang mendorong belajar itu timbul dari luar dirinya.  Apabila keinginan 

untuk belajar hanya dilandasi oleh dorongan dari luar dirinya maka  keinginan 

untuk belajar tersebut akan mudah hilang. Dalam Psikologi menurut Santrok, 

motivasi bisa diartikan juga sebagai sesuatu yang menjadi pendorong timbulnya 

tingkah laku.  
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Pendorong timbulnya tingkah laku atau motivasi itu ada dua macam yaitu 

Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsikdengan pengertian sebagai berikut: 

1) Motivasi Intrinsik 

John W  Santrock  mengatakan motivasi intrinsik adalah keinginan dari 

dalam diri seseorang untuk menjadi kompeten, dan melakukan sesuatu demi usaha 

itu sendiri.
75

  Semakin kuat motivasi intrinsik yang dimiliki, semakin  

memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan. Thursan 

mengemukakan motif intrinsik adalah motif yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu kegiatan.
76

 Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik 

kesimpulan motivasi intrinsik adalah motivasi yang kuat berasal dari dalam diri 

individu tanpa adanya pengaruh dari luar yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu kegiatan.   

Motivasi Intrinsik pada umumnya terkait dengan bakat dan faktor 

intelegensi dalam diri peserta didik. Motivasi intrinsik dapat muncul sebagai suatu 

karakter yang telah ada sejak seseorang dilahirkan, sehingga motifasi tersebut 

merupakan bagian dari sifat yang didorong oleh faktor endogen, faktor dunia 

dalam, dan sesuatu bawaan.
77

  Seorang peserta didik yang memiliki motivasi 

intrinsik akan aktif belajar sendiri tanpa disuruh guru maupun orang tua. Motivasi 

intrinsik yang dimiliki peserta didik dalam belajar akan lebih kuat lagi apa bila 

memiliki motivasi eksrtrinsik. 

 Motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 

tidak memerlukan rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah 

ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan Sobri Sutikno mengartikan 
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motivasi intrinsik sebagai motivasi yang timbul dari dalam diri individu sendiri 

tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri.
78

 Dari 

beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan, motivasi intrinsik adalah motivasi 

yang muncul dari dalam diri seseorang tanpa memerlukan rangsangan dari luar. 

Menurut Sri Hapsari faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik pada 

umumnya terkait dengan faktor intelegensi dan bakat dalam diri peserta didik. Sri 

Esti berpendapat, bahwa motivasi intrinsik dipengaruhi oleh faktor pribadi seperti 

kepuasan.
79

 Singgih  mengemukakan bahwa motivasi intrinsik dipengaruhi oleh 

faktor endogen, faktor konstitusi, faktor dunia dalam, sesuatu bawaan, sesuatu 

yang telah ada yang diperoleh sejak dilahirkan. Selain itu, motivasi intrinsik dapat 

diperoleh dari proses belajar. Seseorang yang meniru tingkah orang lain, yang 

menghasilkan sesuatu yang menyenangkan secara bertahap, maka dari proses 

tersebut terjadi proses internalisasi dari tingkah laku yang ditiru tersebut sehingga 

menjadi kepribadian dari dirinya.
80

 Berbagai pendapat di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik antara lain: 

b) keinginan diri 

c) kepuasan  

d) kebiasaan baik 

e) kesadaran 

Motivasi Intrinsik ialah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang 

atau motivasi yang erat hubungannya dengan tujuan belajar dan tidak 

membutuhkan rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
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dorongan untuk melakukan sesuatu.
81

 Bisa dikatakan bahwa motivasi Intrinsik 

adalah motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri (tujuan 

itu sendiri). Misalnya, peserta didik mungkin belajar menghadapi ujian karena dia 

senang pada mata pelajaran yang diujikan itu. Perlu diketahui bahwa peserta didik 

yang memiliki motivasi intrinsik akan memiliki tujuan yang lurus, ia berkeinginan 

untuk menjadi seorang yang berpengetahuan dan berpendidikan.  

Motivasi sangat berpengaruh dalam gerak-gerik seseorang dalam setiap 

tindak-tanduknya. Dalam kaitannya dengan tingkah laku keagamaan motivasi 

tersebut penting untuk dibicarakan dalam rangka mengetahui apa sebenarnya latar 

belakang suatu tingkah laku keagamaan yang dikerjakan seseorang. Disini 

peranan motivasi itu sangat besar artinya dalam bimbingan dan mengarahkan 

seseorang terhadap tingkah laku keagamaan. Namun demikian ada motivasi 

tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri manusia karena terbukanya hati 

manusia terhadap hidayah Allah. Sehingga orang tersebut menjadi orang yang 

beriman dan kemudian dengan iman itulah ia lahirkan tingkah laku keagamaan. 

Dalam al-Qur’an ditemukan beberapa pernyataan baik secara eksplisit 

maupun implisit menunjukkan beberapa bentukan dorongan yang mempengaruhi 

manusia. Dorongan-dorongan dimaksud dapat berbentuk instingtif dalam bentuk 

dorongan naluriah, maupun dorongan terhadap hal-hal yang memberikan 

kenikmatan.  

Potensi dasar yang memiliki makna sifat bawaan, mengandung arti bahwa 

sejak diciptakan manusia memiliki sifat bawaan yang menjadi pendorong untuk  

melakukan  berbagai  macam  bentuk  perbuatan, tanpa disertai dengan peran akal, 

sehingga terkadang manusia tanpa disadari bersikap dan bertingkah laku untuk 

menuju pemenuhan fitrahnya.  
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2) Motivasi ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul manakala terdapat 

rangsangan dari luar individu. Menurut Jhon W Santrock berpendapat, motivasi 

ekstrinsik adalah keinginan mencapai sesuatu dengan tujuan untuk mendapatkan 

tujuan eksternal atau mendapat hukuman eksternal. Motivasi ekstrinsik adalah 

keinginan untuk mencapai sesuatu didorong karena ingin mendapatkan 

penghargaan eksternal atau menghindari hukuman eksternal. Motivasi ekstrinsik 

adalah dorongan untuk berprestasi yang diberikan oleh orang lain seperti 

semangat, pujian dan nasehat guru, orang tua, dan orang lain yang dicintai.
82

 

Sedangkan Rosjidan, menganggap motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 

tujuan-tujuannya terletak diluar pengetahuan, yakni tidak terkandung didalam 

perbuatan itu sendiri.
83

   

Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan, motivasi ekstrinsik adalah  

motivasi yang timbul dan berfungsi karena adanya pengaruh dari luar. Dari 

berbagai pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi ektrinsik 

dipengaruhi atau dirangsang dari luar individu. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi ekstrinsik antara lain: 

1) pujian 

2) nasehat  

3) semangat 

4) hadiah 

5) hukuman 

6) meniru sesuatu 
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Motivasi berhubungan erat dengan suatu tujuan. Dengan demikian 

motivasi dapat mempengaruhi adanya kegiatan. Dalam kaitannya dengan belajar 

motivasi merupakan daya penggerak untuk melakukan belajar. Sardiman  

mengemukakan bahwa motivasi mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi motivasi sebagai penggerak atau 

motor yang melepaskan energi motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak yang akan digerakkan. 

2) Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang akan dicapai. Jadi 

motivasi dapat memberi arah kegiatan yang harus dikerjakan agar sesuai 

dengan tujuannya. 

3) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan yang harus dikerjakan 

yang sesuai untuk mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan yang 

tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.
84

 

Motivasi Ekstrinsik ialah motivasi yang datangnya dari luar individu, atau 

motivasi ini tidak ada kaitannya dengan tujuan belajar  yang menjadi perangsang 

dari luar, seperti: belajar karena takut kepada guru, atau karena ingin lulus, ingin 

memperoleh nilai tinggi, yang kesemuanya tidak  berkaitan langsung dengan 

tujuan belajar yang dilaksanakan.
85

 Motivasi Ekstrinsik sering dipengaruhi oleh 

insentif eksternal seperti imbalan dan hukuman. Misalnya, murid mungkin belajar 

keras menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai yang baik. Kendati demikian, 

bukan berarti motivasi ekstrinsik itu tidak baik dan tidak penting. Karena dari segi 

psikologis, keadaan peserta didik bisa berubah-ubah, statis tidak dinamis.  

Oleh karena itu, untuk memperkokoh dan menguatkan mereka ketika 

mereka goyah adalah dengan memberikan asupan motivasi dari luar. Berikanlah 

motivasi kepada mereka dengan sesuatu hal yang dapat menarik mereka untuk 

tetap belajar dan mempertahankan prestasi mereka atau memperbaiki prestasi 

mereka, baik secara akademik maupun moral.  Sebagai contoh adalah seorang 

anak mempelajari sembahyang karena ingin tahu dan terampil melaksanakannya 
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(motivasi intrinsik). Sebaliknya kalau ia mempelajari karena ingin dipuji atau 

takut akan dimarahi, maka dalam hal ini berlaku motivasi ekstrinsik.
86

  

f) Kecerdasan Emosi 

 Salah satu faktor penting yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan 

belajar adalah emosi. Hasil penelitian psikologi kontemporer menunjukkan bahwa 

disamping adanya faktor yang berhasil dari IQ ternyata belajar dan prestasi sangat 

ditentukan oleh kecerdasan emosi. Menurut Goleman yang dikutip Mustakim 

menyebutkan bahwa IQ hanya mempunyai peran sekitar 20% dalam menentukan 

keberhasilan hidup, sedangkan 80% sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain. 

Diantara yang terpenting adalah kecerdasan emosi (Emotional Quotion). Dalam 

kehidupan banyak sekali masalah-masalah yang tidak dapat dipecahkan semata 

dengan menggunakan kemampuan intelektual seseorang kematangan emosi 

ternyata sangat menentukan keberhasilannya dengan kata lain, kecerdasan emosi 

mempunyai kontribusi yang sangat besar dalam mencapai keberhasilan hidup.
 87

   

Kecerdasan emosional lebih lanjut dapat diartikan kepiawaian, kepandaian 

dan ketepatan seseorang dalam mengelola diri sendiri dalam berhubungan dengan 

orang lain di sekeliling mereka dengan menggunakan seluruh potensi psikologis 

yang dimilikinya seperti inisiatif dan empati, komunikasi, dan kemampuan 

persuasi secara keseluruhan telah mempribadikan pada diri seseorang. Kecerdasan 

emosi adalah kemampuan mengelola, mengendalikan, menetralisir potensi emosi 

dalam hati manusia, sehingga sisi positifnya selalu berada di permukaan dan sisi 

negatifnya selalu terkendali dan dinetralisir.
88 
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 Kebanyakan pemikiran konvensional berpendapat bahwa kecerdasan 

emosi tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang bersifat positif atau negatif, 

tetapi berlaku sebagai sumber energi autentitas dan semangat manusia yang paling 

kuat dan dapat memberikan sumber kebijakan intuitif pada kenyataannya, 

perasaan memberikan informasi penting dan berpotensi menguntungkan setiap 

saat umpan balik inilah yang menyatakan kreativitas dan kejujuran pada diri 

sendiri, membangun hubungan yang saling mempercayai, memberi panduan 

nurani bagi hidup dan karir, menuntun kepada kemungkinan yang terduga dan 

malah bisa menyelamatkan diri dari kehancuran.  

1) Faktor Ekstern 

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapat dikelompokkan 

menjadi 3 faktor yaitu : faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.  

Peserta didik yang belajar yang akan menerima pengaruh dari keluarga berupa 

cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga 

dan keadaan ekonomi keluarga cara orang tua mendidik. Lembaga pendidikan 

dalam keluarga  merupakan pendidikan pertama, tempat peserta didik pertama-

pertama menerima, pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota 

keluarga lainnya. Di dalam keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar 

kepribadian peserta didik pada usia yang masih muda, karena pada usia-usia 

peserta lebih peka terhadap pengaruh dari pendidiknya (orang tuanya dan anggota 

yang lain).  

Ajaran Islam telah dinyatakan oleh Nabi Muhammad saw. dalam sabdanya 

yang berbunyi : 

كَ لََّمَوْل وْدٍَي ـوْلَد عَلٰىَالفَِ َاللهَعَلَيْهَِوَسَلَّمَ طْرَةَِعَنَْاَبَِْه ريَْـرةَََرَضِىَََاللهَعَنْه َقاَلََ.َقاَلََرَس وْل 
جَِّسَانهَِِ)رواهَالبحارى(فاَبََـوَاه َي ـَ هَوِّدَانهَِِاوَْي ـنَصِّراَنهَِِاوَْيَ   

Artinya: 
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Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: Tiadalah anak-anak 
yang dilahirkan itu kecuali dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua 
orang tuanya yang menjadikan Yahudi. Nasrani dan Majuzi.

89
 

 Berdasarkan hadis tersebut, jelaslah bahwa orang tua memegang peranan 

penting dalam membentuk kepribadian anak. Anak dilahirkan dalam keadaan 

fitrah adalah menjadi tanggung jawab orang tua untuk mendidiknya. Dalam hal ini 

pula Allah telah berfirman dalam QS. At Tahrim/66:6, berbunyi:  

  ََ  َ َ َ   َ َ  َ َ   َ  َ

 َ َ ََ   ََ َ َ   َ َ   َََََ
 

Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.

90
 

Di sinilah letak tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak-anaknya, 

karena anak adalah amanat Allah yang diberikan kepada kedua orang tua yang 

kelak akan diminta pertanggungjawaban atas pendidikan anak-anaknya.
91

 Cara 

orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Di 

antara tugas-tugas keluarga adalah untuk menolong anak-anaknya menemukan, 

membuka dan menumbuhkan kesedian-kesedian, bakat, minat dan kemampuan 

akalnya dan memperoleh keterbatasan dan sikap intelektual yang sehat dan 

melatih indera kemampuan-kemampuan akan tersebut. 

Sesudah peserta didik masuk sekolah tanggung jawab keluarga dalam 

pendidikan intelektual bertambah luas. Sekarang menjadi kewajiban keluarga 

dalam bidang ini adalah menyiapkan suasana yang sesuai dan menggalakkan 

                                                           
89Abu Daud,  Sunan Abu Daud  (Beirut: Darul Fikr, 1962) h. 152. 

90Departemen Agama, Al Qur an dan Terjemahnya…,  h. 951 

91Zuhairini, dkk. Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2002,) h. 177. 
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untuk belajar, mengulangi pelajaran, mengerjakan tugas, mengikuti kemajuan 

sekolah, bekerjasama dengan sekolah, untuk menyelesaikan masalah pelajaran 

yang dihadapinya, menggalakkan mereka untuk mengulangi pelajaran dan 

membimbing mereka cara yang paling sesuai untuk belajar jika mereka faham 

akan hal tersebut. Begitu juga memberi peluang untuk memilih jurusan pada 

pelajaran yang disukainya, menghormati ilmu pengetahuan dan orang-orang yang 

berilmu dan lain-lain sebagainya. 

1) Faktor keluarga 

Pengertian keluarga menurut Abu Ahmadi adalah Unit satuan masyarakat 

yang terkecil yang sekaligus merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat.
92

 

Keluarga akan memberikan pengaruh kepada peserta didik  yang belajar berupa: 

cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, 

keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.  

a) Cara orang tua mendidik 

Orang tua merupakan sumber pembentukan kepribadian anak, karena anak 

mulai mengenal pendidikan yang pertama kali adalah pendidikan keluarga oleh 

orang tuanya.   Cara orang tua mendidik anak dapat bervariasi tergantung pada 

nilai-nilai, budaya, dan kepribadian masing-masing keluarga. Namun, ada 

beberapa prinsip umum dan strategi yang bisa digunakan oleh orang tua untuk 

mendidik anak dengan efektif: Memberikan teladan yang baik, konsistensi 

perilaku: anak-anak cenderung meniru perilaku orang tua mereka. Menjadi 

teladan yang baik dalam hal etika, sopan santun, dan tanggung jawab adalah 

kunci. Integritas yaitu mempraktikkan apa yang diajarkan dan menunjukkan 

kejujuran serta keandalan dalam segala situasi. 

 

                                                           
92Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.  87 
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b) Relasi antar anggota keluarga 

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua 

dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota 

keluarga lainpun turut mempengaruhi belajar anak.
93

 Wujud relasi ini misalnya 

apakah hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah diliputi 

oleh kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukan sikap yang acuh tak acuh dan 

sebagainya. Proses kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan 

relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah 

hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan 

dan bila perlu hukuman-hukuman untuk menyukseskan belajar anak sendiri. 

c) Suasana rumah tangga 

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi-situasi atau kejadian-kejadian 

yang sering terjadi di dalam keluarga di mana berada dan belajar.
94

  Suasana 

rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang 

disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi 

ketenangan kepada anak yang belajar.
95

 Suasana tersebut dapat terjadi pada 

keluarga yang besar dan terlalu banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang, 

ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran antar anggota keluarga atau dengan 

keluarga lainnya menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, akibatnya 

belajarnya menjadi kacau. 

d) Keadaan ekonomi keluarga 

Keadaan ekonomi keluarga sangat erat hubungannya dengan belajar anak. 

Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya: 

                                                           
93Abu Ahmadi, Psikologi Pendidikan..., h. 87 

94Slameto, Belajar dan Foktor-faktor yang mempengaruhinya  (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h.  65 

95Slameto, Belajar dan Foktor-faktor yang mempengaruhinya..., h. 65 
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makan, pakaian, perlindungan, kesehatan dan lain-lainnya, juga membutuhkan 

fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, 

buku-buku dan lain sebagainya. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika 

keluarga mempunyai cukup uang.
96

 

Anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok kurang 

terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu. Akibat yang lain selalu dirundung 

kesedihan sehingga anak merasa minder dengan teman lain, hal ini pasti akan 

mengganggu belajar anak. Bahkan mungkin harus bekerja mencari nafkah untuk 

membantu orang tuanya walaupun sebenarnya belum saatnya untuk bekerja, hal 

yang seperti ini akan mengganggu belajar. Walaupun tidak dapat dipungkiri 

tentang adanya kemungkinan anak yang serba kekurangan dan selalu menderita 

akibat ekonomi keluarga yang lemah, justru keadaan yang begitu menjadi cambuk 

baginya untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses besar. Hal ini terjadi karena 

anak merasa bahwa nasibnya tidak akan berubah jika dia sendiri tidak berusaha 

mengubah nasibnya sendiri.  

e) Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaaan di dalam keluarga mempengaruhi 

sikap peserta didil dalam belajar. Perlu ditanamkan kebiasaaan-kebiasaaan yang 

baik, agar mendorong semangat untuk belajar. 

2) Faktor sekolah 

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengan peserta didik. relasi peserta didik  

dengan peserta didik. disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Berikut ini akan 

penulis bahas faktor-faktor tersebut satu persatu. 
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a) Metode Mengajar 

Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk 

mencapai suatu tujuan.  Sebagaimana kita ketahui ada banyak sekali metode 

mengajar. Faktor-faktor penyebab adanya berbagai metode mengajar ini adalah: 

(1) Tujuan yang berbeda dari masing-masing mata pelajaran sesuai dengan 

jenis, sifat maupun isi mata pelajaran masing-masing. 

(2) Perbedaan latar belakang individual peserta didik, baik latar belakang 

kehidupan, tingkat usia maupun tingkat kemampuan berfikirnya. 

(3) Perbedaan situasi dan kondisi di mana pendidikan berlangsung. 

(4) Perbedaan pribadi dan kemampuan dari pendidik masing-masing. 

(5) Karena adanya sarana/fasilitas yang berbeda baik dari segi kualitas 

maupun dari segi kuantitas.
97

   

Metode mengajar seorang pendidik akan mempengaruhi belajar peserta 

didik. Metode mengajar pendidik yang kurang baik akan mempengaruhi belajar 

peserta didik  menjadi tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu 

dapat terjadi karena pendidik kurang persiapan dan kurang menguasai bahan 

pelajaran sehingga pendidik tersebut menerangkannya tidak jelas. Akibatnya 

peserta didik  malas untuk belajar. 

Pendidik yang lama biasaa mengajar dengan metode ceramah saja. Peserta 

didik  menjadi bosan, mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja. Pendidik yang 

progresif berani mencoba metode-metode yang baru, yang dapat membantu 

meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi peserta 

didik  untuk belajar. Agar peserta didik  dapat belajar dengan baik, maka metode 

mengajar harus diusahakan yang setepat, seefisien, dan seefektif mungkin. 
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b) Kurikulum 

Kurikulum dipandang sebagai sejumlah mata pelajaran yang tertentu yang 

harus ditempuh atau sejumlah pengetahuan yang harus dikuasai untuk mencapai 

suatu tingkat atau ijazah. Kurikulum sangat mempengaruhi belajar peserta didik. 

Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar.
98

 

Kurikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang terlalu padat, di atas 

kemampuan peserta didik. tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian peserta 

didik. Sistem instruksional sekarang menghendaki proses pembelajaran yang 

mementingkan kebutuhan peserta didik. Pendidik perlu mendalami peserta didik  

dengan baik, harus mempunyai perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani 

peserta didik  belajar secara individual. 

c) Relasi Pendidik dengan Peserta didik  

Proses belajar mengajar terjadi antara pendidik dengan peserta didik. 

Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. 

Jadi cara belajar juga dipengaruhi oleh relasinya dengan pendidiknya.
99

 Di dalam 

relasi (pendidik dengan peserta didik ) yang baik, peserta didik  akan menyukai 

mata pelajaran yang diberikannya sehingga peserta didik  berusaha mempelajari 

sebaik-baiknya. Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika peserta didik  membenci 

pendidiknya. Ia segan mempelajari mata pelajaran yang diberikannya, akibatnya 

pelajarannya tidak maju. 

Pendidik yang kurang berinteraksi dengan peserta didik  secara akrab, 

menyebabkan proses pembelajaran itu kurang lancar. Juga peserta didik  merasa 

jauh dari pendidik, maka segan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran. 
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 Pupuh Fathurrohman. & M. Sobri Sutikno. Strategi Belajar Mengajar (Bandung: PT 

Refika Aditama. 2017), h. 23 

99 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 115 
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d) Relasi Peserta didik  dengan Peserta didik  

Pendidik yang kurang mendekati peserta didik  dan kurang bijaksana, 

tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara 

tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing individu 

tidak tampak.
 100 Peserta didik  yang mempunyai sifat-sifat dan tingkah laku yang 

kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang 

mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya 

makin parah masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia 

akan menjadi malas untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak 

karena di sekolah mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-

temannya (bullying). 

e) Disiplin Sekolah 

Disiplin sekolah berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-

peraturan dan larangan-larangan. Hal-hal yang dapat dilakukan untuk 

menanamkan disiplin kepada peserta didik antara lain adalah: dengan 

pembiasaaan, dengan contoh atau tauladan dan dengan penyadaran. Kedisiplinan 

sekolah erat hubungannya dengan kerajinan peserta didik  dalam sekolah dan juga 

dalam belajar.
101

 Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan pendidik dalam 

mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan dalam 

pekerjaan administerasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, 

halaman dan lain-lain. Kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelola seluruh staf 

dan kedisiplinan team BP dalam pelayanannya kepada peserta didik. 
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f) Alat Pelajaran 

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar peserta didik. karena 

alat pelajaran yang dipakai oleh pendidik pada waktu mengajar dipakai oleh 

peserta didik  untuk menerima bahan yang diajarkan itu.
102

 Alat pelajaran yang 

lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan 

kepada peserta didik. Jika peserta didik mudah menerima pelajaran dan 

menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju. 

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar pendidik 

dapat mengajar dengan baik sehingga peserta didik dapat menerima pelajaran 

dengan baik pula. 

g) Waktu Sekolah 

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses pembelajaran di sekolah, 

waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/malam hari.  Waktu sekolah juga 

mempengaruhi belajar peserta didik. Akibat meledaknya jumlah peserta didik 

yang masuk sekolah, dan penambahan gedung sekolah belum seimbang dengan 

jumlah peserta didik, banyak peserta didik yang terpaksa masuk sekolah disore 

hari, hal yang sebenarnya kurang dapat dipertanggung jawabkan.
 103 

Peserta didik 

harus istirahat, tetapi terpaksa masuk sekolah, sehingga mereka mendengarkan 

pelajaran sambil mengantuk dan lain sebagainya. Sebaliknya bagi peserta didik 

yang belajar dipagi hari, pikiran masih segar, jasmani dan rohani dalam keadaan 

yang baik. Jika peserta didik bersekolah pada waktu kondisi badannya sudah 

lelah, misalnya pada siang hari, akan mengalami kesulitan di dalam menerima 

pelajaran. Kesulitan itu disebabkan karena peserta didik kurang berkonsentrasi 

dan berpikir pada kondisi badan yang sudah lemah tadi. Jadi memilih waktu 

sekolah yang tepat akan memberi pengaruh positif terhadap belajar. 
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h) Standar Pelajaran 

Pendidik berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi 

pelajaran di atas standar akibatnya peserta didik  merasa kurang mampu dan takut 

kepada pendidik. Bila banyak peserta didik yang tidak berhasil dalam mempelajari 

mata pelajarannya, pendidik semacam itu merasa senang.
104

 Tetapi berdasarkan 

teori belajar, yang mengingat perkembangan psikis dan kepribadian peserta didik  

yang berbeda-beda, hal tersebut tidak boleh terjadi. Pendidik dalam menuntut 

penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan masing-masing. Yang 

penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. 

i) Metode Belajar 

Banyak peserta didik melaksanakan cara belajar yang salah, dalam hal ini 

perlu pembinaan dari pendidik. Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula 

hasil belajar peserta didik itu. Juga dalam pembagian waktu untuk belajar.
105

 

Kadang-kadang peserta didik belajar tidak teratur, atau terus menerus, karena 

besok akan ujian. Dengan belajar demikian peserta didik  akan kurang beristirahat, 

bahkan mungkin jatuh sakit. 

j) Tugas Rumah 

Waktu belajar adalah di sekolah, waktu di rumah biarlah digunakan untuk 

kegiatan-kegiatan lain. Maka diharapkan pendidik jangan memberi tugas yang 

harus dikerjakan di rumah, sehingga peserta didik tidak mempunyai waktu lagi 

untuk kegiatan lainnya. 

 

3) Faktor Masyarakat 

Abu Ahmadi mendefinisikan masyarakat dengan suatu kelompok yang 

telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama 
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64 
 

 
 

ditaati dalam lingkungannya.
106

 Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga 

berpengaruh terhadap belajar peserta didik. Termasuk dalam faktor masyarakat ini 

antara lain adalah: kegiatan peserta didik  dalam masyarakat, mass media, teman 

bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 

a) Kegiatan peserta didik  dalam masyarakat 

Kegiatan peserta didik  dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 

perkembangan pribadinya. Tetapi jika peserta didik  ambil bagian dalam kegiatan 

masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial, 

keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak 

bijaksana dalam mengatur waktunya.
107

 Perlulah kiranya membatasi kegiatan 

peserta didik  dalam masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. 

Jika mungkin memilih kegiatan yang mendukung belajar. Kegiatan ini misalnya 

kursus bahasa Inggris, PKK remaja, kelompok diskusi dan lain sebagainya. 

b) Mass media 

Mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah, buku-buku, 

komik-komik dan lain-lain. Semuanya itu ada dan beredar dalam masyarakat.
108

 

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap peserta didik  dan 

belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga memberi pengaruh yang jelek 

terhadap peserta didik. Sebagai contoh, peserta didik  yang suka nonton film atau 

membaca cerita-cerita detektif, pergaulan bebas akan berkecenderungan untuk 

berbuat seperti tokoh yang dikagumi dalam cerita itu, karena pengaruh dari jalan 

ceritanya. Jika tidak ada kontrol dan pembinaan dari orang tua (bahkan pendidik), 

pastilah semangat belajarnya menurun bahkan mundur sama sekali. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

merupakan kegiatan atau tindakan baik fisik maupun mental yang dilakukan oleh  

individu untuk membangun pengetahuan dan keterampilan dalam diri  dalam 

kegiatan pembelajaran.  Aktivitas belajar  akan menjadikan pembelajaran yang 

efektif.  Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan dan keterampilan   saja. 

Namun, guru harus mampu membawa peserta didik untuk aktif dalam belajar. 

Beberapa  Indikator aktivitas belajar, sebagai berikut: 

a. Mendengarkan,  adalah  aktivitas belajar yang diakui kebenarannya dalam 

dunia pendidikan dan pengajaran dalam pendidikan formal persekolahan, 

ataupun non formal. 

b. Memandang, adalah mengarahkan penglihatan ke suatu obyek. 

c. Meraba, membau dan mengecap. Ini merupakan aktivitas indra manusia 

yang dapat dijadikan sebagai alat untuk kepentingan belajar. Artinya 

aktivitas meraba, membau dan mengecap  dapat memberikan kesempatan 

bagi seseorang untuk belajar. 

d. Menulis dan mencatat, merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari 

aktivitas belajar. Mencatat yang termasuk sebagai aktivitas belajar yaitu 

apabila dalam mencatat itu orang menyadari kebutuhan dan tujuannya, 

serta menggunakan seperangkat tertentu agar catatan itu nantinya berguna 

bagi pencapaian tujuan belajar. 

e. Membaca, adalah jalan menuju ilmu pengetahuan atau mendapatkan 

pengetahuan. Untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak ada cara lain 

kecuali memperbanyak membaca. 

f. Membuat ikhtisar atau ringkasan, memang dapat membantu dalam hal 

mengingat atau mencari kembali materi dalam buku untuk masa-masa 

yang akan datang.  

g. Mengamati tabel-tabel, diagram-diagram dan bagan-bagan.  Ini sangat 

berguna bagi seseorang dalam mempelajari materi yang relevan dan dapat 

menjadi bahan ilustratif yang membantu pemahaman seseorang tentang 

suatu hal. 

h. Menyusun paper dan kertas kerja, sangat penting untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan sikap ilmiah dalam diri peserta didik, agar dunia ilmiah 

tidak lagi tercemar. 

i. Mengingat, adalah kemampuan jiwa untuk memasukan (learning), 

menyimpan  (retention), dan menimbulkan kembali  (remembering) hal-

hal yang telah lampau. 

j. Berfikir, dengan berfikir  orang memperoleh penemuan baru,setidak-

tidaknya orang menjadi tahu hubungan antara sesuatu. 
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k. Latihan dan praktek,  learning by doing  adalah konsep belajar yang 

menghendaki adanya penyatuan usaha mendapatkan kesan-kesan dengan 

cara berbuat. Belajar sambil berbuat dalam hal ini termasuk latihan. 109 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 

kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.  Proses pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas merupakan aktivitas mentransformasikan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.110 Aktivitas merupakan prinsip atau asas 

yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar.  

Saat  pembelajaran  berlangsung peserta didik mampu memberikan umpan 

balik terhadap guru.  Sardiman menyatakan bahwa aktivitas belajar merupakan 

aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar keduanya 

saling berkaitan. Dalam kegiatan belajar keduanya saling berkaitan. Oemar 

Hamalik  menyatakan bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.111 

Aktivitas belajar dapat terwujud apabila peserta didik terlibat belajar 

secara aktif.  Martinis Yamin mendefinisikan belajar aktif sebagai usaha manusia 

untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. Pembelajaran akan menghasilkan 

suatu perubahan dan peningkatan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan 

pada diri peserta didik. Peserta didik mampu menggali kemampuannya dengan 

rasa ingin tahunya  sehingga interaksi yang terjadi akan menjadi pengalaman dan 

keinginan untuk mengetahui sesuatu yang baru.112 

                                                           
109Sri Septiyaningsih,  “Pengaruh Aktivitas Belajar Dan Kemandirian Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Mahasiswa”. Dalam Jurnal Cakrawala Pendidikan. Edisi Februari 2017,  

Universitas Negeri Yogyakarta, 2017.  

110Titi Hanida, “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Tematik”. 

Dalam Jurnal UNTAN, Universitas Tanjungpura Pontianak, 2015. h. 13 

111 Ulfaira, dkk, “Meningkatkan Aktivitas Belajar Pada Siswa Kelas III di SD Inpres 

Marantale Dalam Pembelajaran Pkn Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing”. 

Dalam Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 3 No. 3, 2015. Universitas Tadulako Palu.  

112Hasmiati, dkk. “Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pertumbuhan 

Dan Perkembangan Dengan Metode Praktikum ”. Dalam Jurnal Biotek Volume 5 Nomor 1 Juni 

2017, UIN Alauddin Makassar, 2017. 
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C. Kerangka Teori  Penelitian 

Pemanfaat media Google Sites adalah produk yang dibuat oleh google 

sebagai alat untuk membuat situs, google sites sangat mudah digunakan terutama 

untuk menunjang pembelajaran dengan memaksimalkan fitur-fitur seperti google 

docs, sheet, form, calendar, awesome table dan lain sebagainya. Google Sites 

merupakan cara paling mudah dalam membuat informasi yang dapat diakses 

secara cepat dengan internet, penggunaan google sites dapat digunakan untuk 

keperluan pribadi maupun kelompok, baik untuk keperluan personal maupun 

korporat. 

Website dalam pembelajaran dapat menyediakan sumber belajar dalam 

bentuk file elektronik yang diakses melalui fitur navigasi pada website yang 

menyediakan kebutuhan belajar bagi peserta didik seperti sign in, sign out, 

kurikulum, glossarium, materi, quiz dan sebagainya. Pemanfaatan Google Sites 

sebagai situs wiki dan fotofolio akan memudahkan pengajar dalam menyediakan 

sumber belajar yang dapat diakses dengan mudah oleh peserta dididk atau 

pebelajar dengan memanfaatkan kemudahan navigasi, kemenarikan tampilan dan 

usability web atau situsnya. Google site merupakan cara yang praktis dalam 

pembelajaran karena memberikan informasi pembelajaran dengan cepat dan bisa 

diakses dimana pun dan kapan pun. Google sites dapat memberikan kemudahan 

dalam proses pembelajaran jarak jauh, karena memberikan kemudahan dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran menggunkan google sites memberikan 

manfaat bagi peserta didik dan guru. 

Hasil belajar yang dicapai peserta didik menggambarkan hasil usaha yang 

dilakukan oleh pendidik dalam memfasilitasi dan menciptakan kondisi kegiatan 

belajar mereka. Dengan kata lain, tujuan usaha pendidik itu diukur dengan hasil 

belajar mereka. Untuk mengetahui seberapa jauh tujuan tercapai, seorang pendidik 
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perlu mengetahui tipe hasil belajar yang ingin dicapai melalui kegiatan 

pembelajaran. Tujuan pendidikan yang hendak dicapai dikelompokkan dalam tiga 

bidang, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Sebagai hasil belajar, perubahan 

pada tiga bidang tersebut juga secara teknis harus dirumuskan dalam pernyataan 

verbal melalui tujuan pembelajaran (tujuan instruksional). 

Indikator hasil belajar peserta didik dalam hal ini diperoleh dari penilaian 

yang ditinjau dari aspek kognitif yang berisi perilaku yang menekankan aspek 

intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir. Aspek 

afektif meliputi perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi, 

seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri, sedangkan psikomotorik 

meliputi perilaku-perilaku yang menekankan pada aspek keterampilan motorik 

seperti tulisan tangan, mengetik, yang dirangkum didalam nilai semester peserta 

didik, dalam mata pelajaran. 

 

D. Bagan Kerangka Pikir 

Penelitian ini dilaksanakan di MA DDI  As-Salman Allakuang Kabupaten 

Sidrap. Penelitian pada mata pelajaran tentang penggunaan media pembelajaran 

berbasis google sites dalam penerapannya, untuk melihat hasil belajar, apakah 

terjadi peningkatan yang signifikan hasil belajar peserta didik MA DDI  As-

Salman Allakuang Kabupaten Sidrap.  

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, maka 

peneliti  gambarkan kerangka konseptual sebagai berikut: 
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E. Hipotesis Penelitian  

 Hipotesis adalah sarana penelitian ilmiah yang penting dan tidak bisa 

ditinggalkan, karena ia merupakan instrumen kerja dari teori. Sebagai hasil 

deduksi dari teori atau proposisi, hipotesa lebih  spesifik sifatnya,  sehingga lebih 

siap untuk diuji secara empiris.
113

  

 Adapun Hipotesis dalam peneltian ini dirumuskan berdasarkan rumusan 

masalah.  Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah.  

Ha : Pemanfaatan google sites dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik MA DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap. 

Ho : Pemanfaatan google sites  tidak dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik MA DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap 

 

                                                           
113Masri Singarimbun, Sofian Effendi (Editor), Metode Penelitian Survai (Cet. IV; Jakata:  

LP3ES, 2011), h. 43. 

MA DDI AS-SALMAN ALLAKUANG 

KABUPATEN SIDRAP 

PROSES PEMBELAJARAN  

PENGGUNAAN MEDIA 

BERBASIS GOOGLE SITES 
HASIL BELAJAR PENERAPAN 

PENINGKATAN 

Bagan. Kerangka pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis  dan Desain Eksperimen 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen merupakan metode penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif 
114

 Bila dilihat dari jenis datanya, penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif, karena berusaha mendapatkan data yang obyektif, valid, dan reliable 

dengan menggunakan data yang berbentuk angka, atau data kuantitatif, yang 

diangkakan.
115

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan bentuk  Pre-Experimental Design.  Dalam desain eksperimen 

ini  tidak adanya variabel kontrol (kelas kontrol) dan tidak dipilih secara random. 

Dikatakan pre-experimental design karena desain ini belum merupakan 

eksperimen sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi,  hasil eksperimen 

yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh 

variabel independen.
116

 Secara lebih terperinci pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan  Pre-Experimental Design  dengan bentuk  One Group  Pretest-

Posttest Design.  

Penelitian dengan menggunakan model  Pre-Experimental Design  dengan 

bentuk  One Group Pretest-Posttest Design  mengandung paradigma  bahwa 

terdapat suatu kelompok diberi  treatment  / perlakuan dan selanjutnya diobservasi 

hasilnya, akan tetapi sebelum diberi perlakuan terdapat  pretest  untuk mengetahui 

                                                           
114Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 203-204 

115Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung; Alfabeta: 2002), h. 7. 

116 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 109 
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kondisi awal. Dengan demikian,  hasil perlakuan dapat lebih akurat karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.  

Alur dari penelitian ini adalah kelas yang digunakan kelas penelitian (kelas 

eksperimen) diberi pre-test (O1) kemudian dilanjutkan dengan pemberian 

perlakuan/treatment (O2
 
) yaitu penggunaan media presentasi interaktif setelah itu 

diberi  post-test.  

Secara sederhana desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut : 

Tabel 3.1.  Desain Penelitian One-Group Pre test - Post test Design 

Pre-Test Treatment Post-test 

O1 X O2 

        Sumber Data: Desain Penelitian  

Keterangan : 

O1 :   Tes awal (pre-test) dilakukan sebelum  digunakannya  media pembelajaran 

berbasis google site. 

X  :   Perlakuan (treatment) pembelajaran dengan  menggunakan media  

         pembelajaran berbasis google site. 

O2 :   Tes akhir (post-test) dilakukan setelah digunakannya media pembelajaran  

         berbasis google site. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan pada tahun 2023. Lokasi yang 

menjadi tempat penelitian ini adalah di Madrasah Aliyah (MA) DDI As-Salman 

yang terletak di Jalan Lahalede, No. 96, Maritengngae, Allakuang, Kecamatan 

Maritengngae, Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan.  

C. Populasi, Sampel dan Metode Sampling. 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan individu yang merupakan sumber 

informasi data. Informasi mengenai sesuatu yang ada hubungannya dengan 
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penelitian tentang data yang diperlukan. Berkaitan dengan hal tersebut Arikunto, 

memberikan pengertian bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian, maka 

penelitiannya adalah penelitian populasi.
117

 Populasi adalah seluruh data yang 

menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 

ditentukan.
118

 Peneliti menentukan jumlah populasi yang menjadi objek penelitian 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2. Data peserta didik MA DDI  As-Salman 

No Kelas 
Peserta didik Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 X.1 12 11 23 

2 X.2 10 12 22 

3 XI.IPA 11 12 23 

4 XI. IPS 11 9 20 

5 XII.IPA 11 12 23 

6 XII.IPS 10 11 21 

Jumlah 132 

Sumber Data: MA DDI  As-Salman. Tahun 2023.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi pengambilan sampel menggunakan.  Sampel adalah bagian dari populasi 

terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan populasi.
119

 Peneliti telah 

menentukan sampel pada penelitian ini yaitu: 

                                                           
117Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian; Suatu Pengantar Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2018), h. 102. 

118Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 118 

119Nana Sudjana Dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar 

Baru, 1989), h. 85 
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Tabel 3.3 Sampel Eksperimen 

No Kelas  
Peserta didik Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 Kelas X.1  12 13 
23 

Sumber Data: MA DDI  As-Salman. Tahun 2023. 

Metode sampling atau cara pengambilan sampel merupakan suatu proses 

pemilihan dan penentuan jenis sampel yang akan menjadi subjek atau objek 

penelitian. Sampel yang secara nyata akan diteliti harus representatif dalam arti 

mewakili populasi baik dalam karakteristik maupun jumlahnya.
120

  

Teknik sampling yang digunakan peneliti dalam menentukan jumlah 

sampel eksperimen adalah teknik non probability sampling yaitu purposive 

sampling.
121

 Yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan peneliti memilih kelas X sebagai sampel penelitian, karena mereka 

sudah memahami materi dan mampu mendeskripsikan jika ada pertanyaan dari 

peneliti. 

  

D. Teknik Pengumpulan data 

Adapun teknik  dalam mengumpulkan data, yaitu: 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes berupa pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur aspek 

kognitif atau pengetahuan. Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan dengan 

menggunakan media bebasis google sites. Jenis instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes hasil belajar aspek kognitif dengan tingkat ranah 

C1,C2,C3,C4,C5 dan C6.  Tes yang dimaksud disini adalah tes pilihan ganda 

                                                           
120Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), h. 252 

121Sukardi,  Metodologi Penelitian Pendidikan  (Jakarta; Bumi Aksara, 2009), h. 58 
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dengan memperhatikan persyaratan tes pada umumnya. Jumlah tes sebanyak 50 

butir soal yang masing-masing terbagi untuk pretest  sebanyak 25 butir soal dan 

untuk posttest sebanyak 25 butir soal. Skor maksimal untuk setiap item soal yang 

benar adalah 1. Pedoman penskorannya yaitu jika jawaban benar adalah 1 dan jika 

salah skornya adalah 0. 

2. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik 

terhadap segala yang tampak pada obyek penelitian, pengamatan dan pencatatan 

ini dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, 

sehingga berada bersama obyek.
122

 

Langkah-langkah dalam melakukan observasi adalah sebagai berikut: 

a. Harus diketahui di mana observasi itu dapat dilakukan. 

b. Harus ditentukan dengan pasti siapa saja yang akan diobservasi. 

c. Harus diketahui dengan jelas data-data apa saja yang diperlukan. 

d. Harus diketahui bagaimana cara mengumpulkan data agar berjalan 

mudah dan lancar. 

e. Harus diketahui tentang cara mencatat hasil observasi, seperti telah 

menyediakan buku catatan, kamera, recorder, dan alat tulis lainnya. 

 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian. Namun dokumentasi adalah informasi yang disimpan 

atau didokumentasikan sebagai bahan dokumentasi. Secara detail bahan 

dokumentasi  bisa berupa dokumen profil sekolah, untuk mengetahui jumlah 

populasi dan guru yang menjadi responden. Proses peneltian dapat berupa 

                                                           
122S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 20014)  h. 165. 
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dokumentasi yaitu foto-foto penelitian, proses pembelajaran dan lain-lain yang 

bisa melengkapi data observasi. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis 

kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang 

diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui 

instrumen. Untuk lebih lengkapnya, berikut ini instrumen yang peneliti gunakan: 

1. Tes hasil belajar 

Jenis tesnya yaitu tes tertulis uraian dan pilihan ganda. Tes hasil belajar 

dilaksanakan setelah pertemuan terakhir. Jenis instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes hasil belajar aspek kognitif. Pedoman penskorannya yaitu 

jika jawaban benar dan lengkap diberi skor maksimal dan seterusnya sampai skor 

minimal. Tes objektif yang dimaksud di sini adalah tes pilihan ganda dengan 

memperhatikan persyaratan tes pada umumnya yaitu validitas (kesahihan), 

realibilitas (dapat dipercaya), objektifitas (tidak dipengaruhi unsur pribadi) dan 

ekonomis.
123

 Dalam melaksanakan tes ini, maka penulis menggunakan beberapa 

langkah sebagai berikut: 

a. Membuat kisi-kisi berdasarkan pokok bahasan yang dipelajari pada saat 

perlakuan. 

b. Menyusun item-item soal tes hasil belajar berdasarkan kisi-kisi yang 

telah dibuat. 

c. Soal yang telah dibuat kemudian diujicobakan pada peserta didik di 

sekolah yang bukan merupakan tempat penelitian peneliti baru 

                                                           
123Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. XIII; Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), h. 152.   
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selanjutnya dilakukan analisis butir-butir soal untuk mencari validitas, 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal tersebut. 

Instrumen yang akan diujikan harus melalui langkah-langkah tersebut 

diatas. Hal tersebut bertujuan agar tes yang kita lakukan mampu mengukur apa 

yang hendak dilakukan oleh peneliti. Untuk menguji valitias dan reabilitas diolah 

dengan menggunakan perhitungan statistik jasa komputer Statistical Package for 

Sosial Science (SPSS) for windows versi 21. 

2. Uji Validitas Soal 

Soal yang akan digunakan untuk pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol terlebih dahulu diuji cobakan pada peserta 

didik kelas XII non sampel. Dipilihnya kelas XII sebagai tempat uji coba 

instrumen dengan pertimbangan bahwa, pertama. Agar menjaga soal yang akan 

diberikan di tempat penelitian pada saat pretest dilaksanakan, dan kedua, peserta 

didik pada kelas XII sudah pernah menerima materi tersebut. Hasil ujicoba soal 

inilah yang menjadi dasar untuk melakukan uji validitas butir soal. 

Untuk menguji validitas diolah dengan menggunakan perhitungan statistik 

jasa komputer Statistical Package for Sosial Science (SPSS) for windows versi 21. 

Apabila harga koefisien korelasi (rxy) yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih 

besar dari harga rtabel (rhitung > rtabel) maka soal dinyatakan valid. 

Soal yang digunakan untuk pretest dan posttest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol terlebih dahulu diuji cobakan pada peserta 

didik kelas XII MA DDI As-Salman  Alakuang Kabupaten Sidrap. Dipilihnya 

kelas XII sebagai tempat uji coba instrumen dengan pertimbangan bahwa, dan 

menjaga soal-soal yang telah diberikan di tempat penelitian pada saat posttest 

dilaksanakan. Hasil ujicoba soal inilah yang menjadi dasar untuk melakukan uji 

validitas butir soal. 
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Apabila nilai koefisien korelasi (rxy) yang diperoleh dari hasil perhitungan 

lebih besar dari nilai rtabel (rhitung > rtabel) maka soal dinyatakan valid. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan aplikasi program SPSS versi 21. Hasil uji validitas dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.4. Uji Validitas  

No. Soal R hitung R tabel Keterangan 

1 0,506
 

0,344 valid 

2 0,766
 

0,344 valid 

3 0,488
 

0,344 valid 

4 0,587
 

0,344 valid 

5 0,364
 

0,344 valid 

6 0,391
 

0,344 valid 

7 0,361
 

0,344 valid 

8 0,403
 

0,344 valid 

9 0,534
 

0,344 valid 

10 0,403
 

0,344 valid 

11 0,522
 

0,344 valid 

12 0,352
 

0,344 valid 

13 0,792
 

0,344 valid 

14 0,353
 

0,344 valid 

15 0,452
 

0,344 valid 

16 0,504
 

0,344 valid 

17 0,485
 

0,344 valid 

18 0,357
 

0,344 valid 

19 0,553
 

0,344 valid 

20 0,513
 

0,344 valid 

 

         Sumber data:  Data penelitian uji validitas SPSS terlampir. 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semua soal-soal yang valid 

sebanyak 20 item soal. 

3. Uji Reliabilitas 

Setelah soal diuji validitasnya, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dikatakan 

memiliki taraf kepercayaan yang tinggi apabila tes tersebut mempunyai hasil yang 

konsisten.
124

 Ini berarti semakin reliable suatu tes semakin meyakinkan bahwa 

apabila tes tersebut diulangi maka hasilnya tidak akan berubah, atau perubahannya 

tidak berarti apa-apa.  Untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas (rxy) tes 

tersebut maka digunakan kriteria berikut:  

 

Nilai > 1,00   : sempurna 

Nilai (0,81-1,00) : sangat tinggi 

Nilai (0,61-0,80) : tinggi 

Nilai (0,41-0,60) : sedang 

Nilai (0,21-0,40) : rendah 

Nilai (0,00-0,20) : rendah sekali
125

 

Setelah seluruh butir soal dianalisis sesuai rumus analisis spearman-brown 

dengan metode belah dua, maka koefisien korelasi reliabilitas seluruh soal berada 

pada kisaran 0, 69. Dengan demikian tes yang akan digunakan untuk mengukur 

hasil belajar peserta didik pada penelitian ini dinyatakan mempunyai reliabilitas 

dengan kriteria tinggi. Penulis menggunakan perhitungan statistik jasa komputer 

Statistical Package for Sosial Science (SPSS) for windows versi 21. 

Hasil uji realibilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

  

                                                           
124Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan; Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2016), h. 127.  

125Riduan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 80.  
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Tabel 3.5. Statistik Realibilitas pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,887 

N of Items 10
a
 

Part 2 Value ,828 

N of Items 10
b
 

Total N of Items 20 

Correlation Between Forms ,520 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,873 

Unequal Length ,887 

Guttman Split-Half Coefficient ,857 

a. The items are: Soal1, Soal2, Soal3, Soal4, Soal5, Soal6, Soal7, Soal8, Soal9, 
Soal10. 
b. The items are: Soal11, Soal12, Soal13, Soal14, Soal15, Soal16, Soal17, Soal18, 
Soal19, Soal20. 

        Sumber Data: Data penelitian uji realibitas SPSS 21. 

Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program 

SPSS for Windows version 21,  diperoleh nilai alpha (Rhitung) sebesar 0,857 lebih 

besar dari Rtabel 0,344. Dan berada pada nilai, 0,81-1,00, pada kategori tinggi 

sekali. Maka dapat dinyatakan item-item soal dinyatakan reliabel dan handal 

F. Teknik Analaisis Data 

1. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan cara menghitung gain 

atau selisih antara skor pretest  dan posttest. Skor gain ini kemudian dianalisis 

normalitasnya.  Uji normalitas sangat penting untuk diketahui hal ini  berkaitan 

dengan ketepatan pemilihan uji statistik. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan 

dan dibantu oleh program pengolah data SPSS versi 21 untuk menguji normalitas 

melalui uji normalitas  one sample  Kolomogorov Smirnov.  Hal ini dilakukan agar 

memudahkan peneliti untuk mengolah data hasil penelitian. 

Uji persyaratan analisis menggunkaan uji normalitas data dengan rumus 

Kolmogorov-Smirnov, dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
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a. langkah pertama adalah menetukan rata-rata data.  

b. langkah berikutnya adalah menghitung standart defiasi. 

c. Menentukan nilai z untuk tiap-tiap variabel, dengan rumus 

  
   

 
 

dimana:    

X = Skor data variabel yang akan diuji normalitasnya; 

μ    ilai rata-rata; 

S = Standar deviasi. 

d. Menentukan  probabilitas kumulatif normal  (FT)  untuk masing-

masing nilai z berdasarkan tabel z,  jika nilai z minus, maka 0,5 

dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z  dan  jika nilai z positif, 

maka 0,5 ditambah (+) luas nilai z pada table z. 

e. Menentukan probabilitas komulatif empiris (FS) 

   
                                 

                                 
 

f. Mencari selirih antara luas daerah z dengan peluang harapan (nilai 

mutlak). 

g. Mencari nilai selisih terbesar, yang merupakan nilai K-S hitung. 

h. Membandingkan antara K-S hitung dengan K-S tabel, dengan 

kriteria: 

1) Jika K-S hitung > K-S tabel berarti data tidak normal; 

2) Jika K-S hitung < K-S tabel berarti data normal. 
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Peneliti menggunakan program komputer untuk perhitungan  normalitas, 

yaitu menggunakan program SPSS versi  22. Hal ini dilakukan agar memudahkan 

peneliti untuk mengolah data hasil penelitian. 

Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3. 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 23 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 9.26123827 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .094 

Negative -.104 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

         Sumber Data: Data penelitian uji normalitas SPSS 21. 

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

0,200 > 0,05, sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 

berdistribusi normal. 

2. Uji Hipotesis 

Menguji hipotesis pada setiap aspek kognitif dengan menggunakan uji t 

satu kelompok (paired sample t test)  dengan syarat bahwa data yang digunakan 

berdistribusi normal. Pada teknisnya, peneliti menggunakan program komputer 

untuk perhitungan statistik uji t ini, yaitu menggunakan program SPSS versi  21. 

Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti untuk  mengolah data hasil 

penelitian. 
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G. Prosedur Eksperimen 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi 

tiga tahap yaitu sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan 

a. Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian. 

b. Studi literatur mengenai materi yang diajarkan dalam  pembelajaran 

Fiqih 

c. Menetapkan  standar kompetensi, kompetensi dasar serta  pokok 

bahasan dan sub pokok yang akan digunakan dalam penelitian.  

d. Menyusun  rencana pelaksanaan pembelajaran  sesuai dengan  standar 

kompetensi dan kompetensi dasar  serta  Indikator  materi 

pembelajaran yang telah ditentukan 

e. Mempersiapkan bahan ajar berdasarkan pada pokok bahasan dan sub 

pokok bahasan. 

f. Membuat kisi-kisi instrumen.  

g. Membuat instrumen penelitian berbentuk tes objektif. 

h. Membuat kunci jawaban. 

i. Melakukan uji coba instrumen penelitian diluar kelas sampel. 

j. Menganalisis item-item soal dengan cara menguji validitas, reliabilitas 

untuk mendapatkan instrumen penelitian yang baik. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

a. Mengambil sampel penelitian berupa kelas yang sudah ada. 

b. Memberikan pretest. 
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c. Melaksanakan pembelajaran menggunakan multimedia berbasis 

google sites kepada kelompok eksperimen selama 2 (dua) kali 

pertemuan. Sesuai langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

multimedia berbasis google sites yang telah dijelaskan dalam 

landasan teori. (treatment) 

d. Memberikan posttest. 

3. Tahap Pelaporan 

a. Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian. 

b. Pelaporan hasil penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Hasil Belajar Fiqih Peserta Didik Sebelum Pemanfaatan Google Sites 

di MA DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap. 

Teknik analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui 

gambaran umum data, cara penyajian data, dan cara meringkas data hasil 

perhitungan sesuai dengan tujuan penelitian dan untuk mengetahui gambaran 

umum variabel. Berdasarkan data statistik peserta didik tentang penyelenggaraan 

jenazah sebelum perlakuan (pretest) pemanfaatan Google Sites di MA DDI As-

Salman Allakuang Kabupaten Sidrap.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor 

pretest berada antara 50 sampai dengan 85, harga rata-rata (mean) sebesar 66,30, 

median 67,78, modus 75 dan standar deviasi 9,679. Adapun hasil statistik peserta 

didik sebelum perlakuan (pretest) pemanfaatan Google Sites di MA DDI As-

Salman Allakuang Kabupaten Sidrap dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Statistik Tes Awal (Pretest) Peserta Didik 
Statistics 

Pretest 
N Valid 23 

Missing 0 
Mean 66.30 
Std. Error of Mean 2.018 
Median 67.78

a
 

Mode 75 
Std. Deviation 9.679 
Variance 93.676 
Skewness -.404 
Std. Error of Skewness .481 
Range 35 
Minimum 50 
Maximum 85 
Sum 1525 

a. Calculated from grouped data. 

Sumber Data: Output  data penelitian SPSS 21. 
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Data yang ditampilkan pada tabel statistik di atas menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata (mean) hasil pretest peserta didik adalah 66,30. Nilai rata-rata ini 

merupakan nilai rata-rata kelas yang dapat dicapai atau diperoleh peserta didik. 

Nilai ini terbilang jauh dari target KKM mata pelajaran Fiqih yang telah 

ditetapkan di MA DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap yaitu sebesar 70. 

Data ini memberikan makna yang lebih luas terhadap perlunya strategi 

pembelajaran yang lebih menarik motivasi belajar peserta didik. Strategi 

pembelajaran konvensional melalui ceramah misalnya, harus dikembangkan 

menjadi model pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif.  

Selanjutnya data rinci dalam bentuk distribusi frekuensi hasil pretest 30 

peserta didik di MA DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap dapat dilihat 

pada tabel berikut ini:  

 Tabel 4.2 Hasil Statistik  Distribusi Tes Awal (Pretest) 
Pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 50 4 17.4 17.4 17.4 

60 3 13.0 13.0 30.4 

65 4 17.4 17.4 47.8 

70 5 21.7 21.7 69.6 

75 6 26.1 26.1 95.7 

85 1 4.3 4.3 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

Sumber Data: Output  data penelitian SPSS 21 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest 

peserta didik sebelum diberikan perlakuan adalah: skor 50 sebanyak 4 peserta 

didik, skor 60 sebanyak 3 peserta didik, skor 65 sebanyak 4 peserta didik, skor 70 
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sebanyak 5 peserta didik, skor 75 sebanyak 6 peserta didik dan skor 85 sebanyak 1 

peserta didik. 

Melalui tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai terendah yang 

diperoleh oleh peserta didik dalam kegiatan pretest adalah nilai 50 dan nilai 

tertinggi adalah dengan nilai 85. Peserta didik yang memperoleh nilai terendah 4 

peserta didik dan tertinggi masing sebanyak 1 orang, selebihnya berada pada nilai 

55 hingga 70. Nilai terbanyak ada pada nilai 75 dengan 6 peserta didik.  

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai peserta didik pada kemampuan peserta 

didik khususnya pada pemahaman terhadap penyelenggaraan jenazah  masih 

sangat rendah. Terdapat hanya 7 peserta didik yang memenuhi target  Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70, selebihnya sebanyak 15 peserta didik masih 

berada di bawah KKM. Rendahnya hasil pretest peserta didik terhadap 

pembelajaran Fiqih khususnya pada kemampuan pemahaman terhadap 

penyelenggaaaraan jenazah, menjadi argumentasi mengenai arti penting upaya 

dan strategi inovatif guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang pada 

tahapannya berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Salah satu strategi 

perlakuan yang menjadi alternatif adalah pemanfaatan media pembelajaran yang 

berpotensi mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Salah satu bentuk media 

yang relevan diterapkan dalam konteks kekinian adalah penggunaan media 

berbasis google sites agar dapat meningkatkan kemapuan peserta didik.  

2. Hasil Belajar Fiqih Peserta Didik Sesudah Pemanfaatan Google Sites 

di MA DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap 

Perlakuan yang diberikan oleh guru dengan penggunaan google sites yang 

menarik dan memudahkan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 
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Setalah diberikan treatment (perlakuan), lalu peserta didik diberikan tes kembali 

yang merupakan posttest untuk melihat capaian pembelajaran setelah penggunaan 

google sites.  Berdasarkan data statistik hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

diajar menggunakan google sites pada peserta didik di MA DDI As-Salman 

Allakuang Kab. Sidrap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor posttest berada 

antara 70 sampai dengan 90, harga rata-rata (mean) sebesar 82,83, median 83,75, 

modus 90 dan standar deviasi 6,713. Berikut ini ditampilkan nilai rata-rata (mean) 

hasil belajar dari 23 peserta didik yang telah diberi perlakuan, diajar dengan 

menggunakan media presentasi google sites: 

Tabel 4.3. Statistik hasil belajar (Posttest) Peserta Didik 
Statistics 
Postest 

N Valid 23 

Missing 0 

Mean 82.83 

Std. Error of Mean 1.400 

Median 83.75
a
 

Mode 90 

Std. Deviation 6.713 

Variance 45.059 

Skewness -.337 

Std. Error of Skewness .481 

Range 20 

Minimum 70 

Maximum 90 

Sum 1905 

a. Calculated from grouped data. 

Sumber Data: Output  data penelitian SPSS 21 

 

Data statistik hasil Posttest di atas memperlihatkan bahwa nilai rata-rata 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih di MA DDI As-Salman 

Allakuang Kab. Sidrap setelah menggunakan media google sites  adalah 82,83. 
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Hasil nilai rata-rata 23 peserta didik ini merupakan nilai rata-rata kelas yang sudah 

berada di atas KKM 70 yang telah ditetapkan oleh sekolah. Jika nilai rata-rata 

Posttest dikomparasikan dengan nilai rata-rata pretest, nilai sebelum 

menggunakan google sites, maka terdapat peningkatan kemampuan peserta didik. 

Distribusi frekuensi hasil kemampuan pada sub materi pemahaman 

terhadap penyelenggaraan jenazah setelah diajar menggunakan google sites  pada 

peserta didik  di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.4. Skor akhir nilai (Posttest) Peserta Didik 
Postest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 70 1 4.3 4.3 4.3 

75 6 26.1 26.1 30.4 

80 3 13.0 13.0 43.5 

85 5 21.7 21.7 65.2 

90 8 34.8 34.8 100.0 

Total 23 100.0 100.0  

Sumber Data: Output  data penelitian SPSS 21 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil pembelajaran 

akhir (Posttest) peserta didik setelah menggunakan google sites  adalah: skor  skor 

70 sebanyak 1 peserta didik, skor 75 sebanyak 6 peserta didik, skor 80 sebanyak 3 

peserta didik, skor 85 sebanyak 5 peserta didik, skor 90 sebanyak 8 peserta didik. 

Hasil Posttest menjelaskan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta 

didik  di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap setelah diajar menggunakan 

google sites. Nilai minimum yang diperoleh peserta didik adalah skor 00 dengan 

satu peserta. Sementara nilai maksimum yang dapat diperoleh peserta didik adalah 

skor 90 dengan 8 peserta didik. Penjelasan lain yang dapat dikemukakan adalah 

bahwa peningkatan hasil belajar di atas KKM 70  sangat terlihat dengan jelas. 
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Terdapat 22 peserta didik yang sudah memperoleh nilai di atas KKM, selebihnya 

tersisa 1 peserta didik yang masih memperoleh nilai di bawah KKM. Peningkatan 

jumlah peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM cukup signifikan 

mengingat pada kegiatan pretest hanya terdapat 7 peserta didik yang berada di 

atas  KKM.  

Hasil penilaian Posttest memberikan indikasi yang sangat kuat terhadap 

peranan media google sites  yang digunakan dalam pembelajaran. Peserta didik 

menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran 

dibandingkan dengan proses pembelajaran yang dilakukan sebelumnya. Peserta 

didik tertarik dengan media google sites  selain karena media ini terbilang baru 

untuk kalangan peserta didik di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap, juga 

media ini memungkinkan peserta didik terlibat aktif menggunakannya, karena 

penggunaan google sites bisa diulang-ulang. Ketika proses pembelajaran 

berlangsung, peserta didik berinteraksi langsung terhadap materi dan kuis yang 

dipandu oleh guru. Misalnya dalam menjawab soal pembelajaran, peserta didik 

melihat langsung tampilan soal yang selanjutnya dijawab langsung.  

Kemampuan media ini menyajikan google sites, memantik perhatian dan 

memudahkan peserta didik dalam mempelajari dan memahami materi 

pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media google sites  ini sangat 

berperan dalam meningkatkan pemahaman terhadap penyelenggaaaraan jenazah 

peserta didik di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap.  
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3. Perbedaan Hasil belajar Fiqih peserta didik sesudah Pemanfaatan 

google sites pada kelas eksperimen di MA DDI As-Salman Allakuang 

Kabupaten Sidrap  

 

Peningkatan hasil belajar peserta setelah diberi treatment (perlakuan) dapat 

dilihat dengan membandingkan hasil tes sebelum dan setelah diajar menggunakan 

media google sites. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai pretest dan nilai 

posttest peserta didik sebagai berikut: 

Tabel 4.5  Hasil Statistik Pretest dan Posttest pada kelompok Eksperimen  
Statistics 

 Pretest Postest 

N Valid 23 23 

Missing 0 0 
Mean 66.30 82.83 
Std. Error of Mean 2.018 1.400 
Median 67.78

a
 83.75

a
 

Mode 75 90 
Std. Deviation 9.679 6.713 
Variance 93.676 45.059 
Skewness -.404 -.337 
Std. Error of Skewness .481 .481 
Range 35 20 
Minimum 50 70 
Maximum 85 90 
Sum 1525 1905 

a. Calculated from grouped data. 

Sumber Data: Output  data penelitian SPSS 21 

 

Berdasarkan tabel di atas, untuk melihat apakah terdapat peningkatan hasil 

belajar peserta didik dengan penggunaan google sites pada materi 

penyelenggaraan jenazah pada kelas eksperimen di MA DDI As-Salman 

Allakuang Kab. Sidrap. Perbandingan cara melihat dari rata-ratanya maka terlihat 

bahwa peserta didik mempunyai nilai rata-rata yang lebih rendah pada saat 

kegiatan pretest. Rata-rata (mean) perolehan nilai 23 peserta didik adalah 66,30. 

Pada saat kegiatan posttest. Rata-rata (mean) perolehan nilai 23 peserta didik 

adalah 82,83. Nilai ini selanjutnya dikomparasikan dengan hasil belajar peserta 
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didik (Posttest) setelah diajar menggunakan google sites terhadap pemahaman 

terhadap penyelenggaaaraan jenazah.  

Adapun  analisis out put SPSS  (paired samples statistics), sebagai berikut: 

Tabel 4.6. Out put T-Test SPSS 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 66.30 23 9.679 2.018 

Postest 82.83 23 6.713 1.400 

    Sumber Data: Output  data penelitian SPSS 21 

 

Apabila mean tes akhir kelompok eksperimen (Posttest) lebih besar dari 

tes awal kelompok non eksperimen (pretest), maka terdapat peningkatan 

pemahaman terhadap penyelenggaraan jenazah  pada peserta didik  MA DDI As-

Salman Allakuang Kab. Sidrap setelah diajar menggunakan google sites. Namun 

apabila mean dari kelas eksperimen (Posttest) sama dengan atau lebih kecil dari 

mean kelas eksperimen (pretest) maka tidak terjadi peningkatan hasil belajar 

setelah diberikan perlakuan. Dengan cara melihat dari rata-ratanya maka terlihat 

bahwa hasil Posttest kelompok eksperimen mempunyai nilai rata-rata yang lebih 

besar yaitu 82,83 sementara nilai rata-rata pretest hanya 66,30. Sehingga nilai 

perbandingan Posttest dan pretest dapat dirumuskan dengan 82,83 > 66,307, ini 

berarti peningkatan hasil post test kelompok eksperimen lebih besar.  

Tabel 4.7. Out put T-Test SPSS 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pretest - 
Postest 

16.522 10.049 2.095 -20.867 -12.176 7.885 22 .000 

Sumber Data: Output  data penelitian SPSS 21 
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Apabila dibandingkan dengan cara melihat dari rata-ratanya maka terlihat 

bahwa pada pretest mempunyai nilai rata-rata yang lebih rendah yaitu 66,30, 

sedangkan posstest mempunyai nilai rata-rata yaitu 82,83.  Jadi 82,83 – 66,30 = 

16,522, artinya terdapat selisih 16,522  kelas eksprimen.  

Berdasarkan hasil di atas dapat dibandingkan antara mean hasil Posttest 

dan mean hasil pretest yaitu 82,83 > 66,30. Dapat disimpulkan bahwa antara 

mean Posttest kelompok eksperimen dan mean pretest kelompok eksperimen ada 

peningkatan sebesar 16,522 atau terjadi peningkatan hasil belajar setelah peserta 

didik diajar menggunakan google sites. Temuan ini mengindikasikan signifikansi 

penggunaan google sites yang diterapkan dalam pembelajaran Fiqih terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. 

Sidrap. 

Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05, karena nilai sig. (2-tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dengan penggunaan media 

google sites pada materi Penyelenggaraan jenazah pada kelas eksperimen di MA 

DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil  belajar sesudah penggunaan media google sites pada materi 

Penyelenggaraan jenazah pada kelas eksperimen di MA DDI As-Salman 

Allakuang Kab. Sidrap. 

Nilai mean  kelas eksperimen dan mean  kelas kontrol diperoleh  82,83 > 

66,30 dengan selisih 16,522. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan nilai 

akhir antara kedua test tersebut. Perbedaan nilai tersebut menunjukkan nilai akhir 
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pada kelompok eksperimen yang diajar menggunakan media google sites pada 

kelas eksperimen di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap, lebih tinggi  

dibandingkan dengan nilai awal pada kelas eksperimen. Dapat diartikan bahwa 

nilai awal antara pretest serta postest nilai akhir antara kelas eksperimen terdapat 

perbedaan  sehingga  ada pengaruh yang positif dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Dari  hasil analisis data di atas, maka  sesuai dengan kerangka 

berpikir bahwa  nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang diajar 

menggunakan media google sites pada materi Penyelenggaraan jenazah pada kelas 

eksperimen di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap ditunjukkan dengan 

perbedaan yang signifikan.. 

 

B.  Pengujian Hipotesis 

Berdasarkah hasil perhitungan pada tabel 4.9, berikut ini diketahui 

perbandingan nilai probabilitas (sig). Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima  dan jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Tabel 4.9. Out put T-Test SPSS 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Kelas 
Eksperimen - 
Kelas Kontrol  

13,333 12,682 2,767 7,561 19,106 4,818 20 ,000 

Sumber Data: Output  data penelitian SPSS 21 

 

Berdasarkan hasil t-test pada aplikasi SPSS version 21. Pada tabel terlihat 

bahwa Thitung adalah 4,818 dengan nilai probabilitas 0,000. Oleh karena 

probabilitas 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, yang berarti bahwa terdapat perbedaan 
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hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran audio visual 

pada materi Penyelenggaraan jenazah di MA DDI As-Salman Allakuang 

Kabupaten Sidrap pada kelas eksperimen. Dalam output juga disertakan 

perbedaan rata – rata (mean) sebesar 13,333  yaitu selisih rata-rata post test hasil 

belajar Penyelenggaraan jenazah peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada materi Penyelenggaraan jenazah  dengan menggunakan media 

pembelajaran google sites pada materi Penyelenggaraan jenazah di MA DDI As-

Salman Allakuang Kabupaten Sidrap pada kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,  maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti bahwa penggunaan  google sites  dapat  meningkatkan  hasil  belajar 

peserta didik  di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap. 

Hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

menunjukkan bahwa guru di  MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap 

memiliki kemampuan dan kecakapan yang baik dalam melaksanakan tugasnya 

khususnya dalam hal menggunakan  media pembelajaran berbasis google sites.  

Dan masih diperlukan kegiatan pendampingan dan bimbingan guru yang dapat 

meningkatkan komptensi dan kemampuan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran berbasis  digital.  

Kompetensi guru dalam pemanfaatan media berbasis digital, seperti 

google sites tidak hanya berasal dari keadaan media itu sendiri, akan tetapi berasal 

dari bagaimana pendidik dalam mengolah materi pembelajaran untuk disampaikan 

melalui media tersebut. Karena, satu media tertentu belum tentu cocok digunakan 
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untuk semua materi pembelajaran. misalnya dalam penggunaan media berbasis 

digital pada pembelajaran umum saja.  

Karena itu, dari dua solusi yang penulis kemukakan di atas, sebenarnya 

masih banyak cara agar pendidik termotivasi untuk menggunakan media digital, 

seperti google sites dan membuat media pembelajaran sendiri sebagai alat bantu 

dalam mengajar. Apalagi guru memiliki keterbatasan untuk mengajar, misalnya 

guru memiliki keterbatasan dalam menjelaskan materi yang abstrak dan 

membutuhkan waktu yang lama dalam menjelaskan. Maka hal inilah yang 

menyebabkan sangat dibutuhkanya media pembelajaran berbasis TIK, agar materi 

pembelajaran yang disajikan dapat disampaikan dengan optimal, dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang direncanakan. 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian 

Perbedaan nilai antara pretest dan pos-test menunjukkan nilai akhir pada 

kelompok eksperimen yang diajar menggunakan media google sites pada peserta 

didik  di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap lebih besar dibandingkan 

dengan nilai awal pada kelompok eksperimen. Dapat diartikan bahwa nilai awal 

antara kelompok eksperimen dan nilai akhir antara kelompok eksperimen ada 

peningkatan yang mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan berdampak 

terhadap kemampuan pada peserta didik  di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. 

Sidrap.  

Berdasarkan tabel 7 di atas, terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 

16,522  setelah menggunakan google sites. Peserta didik memiliki perhatian, rasa 

senang,  audio visual, dan aktif saat proses pembelajaran berlangsung. Media 
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google sites yang digunakan memberi pengalaman belajar baru bagi peserta didik 

sehingga memberikan dampak hasil belajar yang lebih baik. Media berhasil 

membantu guru sebagai pengantar pesan dari guru ke peserta didik. Selain itu, 

penggunaan google sites  ini mampu memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang mampu 

menarik perhatian peserta didik tentunya akan memberikan hasil yang lebih baik. 

Peningkatan hasil belajar setelah diajar menggunakan google sites pada 

peserta didik  di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap, berdasarkan hasil 

belajar pre test dengan post test dapat disimpulkan terjadi pemahaman terhadap 

penyelenggaaaraan jenazah  setelah menggunakan google sites pada peserta didik  

di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap,  maka berdasarkan klasifikasi 

indeks  n-gain score termasuk dalam  0,3 g < 0,7 pada kategori sedang atau cukup 

efektif.   

Penerapan penggunaan google sites dalam meningkatkan  pemahaman 

terhadap penyelenggaaaraan jenazah pada peserta didik  di MA DDI As-Salman 

Allakuang Kab. Sidrap, berdasarkan hasil penelitian  dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan google sites dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

penyelenggaaaraan jenazah pada peserta didik  di MA DDI As-Salman Allakuang 

Kab. Sidrap. 

Hasil pengamatan atau observasi, faktor-faktor yang mendukung 

keefektifan penggunaan google sites adalah tersedianya teknologi komunikasi 

yang semakin canggih dan dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses 

pembelajaran. Hal tersebut terlihat pada penerapan penggunaan media dalam 
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pembelajaran dimana padra pendidik harus melek dan mampu menggunakan 

teknologi komunikasi dan dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi,  yang mendukung keefektifan penerapan 

penggunaan google sites adalah efektif dari segi waktu. Penggunaan google sites 

sangat efektif dari segi waktu dan dapat digunakan  untuk mengejar ketertinggalan 

materi pelajaran. Penerapan penggunaan google sites apabila dilihat dari aktifitas 

belajar peserta didik membuat peserta didik merasa senang, sehingga diharapkan 

hasil belajar dapat meningkat. Penerapan penggunaan m google sites bila dilihat 

dari aktifitas belajar peserta didik menurut peneliti untuk saat ini kelihatannya 

peserta didik merasa senang, terlebih lagi motivasi peserta didik untuk membaca 

buku saat ini sangat menurun dan kebanyakan peserta didik cenderung malas. 

Berdasarkan observasi di atas, dapat dinyatakan bahwa penerapan 

penggunaan google sites pada mata pelajaran Fiqih  sangat membantu guru dalam 

mengajar. Media pembelajaran memudahkan guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran karena dengan bantuan media, proses pembelajaran menjadi lebih 

efektif dari segi waktu. penggunaan media presentasi audio visual  sangat efektif, 

apalagi di era modern seperti sekarang, setiap hari peserta didik mengakses 

internet sehingga diharapkan dengan penerapan model pembelajaran akan 

membuat peserta didik belajar dengan mudah dan prestasi meningkat.  

Faktor-faktor yang menghambat keefektifan penerapan penggunaan 

google sites dari segi sarana prasarana. Penerapan model pembelajaran 

menggunakan google sites dalam pembelajaran Fiqih harus didukung dengan 
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ketersediaan sarana pembelajaran yang memadai. Seperti internet, laptop dan 

kouta data yang besar dalam mendownload video-video di internet.  Guru masih 

ada yang belum mahir menggunakan aplikasi google form dan zoom meeting.   

Penerapan model pembelajaran menggunakan google sites sangat 

membutuhkan ketersediaan sarana prasarana belajar yang memadai. Karena pada 

dasarnya, menggunakan google sites adalah media pembelajaran berbasis 

teknologi yang sangat tergantung pada ketersediaan sarana prasarana belajar.  

Kejelian guru dalam memaksimalkan lingkungan pendidikan sebagai 

media secara luas merupakan syarat dalam mewujudkan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang berkualitas. Guru merupakan kunci di dalam mengeskplorasi 

setiap potensi-potensi yang terwujud dalam bentuk sarana dan prasarana sebagai 

sumber inspirasi dan informasi di dalam kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan 

media pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang tepat memberikan 

efisiensi pembelajaran dan mempermudah peserta didik untuk menangkap pesan 

dari masing-masing materi yang telah diterimanya kedalam pengalaman-

pengalaman nyata dari serangkaian proses pembelajaran. 

Kemampuan guru di dalam mengenali dan memanfaatkan media berbasis 

digital pada pembelajaran Fiqih tentunya harus dibarengi dengan pemahaman 

guru dari masing-masing bidang studi Fiqih untuk mengenal karakter materi 

pelajaran sekaligus implementasinya dalam proses pembelajaran. Tidak semua 

materi dalam penyampaianya menggunakan media. Kemampuan media sebagai 

alat bantu transformasi nilai-nilai dan pesan-pesan dari setiap materi. 
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Penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran atau penyebaran 

informasi menawarkan berbagai manfaat dibandingkan dengan media 

konvensional. Berikut adalah beberapa kelebihan utama: 

Aksesibilitas dan Kemudahan Akses. kapan saja, di mana saja Google 

Sites dapat diakses dari mana saja dan kapan saja selama ada koneksi internet, 

memungkinkan siswa dan pengguna lainnya untuk mengakses materi dan 

informasi tanpa terbatas oleh lokasi atau waktu tertentu. Google Sites dapat 

diakses melalui berbagai perangkat seperti komputer, tablet, dan smartphone, 

memberikan fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan media konvensional yang 

mungkin hanya tersedia dalam bentuk cetak atau di lokasi tertentu.  

Kolaborasi RealTime. Google Sites memungkinkan beberapa pengguna 

untuk mengedit dan memperbarui konten secara bersamaan, mendukung kerja 

kolaboratif di antara guru, siswa, dan rekan kerja. Pengguna dapat memberikan 

komentar dan umpan balik langsung pada situs, memfasilitasi diskusi dan 

perbaikan cepat. 

Pembaharuan dan Distribusi Konten. Konten di Google Sites dapat 

diperbarui secara realtime, memastikan bahwa informasi selalu uptodate tanpa 

harus mencetak ulang materi atau mengirim pembaruan fisik. Dengan satu klik, 

situs dapat dibagikan kepada banyak orang melalui email atau tautan, 

mempercepat distribusi informasi dibandingkan dengan media konvensional 

seperti buku cetak atau brosur. Google Sites mendukung penyertaan berbagai jenis 

media seperti video, gambar, dan audio, yang dapat memperkaya konten dan 
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membuatnya lebih menarik dibandingkan dengan media konvensional yang 

mungkin terbatas pada teks dan gambar cetak. 

Penggunaan Google Sites terintegrasi dengan berbagai alat Google lainnya 

seperti Google Drive, Google Calendar, dan Google Forms, memudahkan 

penyertaan dokumen, jadwal, dan formulir interaktif ke dalam situs. Bagi sekolah 

atau organisasi yang menggunakan G Suite, Google Sites dapat menjadi bagian 

integral dari ekosistem digital mereka, memungkinkan penggunaan yang 

konsisten dan terkoordinasi. Google Sites tersedia secara gratis, sehingga tidak 

memerlukan investasi besar seperti pembelian perangkat lunak atau biaya cetak. 

Pembuatan dan pemeliharaan situs lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan 

pembuatan materi cetak atau media konvensional lainnya.  

Google Sites memberikan solusi yang lebih fleksibel, efisien, dan 

kolaboratif dibandingkan dengan media konvensional, menjadikannya alat yang 

sangat berguna dalam konteks pendidikan dan penyebaran informasi. Template 

yang Mudah Digunakan: Google Sites menyediakan berbagai template yang dapat 

disesuaikan, memudahkan pengguna yang tidak memiliki keterampilan desain 

untuk membuat situs yang profesional. Pengguna dapat dengan mudah 

menyesuaikan tampilan dan nuansa situs agar sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi mereka. Hal ini sudah dilakukan oleh guru bidang studi Fiqh yang ada 

di MA DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap. 

 

 

 



101 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil belajar Fiqih pada materi penyelenggaran  jenazah pada peserta didik 

di MA DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap sebelum  

menggunakan media google sites memperoleh rata-rata (mean) sebesar 

66,30. 

2. Hasil belajar Fiqih pada materi penyelenggaran  jenazah pada peserta didik 

di MA DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap sesudah  

menggunakan media google sites memperoleh rata-rata (mean) sebesar 

82,83. 

3. Hasil belajar Fiqih pada materi penyelenggaran  jenazah pada peserta didik 

di MA DDI As-Salman Allakuang Kabupaten Sidrap yang diajar 

menggunakan media google sites memperoleh 82,83. Dan hasil belajar 

pada materi penyelenggaraan jenazah pada peserta didik yang sebelum 

menggunakan media google sitesdiperoleh rata-rata (mean) sebesar 66,30. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada 

penyelenggaraan jenazah yang diajar menggunakan media google sites 

dengan yang diajar menggunakan media konvensional. Berdasarkan hasil 

perhitungan bahwa terdapat perbedaan sebesar 16,522 dari nilai 82,83 

(postest) dan  nilai 66,30 (pretest). 
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B. Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan penelitian penggunaan media audio visual yang 

telah teruji memiliki implikasi yang sangat tinggi dibandingkan dengan media 

konvensional yang selama ini digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

Beberapa yang rekomendasi dalam penelitian ini sebagai bentuk proses 

pembelajaran sebagai berikut:  

1. Guru selalu mengembangkan kompetensi profesionalnya dalam  

menggunakan alat dan media pembelajaran yang semakin canggih seperti 

video, TV smart, serta e-learning. Karena semua alat dan media 

pembelajaran tersebut sudah tersedia bebrbasi digital, tinggal bagaimana 

guru dapat mengelola dan mendayagunakannya. 

2. Tenaga pengajar hendaknya dapat mengimplementasikan penggunaan 

multimedia pada pada kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 

metode-metode dan setting kelas yang bervariasi serta menggunakan 

modul, sehingga dapat menimbulkan motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran. 

3. Semua guru diharapkan menggunakan multimedia berbasis online, apalagi 

pada era digital sekarang ini. Banyak aplikasi pembelajaran berbasis online 

yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti google 

sites, google education, google classroom, quipperschool, ruangguru dan 

lain-lain. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

I. Petunjuk pengisian. 

a. Tulis nama, Kelas pada kolom yang tersedia 

b. Berilah tanda silang pada salah satu pilihan dengan tepat 

c. Partisipasi dalam menjawab, tidak mempengaruhi nilai hasil belajar kamu 

yang berkaitan dengan bidang studi. 

 

 

II. Responden 

Nama       :………………………………. 

Kelas     :……………………………….      

 

1. Jumlah kain kafan untuk jenazah laki-laki adalah ... helai 

a. 2 

b. 3     

c. 4     

d. 5     

e. 6 

2. Perbedaan sholat jenazah dengan shalat pada umumnya terletak pada ... 

a. Bacaan alfatihahnya 

b. Takbirotul ihromnya 

c. Sholat jenazah tidak perlu berdiri 

d. Sholat jenazah tidak membaca doa 

e. Sholah jenazah tidak memakai ruku’ dan sujud 

3. Hukum mengurus jenazah adalah ... . 

a. Fardu kifayah 

b. fardu ain 

c. Wajib 

d. Sunah muakadaah 

e. sunah 

4. Sholat jenazah dilaksnakan dengan empat takbir. Pada takbir yang kedua 

yang harus dibaca adalah ... . 

a. doa iftitah 

b. sholawat 

c. surat pilihan 

d. alfatihah 

e. doa mayat 

5. Takziah berasal dari kata ’azza – yu azzi – ta’ziatan yang artinya ... . 

a. Menghibur 

b. Menolong 

c. Menasehati 

 



 
 

 
 

d. Memberi 

e. Mengasihi 

6. Hukum ziarah kubur bagi wanita apabila dikawatirkan terjadi fitnah adalah ... 

. 

a. Wajib 

b. Fardu kifayah 

c. Sunnah 

d. Haram 

e. Makruh 

7. Orang yang bertakziah harus memahami beberapa adab antara lain yaitu, 

Kecuali ... . 

a. Menunjukkan sikap ikut berbela sungkawa 

b. Tidak berkata yang menyinggung perasaan kepada keluarga duka 

c. Memakan jamuan dari keluarga duka 

d. Memberikan motivasi agar tetap sabar kepada keluarga duka 

e. Berupaya menghibur keluarga duka 

8. Apabila jenazah yang meninggal seorang laki-laki yang wajib memandikan 

adalah ... . 

a.anak laki-lakinya 

b.istrinya 

c.sahabatnya 

d.laki-laki 

e. saudara laki-lakinya 

9. Sebelum dipakai untuk membungkus jenazah kain kafan sebaiknya diberi ... 

a. Gerusan kapur barus 

b. Air Kembang 

c. Kapas dan bedak 

d. Wangi-wangian 

e. Tulisan kaligrafi 

10. Hukum mengurus jenazah bagi seorang muslim adalah ... . 

a. Wajib 

b. Fardhu kifayah 

c. Sunah 

d. Haram 

e. Makruh 

11. Berikut ini adalah orang-orang yang bukan termasuk berhak menerima zakat 

adalah ... . 

a. fakir 

b. sabililah 

c. mualaf 

d. muzakki 

e. amil 

12. Orang yang banyak menanggung hutang termasuk golongan berhak 

menerima zakat. Ia adalah ... 

a. yatim 

b. gharim 

 



 
 

 
 

c. ibnu sabil 

d. mualaf 

e. mukalaf 

13. Berapakah ukuran satu nisab emas ... . 

a. 200 dirham 

b. 624 gr 

c. 93,6 gr 

d. 100 gr 

e. 120 gr 

14. Di bawah ini yang termasuk nama lain dari zakat adalah ... . 

a. Tumbuhan 

b. Thoharoh 

c. Keuntungan 

d. Ibadah 

e. Berkembang 

15. Setiap manusia pasti akan mengalami kematian yang di awali sebuah 

peristiwa yang dinamakan...  

a. Sakit kritis 

b. Musibah kematian  

c. Sakaratul maut  

d. Talqin jenazah  

e. Membacakan surat Yasin  

16. Hukum mengurus jenazah adalah....  

a. Fardhu kifayah  

b. Fardlu ain  

c. Wajib  

d. Sunnah muakadah  

e. Sunnah  

17. Jika jenazah yang meninggal laki-laki maka yang paling utama memandikan 

adalah...  

a. laki-laki  

b. saudara laki-laki  

c. anak laki-lakinya  

d. Istrinya 

e. Cucunya  

18. Jenazah laki-laki dikafani dengan kain sebanyak....  

a. 2 lembar  

b. 3 lembar  

c. 4 lembar  

d. 5 lembar  

e. 6 lembar  

19. Sebelum digunakan untuk membungkus, kain kafan hendaknya diberi....  

a. Wangi-wangian  

b. tulisan arab dari al-Qur'an  

c. gerusan kapur barus  

d. air bunga-bungaan  

 



 
 

 
 

e. kapas dan bedak  

20. Salah satu kewajiban kaum muslimin terhadap orang Islam yang meninggal 

adalah....  

a. mengantarkan ke kuburan  

b. menguburkannya  

c. mentahlilkannya  

d. mendoakannya  

e. mentalqinkannya  

21. Apabila seorang muslim meninggal dunia, maka harus segera dikuburkan, 

kecuali ada hal yang memaksa, diantaranya....  

a. menunggu vitsum dari dokter  

b. menunggu adanya kesepakatan keluarga  

c. menunggu keluarganya berkumpul  

d. menanti anak sulungnya  

e. menunggu pihak-pihak yang berwenang  

22. Pelaksanaan shalat jenazah laki-laki posisi imam berada....  

a. samping kanan jenazah  

b. samping kiri jenazah  

c. dekat dengan kepala jenazah  

d. dekat dengan perut jenazah  

e. dekat dengan kaki jenazah  

23. Sebelum proses penguburan sebaiknya lubang kuur dipersiapkan terlebih 

dahulu dengan kedalaman....  

a. Minimal 1 meter agar bau tubuh yang membusuk tidak tercium keatas  

b. Minimal 2 meter agar bau tubuh yang membusuk tidak tercium keatas  

c. minimal 3 meter agar tidak tercium oleh binatang buas  

d. minimal 3 meter agar terjaga dari panas dan hujan  

e. bebas asalkan lebarnya 3 meter  

24. Alasan tali pocong dilepas pada saat menguburkan jenazah adalah....  

a. agar pipi kanan jenazah bisa tersentuh tanah !  

b. agar tidak menjadi pocong yang dapat mengganggu orang lain  

c. agar tubuh menjadi longgar dan mudah bergerak  

d. agar mudah dimakan rayap sehingga akan diganti dengan jenazah baru  

e. perwujudan asal usul manusia dari tanah 

25. Hukum melakukan ziarah kubur bagi seorang muslim adalah ... . 

a. Wajib 

b. Fardu kifayah 

c. Sunnah 

d. Haram 

e. Makruh 
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Data mentah Pretest kelas eksperimen 

NO 
Skor untuk item no : Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 0 5 0 5 5 75 

2. 5 5 0 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 75 

3. 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 0 0 5 5 5 5 5 5 70 

4. 5 0 5 0 5 0 5 5 5 0 5 0 0 5 5 5 0 0 5 5 60 

5. 5 5 0 0 5 5 0 0 5 0 5 0 5 0 0 5 0 5 5 0 50 

6. 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 0 5 5 0 5 75 

7. 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 85 

8. 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 0 0 0 0 5 5 5 0 5 5 65 

9. 0 5 0 5 5 0 0 5 5 0 5 0 5 0 0 0 0 5 5 5 50 

10. 5 5 5 5 0 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 75 

11. 5 0 0 0 5 5 5 0 5 0 0 0 5 5 5 5 0 5 5 5 60 

12. 0 5 5 5 5 0 5 0 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 70 

13. 5 5 5 0 0 5 5 5 0 5 5 0 5 0 5 5 0 0 5 5 65 

14 5 5 5 0 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 70 

15 5 0 5 0 5 0 5 0 5 5 0 5 5 0 5 0 5 5 5 5 65 

16 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 0 5 0 0 5 70 

17 5 5 5 0 5 0 5 0 0 5 5 0 5 0 0 5 5 0 5 5 60 

18 0 0 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 0 5 0 5 5 5 65 

19 5 0 5 0 0 5 0 0 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 0 0 50 

20 0 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 75 

21 5 5 5 0 0 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 70 

22 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 0 5 5 5 75 

23 0 5 5 0 0 5 0 0 5 5 5 5 0 5 5 0 5 0 0 0 50 

                                          1525 

 

  



 
 

 
 

Data mentah Pretest kelas eksperimen 

NO 
Skor untuk item no : Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 90 

2. 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

3. 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 85 

4. 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

5. 5 5 0 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

6. 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 90 

7. 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 85 

8. 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

9. 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 75 

10. 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

11. 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

12. 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

13. 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 80 

14 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

15 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 75 

16 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 0 0 0 5 5 5 0 5 5 70 

17 5 5 5 0 5 0 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 75 

18 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

19 5 0 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

20 0 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 75 

21 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

22 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 0 0 5 75 

23 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 0 5 5 0 5 5 75 

                                          1905 
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RESUME 

 

PEMANFAATAN   GOOGLE   SITES   DALAM    PENINGKATAN   

HASIL BELAJAR FIQIH PADA MA DDI AS-SALMAN  

ALLAKUANG  KABUPATEN SIDRAP 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemanfaatan Google Sites 

dalam Peningkatan Hasil Belajar Fiqih.  Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan Pre-Experimental Design. 

Dalam penelitian ini peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang 

mempengaruhi jalannya eksperimen. Hasil penelitian ini menunjukkan, perbedaan 

hasil belajar Fiqih pada materi penyelenggaran jenazah pada peserta didik yang 

diajar menggunakan media google sites dari hasil belajar pada materi 

penyelenggaraan jenazah pada peserta didik yang sebelum menggunakan media 

google sites. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada 

penyelenggaraan jenazah yang diajar menggunakan media google sites dengan 

yang diajar menggunakan media konvensional lainnya. 

Kata kunci: Pemanfaatan, Google Sites, Hasil Belajar. 

 

ABSTRACT 

 

 This research aims to determine the use of Google Sites in improving Fiqh 

learning outcomes. The type of research used in this research is experimental 

research with Pre-Experimental Design. In this research, researchers can control 

all external variables that influence the course of the experiment. The results of 

this research show that there is a difference in the learning outcomes of Fiqh on 

corpse management material for students who were taught using Google Sites 

media from the learning outcomes on corpse management material for students 

who previously used Google Sites media. So it can be concluded that there are 

differences in learning outcomes in the care of corpses taught using Google Sites 

media and those taught using other conventional media. 

Keywords: Utilization, Google Sites, Learning Results 

 

PENDAHULUAN 

Penerapan dan pengembangan kurikulum berbasis teknologi, informasi 

dan komunikasi adalah salah satu langkah strategis dalam menyongsong masa 

depan pendidikan Indonesia.  Hal ini sesuai dengan kebijakan yang ada dalam 

Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional.(Munir, 2015) Kurikulum 

masa depan bukan sekedar mengikuti Tren Global melainkan merupakan suatu 

langkah strategis didalam upaya meningkatkan akses dan mutu layanan 

pendidikan kepada masyarakat. 

Muiltimeidia juiga meinye idiakan peiluiang bagi peindidik uintu ik 

meingeimbangkan teiknik peimbeilajaran seihingga meinghasilkan hasil yang 

maksimal. Deimikian juiga bagi peilajar, deingan mu ilti meidia diharapkan meireika 

akan leibih muidah uintuik meineintuikan deingan apa dan bagaiamana peiseirta didik 

uintuik dapat meinyeirap informasi seicara ceipat dan eifisiein. Suimbeir informasi tidak 

lagi teirfokuis pada teiks dari buikui seimata-mata teitapi leibih luias dari itui. 

 



 
 

 
 

Keimampuian teiknologi muiltimeidia yang teilah teirhu ibuing inteirneit akan seimakin 

meinambah keimuidahan dalam meindapatkan informasi yang diharapkan. 

Peimanfaatan Teiknologi komuinikasi, teiknologi peindidikan dan meidia 

peindidikan uintuik keigiatan peindidikan peirlui dalam rangka keigiatan beilajar. 

Kareina deingan peindeikatan ilmiah, sisteimatis dan rasional, seibagaimana dituintuit 

oleih teiknologi peindidikan ini puilalah, tuijuian peindidikan yang eifeiktif dan eifisie in 

akan teircapai.(Suidarwan Danim, 2015) Para ahli teiknologi informasi beiruisaha 

teiruis uintuik meineimuikan suimbeir-suimbeir eineirgi yang barui, deingan 

meimpeirguinakan hasil peineimuian ilmiah yang teilah digali oleih geineirasi-geineirasi 

teirdahuilui. Namuin, tanpa dibeikali keimampuian beilajar, keimajuian di bidang 

teiknologi ini tidak muingkin. Hal ini diseibabkan masing-masing manuisia 

meingalami banyak peirkeimbangan di beirbagai bidang keihiduipan.(Winkeil., 2019) 

Peirkeimbangan ini dimuingkinkan kareina adanya keimampuian uintuik beilajar, yakni 

meingalami peiruibahan-peiruibahan, muilai saat lahir sampai meincapai uimuir tuia. 

Salah satui peinyeibab reindahnya muitui peindidikan adalah peirhatian guiru i 

teirhadap peingeimbangan peingajaran di seikolah, kareina guirui kuirang 

meimpeirhatikan meidia peimbeilajaran. Dalam hal ini meiruipakan tantangan 

peinguinaan muiltimeidia peimbeilajaran, dalam eifeiktivitas peindidikan agama Islam 

dapat meingeimbangkan kompeiteinsi guirui khuisuisnya guirui Peindidikan Agama 

Islam.(Muihammad Tholhah Hasan, 2015)
 
Reileivansinya deingan meiningkatkan

 peimahaman peiseirta didik pada Peindidikan Agama Islam dalam 

peingeimbangan kompeiteinsi guirui meiruipakan salah satui faktor peinuinjang uitamanya 

dalam sisteim peindidikan itui seindiri, deingan deimikian kompeiteinsi  guirui  adalah  

sangat peinting bagi keibeirhasilan peincapaian  tuijuian  peindidikan  atau i  

peiningkatan  preistasi  beilajar peiseirta didik.  

Obseirvasi awal yang dilakuikan peineiliti dalam proseis peimbeilajaran yang 

tidak meinguinakan mu iltimeidia dan meingguinakan muiltimeidia seipeirti LCD ataui 

proyeiktor. Teirlihat pada guirui dalam proseis peimbeilajaran hanya meimakai buikui 

pakeit tanpa dibantui  meidia teiknologi, teirlihat wajah peiseirta didik biasa-biasa saja. 

Teitapi yang teirlihat dalam proseis peimbeilajaran meingguinakan muiltimeidia seipeirti 

LCD dan laptop, teirlihat peiseirta didik leibih antuisias dan seimangat dalam 

meingikuiti proseis peimbeilajaran. Apalagi kalaui guiru i meimuitarkan videio ataui film 

teirlihat peiseirta didik sangat antuisias meimpeirhatikan apa yang ditayangkan. 

Peingguinaan videio dalam peimbeilajaran dapat meinu imbuihkan minat dan motivasi 

anak dalam beilajar.  

Peirkeimbangan teiknologi khuisuisnya pada teiknologi jaringan inteirneit saat 

ini seicara tidak langsuing teilah meinguibah paradigma masyarakat dalam 

meindapatkan informasi dan komuinikasi.(Deisi Fobriana, 2017) Bidang yang 

sangat meimbuituihkan teiknologi inteirneit ini adalah duinia peindidikan, dimana 

inteirneit meinjadi salah satui suimbeir beilajar yang dapat dimanfaatkan oleih peiseirta 

didik.(Firda Zuilivia Abraham, 2014) Deingan meimanfaatkan inteirneit peiseirta didik 

dapat teirhuibuing deingan situis akadeimik (peirpuistakaan onlinei, suimbeir liteiratuir, 

akseis hasil peineilitian dan akseis mateiri peilajaran), situis peimeirintahan, situis 

organisasi, mauipuin situis peirorangan seihingga inteirneit dianggap leibih uingguil 

daripada meidia informasi lainnya seipeirti radio, suirat kabar, teileivisi dan lainnya 



 
 

 
 

seibab informasi yang dibeirikan meilaluii inteirneit disajikan deingan sangat variatif 

dan leibih speisifik dibanding deingan meidia lainnya. 

Eira modeirn seikarang ini meidia teiknologi informasi teilah meinjadi bagian 

dari keihiduipan uimat manuisia. Di neigara majui, meidia teilah meimpeingaruihi hampir 

seipanjang waktui hiduip manuisia. Bahkan seiorang Ilmuian teirnama Ameirika 

Seirikat, Fuilleir meingatakan: “Pictuirei thei world wei livei in today is popuilateid by 

digital meidia produicts, and theisei produicts einablei and deiliveir eixpeirieinceis in 

many induistrieis, inclu iding induistrieis that arein’t typically associateid with digital 

meidia-suich as heialth, goveirnmeint and eiduication.” (Kirk Fuilleir, 2022) Deifinisi 

fuilleir ini meinjeilaskan bahwa duinia yang kita tinggali saat ini dipeinuihi oleih 

produik-produik meidia digital, dan produik-produ ik ini meimuingkinkan dan 

meimbeirikan peingaruih diseitiap induistri, teirmasuik induistri yang biasanya tidak 

teirkait deingan meidia digital, seipeirti keiseihatan, peimeirintahan, dan peindidikan. 

Proseis peimbeilajaran adalah proseis yang di dalamnya teirdapat keigiatan inteiraksi 

antara guirui dan siswa seicara timbal balik yang beirlangsuing dalam situiasi eiduikatif 

uintuik meincapai tuijuian beilajar. 

Teirdapat salah satui weibsitei produik dari Googlei yang dapat dimanfaatkan 

uintuik keipeirluian peindidikan seicara gratis yaitui googlei siteis. Googlei Siteis adalah 

produik yang dibuiat oleih googlei seibagai alat uintuik meimbuiat situis, googlei siteis 

sangat muidah diguinakan teiruitama uintuik meinu injang peimbeilajaran deingan 

meimaksimalkan fituir-fituir seipeirti googlei docs, sheieit, form, caleindar, aweisomei 

tablei dan lain seibagainya.(Adzkiya, D. S., & Su iryaman, 2021) Googlei Siteis 

meiruipakan cara paling muidah dalam meimbuiat informasi yang dapat diakseis 

seicara ceipat deingan inteirneit, peingguinaan googlei siteis dapat diguinakan uintuik 

keipeirluian pribadi mauipuin keilompok, baik uintuik keipeirluian peirsonal mauipuin 

korporat. 

Weibsitei dalam peimbeilajaran dapat meinye idiakan suimbeir beilajar dalam 

beintuik filei eileiktronik yang diakseis meilaluii fituir navigasi pada weibsitei yang 

meinyeidiakan keibuituihan beilajar bagi peiseirta didik seipeirti sign ini, sign ouit, 

kuirikuiluim, glossariu im, mateiri, quiiz dan seibagainya.(Muih. Zainal, 2021) 

Peimanfaatan Googlei Siteis seibagai situis wiki dan fotofolio akan meimuidahkan 

peingajar dalam meinye idiakan suimbeir beilajar yang dapat diakseis deingan muidah 

oleih peiseirta dididk ataui peibeilajar deingan meimanfaatkan keimuidahan navigasi, 

keimeinarikan tampilan dan uisability weib ataui situisnya. 

Googlei sitei meiruipakan cara yang praktis dalam peimbeilajaran kareina 

meimbeirikan informasi peimbeilajaran deingan ceipat dan bisa diakseis dimana puin 

dan kapan puin. Googlei siteis dapat meimbeirikan eifeiktif dalam proseis peimbeilajaran 

jarak jauih, kareina meimbeirikan keimuidahan dalam proseis peimbeilajaran. 

Peimbeilajaran meinggu inkan googlei siteis meimbeirikan manfaat bagi peiseirta didik 

dan guirui. Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, diruimuiskan beibeirapa masalah 

dalam peineilitian ini seibagai beirikuit apakah ada peirbeidaan hasil beilajar Fiqih 

peiseirta didik seisuidah peimanfaatan googlei siteis pada keilas eikspeirimein. 

Googlei Siteis adalah produik yang dibuiat oleih googlei seibagai alat uintuik 

meimbuiat situis, googlei siteis sangat muidah diguinakan teiruitama uintuik meinuinjang 

peimbeilajaran deingan meimaksimalkan fituir-fituir seipeirti googlei docs, sheieit, form, 

caleindar, aweisomei tablei dan lain seibagainya.  Googlei siteis meiruipakan cara yang 



 
 

 
 

praktis dalam peimbeilajaran kareina meimbeirikan informasi peimbeilajaran deingan 

ceipat dan bisa diakseis dimana puin dan kapan puin.  

 

LANDASAN TEORITIS 

Penggunaan media pembelajaran berbasis google sites dalam proses 

pembelajaran sangat penting. Hal ini menyebabkan banyaknya peneliti di bidang 

pendidikan melakukan penelitian yang relevan dengan media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi, diantaranya sebagai berikut: 

Atik Syakiroh, dalam tesisnya yang berjudul, Efektivitas Penggunaan 

Google Sites Sebagai Media Pembelajaran Jarak Jauh dalam Upaya Peningkatan 

Prestasi Peserta Didik Pada Pelajaran PAI Kelas VIII di SMP Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta, tesis, Jurusan Agama Islam UIN Yogyakarta tahun 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunkana pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan desain eksperimen one group pre-test post-test design.   

Metode yang digunakan yaitu metode tes tulis, dengan teknik pengumpulan data 

dalam penelitan ini menggunakan tes hasil belajar yang berupa pretest dan post-

test.  Berdasarkan penelitian yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa 

terdapat Efektivitas penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran jarak 

jauh, terlihat adanya perkembangan terhadap prestasi peserta didik pada pelajaran 

PAI kelas VIII di SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta tahun pelajaran 2021. 

Hasil tersebut dibuktikan dengan adanya kenaikan rata-rata nilai dari 72,59 

menjadi 85,36 yaitu sebesar 17,5% yang termasuk dalam kategori cukup efektif. 

(Atik Syakiroh, 2021)  

Penelitian lain juga dilakukan oleh Abdul Samad, dalam tesisnya yang 

berjudul Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Weblog Sebagai Media dan Sumber Belajar Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Peserta Didik di SMA Hidayatullah Parepare, tesis, Pendidikan Agama Islam 

IAIN Parepare tahun 2020. Penelitian  ini  menggunakan  desain  penelitian 

kualitatif. penelitian lapangan (Field Research), peneliti langsung ke lapangan 

atau dilakukan di sekolah dengan melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi,  guna memperoleh data yang jelas dan representatif. Hasil penelitian 

ini menunjukkan, (1) Guru menggunakan media pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam berbasis blog di SMA Hidayatullah Parepare. Penggunaan blog dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai media dan sumber belajar 

dalam proses pembelajaran  berdampak terhadap  minat belajar peserta didik. (2) 

Peserta didik di SMA Hidayatullah Parepare mempunyai minat belajar dalam 

mempelajari Pendidikan Agama Islam. Guru Pendidikan Agama Islam 

menggunakan media pembelajaran berbasis blog pada proses pembelajaran 

berdampak pada perhatian, perasaan senang dan antusias serta ketertarikan peserta 

didik dalam mempelajari materi dan menjawab kuis yang diberikan di blog.  (3) 

Penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis blog 

memberikan dampak dalam peningkatan minat belajar peserta didik di SMA 

Hidayatullah Parepare. (Abdul Samad, 2021)  

Selanjutnya tesis saudara Syarifuddin, berjudul Efektivitas Multimedia 

Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  Terhadap 

Keberhasilan di MTs Negeri I Kendari,  tesis Pendidikan Agama Islam UIN 

 



 
 

 
 

Alauddin Makassar tahun 2015. Menyimpulkan bahwa media pembelajaran 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK)  di MTsN I Kendari sudah 

memenuhi standar pengajaran, namun masih belum bisa menjangkau keseluruhan 

peserta didik.(Syarifuddin, 2015)  

Beberapa hasil penelitian yang sudah dikemukakan di atas, terdapat 

beberapa referensi buku yang relevan dan dapat mendukung penelitian peneliti 

antara lain: Azhar Arsyad dalam buku Media Pembelajaran, menyatakan Media 

berbasis teknologi adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 

menggunakan sumber-sumber yang berbasis teknologi. (Arsyad, 2015) Tim 

Pengembang Ilmu Pendidikan, menyatakan konsep produk berkaitan dengan 

perangkat keras atau hasil-hasil produksi yang dimanfaatkan dalam proses 

pengajaran. Pada tahap yang sederhana, tahapan teknologi menegah digunakannya 

LCD, slide, film proyeksi, peralatan elektronik yang sederhana untuk pengajaran, 

dan peralatan proyeksi. Sedangkan tahapan teknologi yang tinggi berkaitan 

dengan penggunaan paket-paket yang kompleks seperti belajar jarak jauh yang 

menggunakan radio, televisi, modul, computer assisted instruction, serta 

pengajaran atau stimulasi yang kompleks, dan sistem informasi dialaccess melalui 

telepon dan lain sebagainya.  

Sutopo dengan buikuinya yang beirjuiduil: Teiknologi Informasi dan 

Komuinikasi dalam Peindidikan. meinjeilaskan bahwa kata muiltimeidia inteiraktif 

diguinakan uintuik meindiskripsikan suiatui sisteim yang teirdiri dari hardwarei, 

softwarei, dan peiralatan seipeirti teileivisi, monitor, optical disk ataui sisteim display 

yang diguinakan uintuik tuijuian meinyajikan videio ataui preiseintasi. (Arieisto Hadi, 

2015) Asmani deingan buikuinya yang beirjuiduil: Tips Eifeiktif Peimanfaatan 

Teiknologi Informasi dan Komuinikasi dalam Du inia Peindidikan. Muiltimeidia 

dalam ilmui peingeitahu ian meincakuip beibeirapa aspeik yang saling beirsineirgi antara 

teiks, grafik, gambar statis, animasi, film, dan suiara. Seijuimlah peineilitian 

meimbuiktikan bahwa peingguinaan muiltimeidia dalam peimbeilajaran meinuinjang 

eifeiktifitas dan eifisieinsi proseis peimbeilajaran.(Jafar Makmuir, 2015) 

1. Googlei Siteis 

Salah satui peimanfaatan inteirneit uintuik proseis peindidikan adalah 

adanya ei-leiarning dimana peimbeilajaran dilakuikan meilaluii bantuian inteirneit. 

seicara speisifik, meinuiruit Clark & Mayeir peimbeilajaran ei-leiarning dapat 

disampaikan meilaluii beibeirapa peirantara. “Instruiction deiliveireid in compuiteir 

by way of CD-ROM, inteirneit, or intraneit.” (Clark, R.C., & Mayeir, 2003)
 

Seidangkan meinuiruit Dabbagh & Banna Ritland meinuiliskan bahwa “onlinei 

leiarning is an opein distribuiteid leiarning einvironmeint that uiseis peidagogical tools, 

einableid by inteirneit dan weib-baseid teichnologiws, to facilitei leiarning an 

knowleidgei buiilding throuigh meianingfuil action dan inteiraction.”(Dabbagh, N. & 

Bannan-Ritland, 2005) Ei-leiarning adalah peimbeilajaran beirbasis weib kareina 

dalam peinyampaiannya meingguinakan inteirneit seibagai peirantarar. Dalam 

peingguinaan inteirneit khuisuisnya pada peimbeilajaran jarak jauih deingan 

meimanfaatkan situis weibsitei adalah sarana yang juiga eifeiktif, hal ini dikareinakan 

peimanfaatan situis weibsitei meimiliki fituir-fituir yang meimuidahkan proseis 

peimbeilajaran. 



 
 

 
 

Teirdapat salah satui weibsitei produik dari Googlei yang dapat dimanfaatkan 

uintuik keipeirluian peindidikan seicara gratis yaitui googlei siteis. Googlei Siteis adalah 

produik yang dibuiat oleih googlei seibagai alat uintuik meimbuiat situis, googlei siteis 

sangat muidah diguinakan teiruitama uintuik meinu injang peimbeilajaran deingan 

meimaksimalkan fituir-fituir seipeirti googlei docs, sheieit, form, caleindar, aweisomei 

tablei dan lain seibagainya.(Azis, 2019) Googlei Siteis meiruipakan cara paling muidah 

dalam meimbuiat informasi yang dapat diakseis seicara ceipat deingan inteirneit, 

peingguinaan googlei siteis dapat diguinakan uintuik keipeirluian pribadi mauipuin 

keilompok, baik uintuik keipeirluian peirsonal mauipuin korporat. 

Peimbeilajaran meingguinakan Googlei Siteis dapat dioptimalkan deingan 

meinguinggah silabuis di dalamnya seihingga peiseirta didik meingeitahuii pokok 

bahasan yang akan dibahas pada seitiap peirteimu iannya, meinguinggah mateiri 

peimbeilajaran yang dapat diakseis oleih peiseirta didik diluiar jam peimbeilajaran, seirta 

peimbeirian tuigas seicara beirkala. Kareina Googlei Siteis dapat diakseis oleih seimuia 

kalangan, peinguimpuilan tuigas oleih peiseirta didik dapat meilaluii Googlei Classroom 

deingan meincantuimkan tuigas di Googlei Siteis diseirtai peinguimpuilan tuigas meilaluii 

link yang akan langsuing teirhuibuing pada Googlei Classroom seihingga peiseirta 

didik tidak peirlui beirpindah laman uintuik meinguimpuilkan tuigasnya, hanya peirlui 

seikali klik pada link yang teilah diseidiakan keimuidian akan langsuing teirbuihuing 

pada Googlei Classroom. 

Peimanfaatan Googlei Sitei seibagai situis wiki dan fotofolio akan 

meimuidahkan peingajar dalam meinyeidiakan suimbeir beilajar yang dapat diakseis 

deingan muidah oleih peiseirta dididk ataui peibeilajar deingan meimanfaatkan 

keimuidahan navigasi, keimeinarikan tampilan dan uisability weib ataui situisnya. 

Weibsitei dalam peimbeilajaran dapat meinyeidiakan suimbeir beilajar dalam beintuik file i 

eileiktronik yang diakseis meilaluii fituir navigasi pada weibsitei yang meinyeidiakan 

keibuituihan beilajar bagi peiseirta didik seipeirti sign ini, sign ouit, kuirikuiluim, 

glossariuim, mateiri, quiiz dan seibagainya.(Muih. Zainal, 2021) Googlei site i 

meiruipakan cara yang praktis dalam peimbeilajaran kareina meimbeirikan informasi 

peimbeilajaran deingan ceipat dan bisa diakseis dimana puin dan kapan puin. Google i 

siteis dapat meimbeirikan eifeiktif dalam proseis peimbeilajaran jarak jauih, kareina 

meimbeirikan keimuidahan dalam proseis peimbeilajaran. Peimbeilajaran meingguinkan 

googlei siteis meimbeirikan manfaat bagi peiseirta didik dan guirui.  

Manfaat googlei siteis yaitui seibagai beirikuit: 

(1) googlei siteis dapat meimbuiat siswa leibih meinarik dan meinyeinangkan  

(2) googlei siteis dapat meimbeirikan mateiri peimbeilajaran yang bisa diuinduih 

seihingga siswa dapat beilajar dari mateiri dimana puin dan kapan puin  

(3) googlei siteis dapat meimbeirikan mateiri yang dari awal sampai akhir 

peirteimuian , siswa dapat meimbaca keimbali mateiri yang dibeirikan oleih 

guirui kareina mateiri tidak otomatis hilang  

(4) Siswa dapat meingaplouid tuigas yang suidah dibeirikan teimpat tuigasnya 

teirseindiri  

(5) googlei siteis dapat meimbeirikan peinguimuiman teirseindiri meingeinai tuigas, 

ataui informasi yang lain. Oleih kareina itu i pada artikeil kali ini akan 

meimbahas meingeinai bagaimana peimanfaatan googlei siteis dalam 



 
 

 
 

peimbeilajaran bahasa Indoneisia di masa pandeimi ini agar meinjadi optimal 

dalam peimbeilajaran jarak jauih.(Rosiyana, 2021)  

Weibsitei produ ik dari Googlei yang dapat dimanfaatkan uintuik keipeirluian 

peindidikan seicara gratis yaitui googlei siteis. Googlei Siteis adalah produik yang 

dibuiat oleih googlei seibagai alat uintuik meimbuiat situ is, googlei siteis sangat muidah 

diguinakan teiruitama uintuik meinuinjang peimbeilajaran deingan meimaksimalkan fituir-

fituir seipeirti googlei docs, sheieit, form, caleindar, aweisomei tablei dan lain 

seibagainya.(Adzkiya, D. S., & Suiryaman, 2021) Googlei Siteis meiruipakan cara 

paling muidah dalam meimbuiat informasi yang dapat diakseis seicara ceipat deingan 

inteirneit, peingguinaan googlei siteis dapat diguinakan uintuik keipeirluian pribadi 

mauipuin keilompok, baik uintuik keipeirluian peirsonal mauipuin korporat. 

3. Hasil Beilajar  

Schuiward yang dikuitip oleih Nana Suidjana beirpeindapat bahwa hasil 

beilajar dapat dikeitahu ii deingan cara peinilaian. Peinilaian hasil beilajar meiruipakan 

proseis peimbeirian nilai teirhadap hasil-hasil beilajar yang dicapai peiseirta didik 

deingan kriteiria teirteintui.(Nana, 2017) Hal ini meingisyaratkan bahwa objeik yang 

dinilainya adalah hasil beilajar peiseirta didik. Hasil beilajar peiseirta didik pada 

hakeikatnya adalah peiruibahan tingkah lakui. Oleih kareina itui, dalam peinilaian hasil 

beilajar, peiranan tuiju ian instruiksional yang beiirisi ruimuisan keimampuian dan 

tingkah lakui yang ingin dikuiasai oleih peiseirta didik meinjadi uinsuir peinting seibagai 

dasar dan acuian peinilaian. 

Eivaluiasi hasil beilajar adalah keiseiluiru ihan keigiatan peinguikuiran 

(peinguimpuilan data dan informasi), peingolahan, peinafsiran dan peirtimbangan 

uintuik meimbuiat keipuitu isan teintang tingkat hasil beilajar yang teilah dicapai peiseirta 

didik seiteilah meilaku ikan keigiatan peimbeilajaran.(Oeimar, 2008) Beintuik nilai, 

angka teirtinggi dan peiruibahan tingkah lakui seibagia hasil beilajar akan 

meinggambarkan peiruibahan peiseirta didik. Peiseirta didik yang kuirang baik meinjadi 

baik, yang hanya baik saja keimuidian meinjadi leibih baik dan seimuianya itu i 

dilaksanakan deingan beirdasarkan peingalaman dan latihan yang diseingaja, seirta 

peiruibahan teirseibuit dapat beirsifat seimeintara ataui teitap. 

Hasil beilajar seilalui dinyatakan dalam beintuik peiruibahan tingkah lakui dan 

peiruibahan tingkah lakui yang diharapkan meilipuiti tiga aspeik, yaitui: peirtama, 

aspeik kognitif, meilipuiti peiruibahan-peiruibahan dalam seigi peinguiasaan 

peingeitahuian dan peirkeimbangan keiteirampilan/keimampuian yang dipeirluikan uintuik 

meingguinakan peingeitahuian teirseibuit, keiduia, aspeik afeiktif, meilipuiti peiruibahan-

peiruibahan dalam seigi sikap meintal, peirasaan, dan keisadaran, dan keitiga, aspeik 

psikomotorik, meilipuiti pruibahan-peiruibahan dalam beintuik tindakan 

motorik.(Mimin, 2018) 

Hasil beilajar yang dicapai peiseirta didik meinggambarkan hasil uisaha yang 

dilakuikan oleih peindidik dalam meimfasilitasi dan meinciptakan kondisi keigiatan 

beilajar meireika. Deingan kata lain, tuijuian uisaha peindidik itui diuikuir deingan hasil 

beilajar meireika. U intuik meingeitahuii seibeirapa jauih tuiju ian teircapai, seiorang peindidik 

peirlui meingeitahuii tipei hasil beilajar yang ingin dicapai meilaluii keigiatan 

peimbeilajaran. Tuijuian peindidikan yang heindak dicapai dikeilompokkan dalam tiga 

bidang, yaitui kognitif, afeiktif dan psikomotorik. Seibagai hasil beilajar, peiruibahan 



 
 

 
 

pada tiga bidang teirseibuit juiga seicara teiknis haruis diruimuiskan dalam peirnyataan 

veirbal meilaluii tuijuian peimbeilajaran (tuijuian instruiksional). 

4) Bidang Kognitif 

Beirkaitan deingan ranah kognitif yaitui keimampuian beirfikir, yang meincakuip 

keimampuian inteileiktuial, muilai dari keimampuian meingingat samapai keimampuian 

meimeicahkan masalah. Taxonomy Cognitivei Bloom yang dikuitip Minim Haryati 

meinjeilaskan bahwa ada 6 tingkat kognitif beirfikir yaitui: 

 

(g) Peingeitahuian (knowleidgei), keimampuian meingingat beirbagai informasi 

yang teilah diteirima seibeiluimnya. Misalnya nama ibuikota, ruimuis. 

(h) Peimahaman (Compreiheinsion), keimampuian meimahami yang 

dihuibuingkan deingan keimampuian uintuik meinjeilaskan peingeitahuian. 

Dalam tahap ini peiseirta didik diharapkan meinyeibuitkan keimbali yang 

teilah dideingar deingan kata-katanya seindiri. 

(i) Aplikasi (Application), keimampuian peineirapan, misalnya; 

meingguinakan suiatui informasi/peingeitahu ian yang dipeiroleihnya uintu ik 

meimeicahkan suiatui masalah. 

(j) Analisis (Analiysis), keimampuian meinalaisisi suiatui informasi yang luias 

meinjadi bagian-bagian keicil. 

(k) Sinteisis (Syntheisis), keimampuian meinggabuingkan beibeirapa informasi 

meinjadi suiatui keisimpuilan. 

(l) Eivaluiasi (Eivaluiation), keimampuian meimpeirtimbangkan mana yang 

baik dan mana yang buiruik dan meimuituiskan uintuik meingambil tindakan 

teirteintui.(Mimin, 2018) 

Beintuik teis kognitif di anataranya adalah beiruipa: teis peirtanyaan lisan di 

keilas, pilihan ganda, uiraian obyeiktif, uiraian non obyeiktif ataui uiraian beibas, 

jawaban ataui isian singkat, meinjodohkan, portofolio dan peirformans. Meilihat 

keinyataan yang ada dalam sisteim peindidikan, aspeik kognitif yang uimuimnya barui 

diteirapkan dan dicapai hanya pada tingkat reindah, seipeirti: peingeitahuian, 

peimahaman, dan seidikit peineirapan. Seidangkan tingkat analisis, sinteisis dan 

eivaluiasi jarang seikali diteirapkan. Jika seimuia aspeik dalam kognitif diteirapkan 

seicara meirata dan continuiei (teiruis meineiruis) maka hasil akan leibih baik. 

5) Bidang Afeiktif 

Meinuiruit Kratwohl dalam buikui Peidoman Peinilaian Keilas, bila diteiluisuiri 

hampir seimuia tuijuian kognitif meimpuinyai komponein afeiktif. Dalam peimbeilajaran 

sains misalnya di dalamnya ada komponein sikap ilmiah. Sikap ilmiah adalah 

komponein afeiktif. Aspeik afeiktif adalah tuijuian peimbeilajaran yang beirkeinaan 

deingan peinghayatan dalam jiwa siswa teirhadap nilai-nilai keibeinaran yang 

diteirimanya yang akan teirceirmin dalam peirilakui dan peirasaan seirta minat. Aspeik 

afeiktif adalah aspeik yang beirsangkuit pauit deingan sikap meintal, peirasaan dan 

keisadaran siswa. 

6) Bidang Psikomotorik 

Bidang psikomotorik adalah bidang yang beirkaitan deingan keiteirampilan 

(skill) ataui keimampuian beirtindak seiteilah seiseiorang meineirima peingalaman beilajar 

teirteintui.(Anas, 2015) Hasil beilajar psikomotorik meiruiapakan keilanjuitan dari hasil 

beilajar kognitif (meimahami seisuiatui) dan hasil beilajar afeiktif (yang barui tampak 



 
 

 
 

dalam beintuik keiceindeiruingan-keiceindeiruingan uintuik beirpeirilakui). Hasil beilajar 

kognitif dan afeiktif akan meinjadi hasil beilajar psikomotorik apabila peiseirta didik 

teilah meinuinjuikkan peirilakui ataui peirbuiatan teirteintu i seisuiai deingan makna yang 

teirkanduing dalam bidang kognitif dan afeiktifnya. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

eikspeirimein deingan beintuik  Prei-Eixpeirimeintal Deisign.  Dalam deisain eikspeirimein 

ini  tidak adanya variabeil kontrol (keilas kontrol) dan tidak dipilih seicara random. 

Dikatakan prei-eixpeirimeintal deisign kareina deisain ini beiluim meiruipakan 

eikspeirimein suingguih-suingguih, kareina masih teirdapat variabeil luiar yang ikuit 

beirpeingaruih teirhadap teirbeintuiknya variabeil deipeindein. Jadi,  hasil eikspeirimein 

yang meiruipakan variabeil deipeindein itui buikan seimata-mata dipeingaruihi oleih 

variabeil indeipeindein.(Margono, 2012) Seicara leibih teirpeirinci pada peineilitian ini, 

peineiliti meingguinakan  Prei-Eixpeirimeintal Deisign  deingan beintuik  Onei Grouip  

Preiteist-Postteist Deisign.  

Peineilitian deingan meingguinakan modeil  Prei-Eixpeirimeintal Deisign  deingan 

beintuik  Onei Grouip Preiteist-Postteist Deisign  meinganduing paradigma  bahwa 

teirdapat suiatui keilompok dibeiri  treiatmeint  / peirlakuian dan seilanjuitnya diobseirvasi 

hasilnya, akan teitapi seibeiluim dibeiri peirlakuian teirdapat  preiteist  uintuik meingeitahuii 

kondisi awal. Deingan deimikian,  hasil peirlakuian dapat leibih akuirat kareina dapat 

meimbandingkan deingan keiadaan seibeiluim dibeiri peirlakuian.  

Instruimein peineilitian meiruipakan alat bantui yang amat peinting dan strateigis 

keiduiduikannya dalam keiseiluiruihan keigiatan peineilitian, kareina data yang 

dipeirluikan uintuik meinjawab ruimuisan masalah peineilitian dipeiroleih meilaluii 

instruimein. U intuik leibih leingkapnya, beirikuit ini instru imein yang peineiliti guinakan: 

Jeinis teisnya yaitui teis teirtuilis uiraian dan pilihan ganda. Teis hasil beilajar 

dilaksanakan seiteilah peirteimuian teirakhir. Jeinis instruimein yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah teis hasil beilajar aspeik kognitif. Peidoman peinskorannya yaitui 

jika jawaban beinar dan leingkap dibeiri skor maksimal dan seiteiruisnya sampai skor 

minimal. Teis objeiktif yang dimaksuid di sini adalah teis pilihan ganda deingan 

meimpeirhatikan peirsyaratan teis pada uimuimnya yaitui validitas (keisahihan), 

reialibilitas (dapat dipeircaya), objeiktifitas (tidak dipeingaruihi uinsuir pribadi) dan 

eikonomis.(Suiharsimi, 2016)  

Instruimein yang akan diuijikan haruis meilaluii langkah-langkah teirseibuit 

diatas. Hal teirseibuit beirtuijuian agar teis yang kita lakuikan mampui meinguikuir apa 

yang heindak dilakuikan oleih peineiliti. U intuik meinguiji valitias dan reiabilitas diolah 

deingan meingguinakan peirhituingan statistik jasa kompuiteir Statistical Packagei for 

Sosial Scieincei (SPSS) for windows veirsi 21. 

U intuik meinguiji validitas diolah deingan meingguinakan peirhituingan statistik 

jasa kompuiteir Statistical Packagei for Sosial Scieincei (SPSS) for windows veirsi 21. 

Apabila harga koeifisiein koreilasi (rxy) yang dipeiroleih dari hasil peirhituingan leibih 

beisar dari harga rtabe il (rhituing > rtabe il) maka soal dinyatakan valid. 



 
 

 
 

Seiteilah soal diuiji validitasnya, maka seilanjuitnya dilakuikan uiji reiliabilitas. 

Reiliabilitas beirhuibuingan deingan masalah keipeircayaan. Suiatui teis dikatakan 

meimiliki taraf keipeircayaan yang tinggi apabila teis teirseibuit meimpuinyai hasil yang 

konsistein.(Suikardi, 2013) Ini beirarti seimakin reiliablei suiatui teis seimakin 

meiyakinkan bahwa apabila teis teirseibuit diuilangi maka hasilnya tidak akan 

beiruibah, ataui peiruibahannya tidak beirarti apa-apa.  U intuik meingeitahuii tinggi 

reindahnya reiliabilitas (rxy) teis teirseibuit maka diguinakan kriteiria beirikuit:  

Seiteilah seiluiruih buitir soal dianalisis seisuiai ru imuis analisis speiarman-brown 

deingan meitodei beilah duia, maka koeifisiein koreilasi reiliabilitas seiluiruih soal beirada 

pada kisaran 0, 69. Deingan deimikian teis yang akan diguinakan uintuik meinguikuir 

hasil beilajar peiseirta didik pada peineilitian ini dinyatakan meimpuinyai reiliabilitas 

deingan kriteiria tinggi. Peinuilis meingguinakan peirhituingan statistik jasa kompuiteir 

Statistical Packagei for Sosial Scieincei (SPSS) for windows veirsi 21. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Teiknik analisis statistik deiskriptif dimaksuidkan uintuik meingeitahuii 

gambaran uimuim data, cara peinyajian data, dan cara meiringkas data hasil 

peirhituingan seisuiai deingan tuijuian peineilitian dan uintuik meingeitahuii gambaran 

uimuim variabeil. Beirdasarkan data statistik peiseirta didik teintang peinye ileinggaraan 

jeinazah seibeiluim peirlakuian (preiteist) peimanfaatan Googlei Siteis .  Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa skor preiteist beirada antara 50 sampai deingan 85, harga rata-

rata (meian) seibeisar 66,30, meidian 67,78, moduis 75 dan standar deiviasi 9,679. 

Adapuin hasil statistik peiseirta didik seibeiluim peirlakuian (preiteist) peimanfaatan 

Googlei Siteis  dapat dilihat pada tabeil beirikuit : 

Tabeil 1. Hasil Statistik Teis Awal (Preiteist) Peiseirta Didik 
Statistics 

Preiteist 
N Valid 23 

Missing 0 
Meian 66.30 
Std. Eirror of Meian 2.018 
Meidian 67.78

a
 

Modei 75 
Std. Deiviation 9.679 
Variancei 93.676 
Skeiwneiss -.404 
Std. Eirror of Skeiwneiss .481 
Rangei 35 
Minimuim 50 
Maximuim 85 
Suim 1525 

a. Calcuilateid from grouipeid data. 

Data yang ditampilkan pada tabeil statistik di atas meinuinjuikkan bahwa 

nilai rata-rata (meian) hasil preiteist peiseirta didik adalah 66,30. Nilai rata-rata ini 

meiruipakan nilai rata-rata keilas yang dapat dicapai ataui dipeiroleih peiseirta didik. 

Nilai ini teirbilang jauih dari targeit KKM mata peilajaran Fiqih yang teilah 

diteitapkan  yaitui seibeisar 70. Data ini meimbeirikan makna yang leibih luias teirhadap 

peirluinya strateigi peimbeilajaran yang leibih meinarik motivasi beilajar peiseirta didik. 



 
 

 
 

Strateigi peimbeilajaran konveinsional meilaluii ceiramah misalnya, haruis 

dikeimbangkan meinjadi modeil peimbeilajaran yang leibih aktif dan kreiatif.  

Peirlakuian yang dibeirikan oleih guirui deingan peingguinaan googlei siteis yang 

meinarik dan meimuidahkan peiseirta didik dalam meimahami mateiri peimbeilajaran. 

Seitalah dibeirikan treiatmeint (peirlakuian), lalui peiseirta didik dibeirikan teis keimbali 

yang meiruipakan postteist uintuik meilihat capaian peimbeilajaran seiteilah peingguinaan 

googlei siteis.  Beirdasarkan data statistik hasil beilajar seiteilah peirlakuian (postteist) 

diajar meingguinakan googlei siteis pada peiseirta didik. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa skor postteist beirada antara 70 sampai deingan 90, harga rata-

rata (meian) seibeisar 82,83, meidian 83,75, moduis 90 dan standar deiviasi 6,713. 

Beirikuit ini ditampilkan nilai rata-rata (meian) hasil beilajar dari 23 peiseirta didik 

yang teilah dibeiri peirlakuian, diajar deingan meingguinakan meidia preiseintasi google i 

siteis: 

Tabeil 2. Statistik hasil beilajar (Postteist) Peiseirta Didik 
Statistics 
Posteist 

N Valid 23 

Missing 0 
Meian 82.83 
Std. E irror of Meian 1.400 
Meidian 83.75

a
 

Mode i 90 
Std. Deiviation 6.713 
Variancei 45.059 
Skeiwneiss -.337 
Std. E irror of Skeiwneiss .481 
Rangei 20 
Minimuim 70 
Maximuim 90 
Suim 1905 

a. Calcuilateid from grouipeid data. 

 

Data statistik hasil Postteist di atas meimpeirlihatkan bahwa nilai rata-rata 

hasil beilajar peiseirta didik pada mata peilajaran Fiqih seiteilah meingguinakan meidia 

googlei siteis  adalah 82,83. Hasil nilai rata-rata 23 peiseirta didik ini meiruipakan 

nilai rata-rata keilas yang suidah beirada di atas KKM 70 yang teilah diteitapkan oleih 

seikolah. Jika nilai rata-rata Postteist dikomparasikan deingan nilai rata-rata preiteist, 

nilai seibeiluim meinggu inakan googlei siteis, maka teirdapat peiningkatan keimampuian 

peiseirta didik. 

Hasil peinilaian Postteist meimbeirikan indikasi yang sangat kuiat teirhadap 

peiranan meidia googlei siteis  yang diguinakan dalam peimbeilajaran. Peiseirta didik 

meinuinjuikkan antuisiasmei yang leibih tinggi dalam meingikuiti proseis peimbeilajaran 

dibandingkan deingan proseis peimbeilajaran yang dilakuikan seibeiluimnya. Peiseirta 

didik teirtarik deingan meidia googlei siteis  seilain kareina meidia ini teirbilang barui 

uintuik kalangan peiseirta didik, juiga meidia ini meimuingkinkan peiseirta didik teirlibat 

aktif meingguinakannya, kareina peingguinaan googlei siteis bisa diuilang-uilang. 

Keitika proseis peimbeilajaran beirlangsuing, peiseirta didik beirinteiraksi langsuing 

teirhadap mateiri dan ku iis yang dipandui oleih guirui. Misalnya dalam meinjawab soal 

peimbeilajaran, peiseirta didik meilihat langsuing tampilan soal yang seilanjuitnya 

dijawab langsuing.  



 
 

 
 

Keimampuian meidia ini meinyajikan googlei siteis, meimantik peirhatian dan 

meimuidahkan peiseirta didik dalam meimpeilajari dan meimahami mateiri 

peimbeilajaran. Seihingga dapat disimpuilkan bahwa meidia googlei siteis  ini sangat 

beirpeiran dalam meiningkatkan peimahaman teirhadap peinyeileinggaaaraan jeinazah 

peiseirta didik.  

 

 

 

 

Tabeil 3. Hasil Statistik Preiteist dan Postteist Peiseirta didik 
Statistics 

 Preiteist Postteist 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 
Meian 66,17 80,17 
Std. Eirror of Meian 1,412 1,279 
Meidian 67,27

a
 80,88

a
 

Modei 70
b
 80 

Std. Deiviation 7,733 7,008 
Minimuim 50 60 
Maximuim 75 90 
Suim 1985 2405 

a. Calcuilate id from grouipeid data. 
b. Muiltiplei modeis eixist. Thei smalleist valuiei is shown 

Peiningkatan hasil beilajar peiseirta seiteilah dibeiri treiatmeint (peirlakuian) dapat 

dilihat deingan meimbandingkan hasil teis seibeiluim dan seiteilah diajar meingguinakan 

meidia googlei siteis. Dari hasil peirhituingan didapatkan nilai preiteist dan nilai 

postteist peiseirta didik seibagai beirikuit: 

Tabeil 4. Hasil Statistik Preiteist dan Postteist pada keilompok Eikspeirimein  
Statistics 

 Preiteist Posteist 

N Valid 23 23 

Missing 0 0 
Meian 66.30 82.83 
Std. Eirror of Meian 2.018 1.400 
Meidian 67.78

a
 83.75

a
 

Modei 75 90 
Std. Deiviation 9.679 6.713 
Variancei 93.676 45.059 
Skeiwneiss -.404 -.337 
Std. Eirror of Skeiwneiss .481 .481 
Rangei 35 20 
Minimuim 50 70 
Maximuim 85 90 
Suim 1525 1905 

a. Calcuilateid from grouipeid data. 

Beirdasarkan tabeil di atas, uintuik meilihat apakah teirdapat peiningkatan hasil 

beilajar peiseirta didik deingan peingguinaan googlei siteis pada mateiri 

peinye ileinggaraan jeinazah pada keilas eikspeirimein. Peirbandingan cara meilihat dari 

rata-ratanya maka teirlihat bahwa peiseirta didik meimpuinyai nilai rata-rata yang 



 
 

 
 

leibih reindah pada saat keigiatan preiteist. Rata-rata (meian) peiroleihan nilai 23 

peiseirta didik adalah 66,30. Pada saat keigiatan postteist.  

Adapuin  analisis ouit puit SPSS  (paireid sampleis statistics), seibagai beirikuit: 

Tabeil 5. Ouit puit T-Teist SPSS 
Paired Samples Statistics 

 Meian N Std. Deiviation Std. Eirror Meian 

Pair 1 Preiteist 66.30 23 9.679 2.018 

Posteist 82.83 23 6.713 1.400 

 

Beirdasarkan hasil di atas dapat dibandingkan antara meian hasil Postteist 

dan meian hasil preiteist yaitui 82,83 > 66,30. Dapat disimpuilkan bahwa antara 

meian Postteist keilompok eikspeirimein dan meian preiteist keilompok eikspeirimein ada 

peiningkatan seibeisar 16,522 ataui teirjadi peiningkatan hasil beilajar seiteilah peiseirta 

didik diajar meingguinakan googlei siteis. Teimuian ini meingindikasikan signifikansi 

peingguinaan googlei siteis yang diteirapkan dalam peimbeilajaran Fiqih teirhadap 

peiningkatan hasil beilajar peiseirta didik di  

Nilai meian  keilas eikspeirimein dan meian  keilas kontrol dipeiroleih  82,83 > 

66,30 deingan seilisih 16,522. Dapat disimpuilkan bahwa teirdapat peiningkatan nilai 

akhir antara keiduia teist teirseibuit. Peirbeidaan nilai teirseibuit meinuinjuikkan nilai akhir 

pada keilompok eikspeirimein yang diajar meingguinakan meidia googlei siteis pada 

keilas eikspeirimein, leibih tinggi  dibandingkan deingan nilai awal pada keilas 

eikspeirimein. Dapat diartikan bahwa nilai awal antara preiteist seirta posteist nilai 

akhir antara keilas eikspeirimein teirdapat peirbeidaan  seihingga  ada peingaruih yang 

positif dari variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. Dari  hasil analisis data di 

atas, maka  seisuiai deingan keirangka beirpikir bahwa  nilai antara keilas eikspeirimein 

dan keilas kontrol, yang diajar meingguinakan meidia googlei siteis pada mateiri 

Peinyeileinggaraan jeinazah pada keilas eikspeirimein dituinjuikkan deingan peirbeidaan 

yang signifikan.. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peirbeidaan nilai antara preiteist dan pos-teist meinuinjuikkan nilai akhir pada 

keilompok eikspeirimein yang diajar meingguinakan meidia googlei siteis pada peiseirta 

didik  leibih beisar dibandingkan deingan nilai awal pada keilompok eikspeirimein. 

Dapat diartikan bahwa nilai awal antara keilompok eikspeirimein dan nilai akhir 

antara keilompok eikspeirimein ada peiningkatan yang meingindikasikan bahwa 

peirlakuian yang dibeirikan beirdampak teirhadap keimampuian pada peiseirta didik  .  

Beirdasarkan tabeil  di atas, teirjadi peiningkatan hasil beilajar seibeisar 16,522  

seiteilah meingguinakan googlei siteis. Peiseirta didik meimiliki peirhatian, rasa seinang,  

auidio visuial, dan aktif saat proseis peimbeilajaran beirlangsuing. Meidia googlei siteis 

yang diguinakan meimbeiri peingalaman beilajar baru i bagi peiseirta didik seihingga 

meimbeirikan dampak hasil beilajar yang leibih baik. Meidia beirhasil meimbantui guiru i 

seibagai peingantar peisan dari guirui kei peiseirta didik. Seilain itui, peingguinaan google i 

siteis  ini mampui meimbeirikan peingaruih teirhadap peiningkatan peimahaman peiseirta 

didik dalam proseis peimbeilajaran. Peimbeilajaran yang mampui meinarik peirhatian 

peiseirta didik teintuinya akan meimbeirikan hasil yang leibih baik. 



 
 

 
 

Peiningkatan hasil beilajar seiteilah diajar meingguinakan googlei siteis pada 

peiseirta didik   beirdasarkan hasil beilajar prei teist deingan post teist dapat 

disimpuilkan teirjadi peimahaman teirhadap peinyeileinggaaaraan jeinazah  seiteilah 

meingguinakan googlei siteis pada peiseirta didik  ,  maka beirdasarkan klasifikasi 

indeiks  n-gain scorei teirmasuik dalam  0,3 g < 0,7 pada kateigori seidang ataui cuikuip 

eifeiktif.   

Peineirapan peingguinaan googlei siteis dalam meiningkatkan  peimahaman 

teirhadap peinyeileinggaaaraan jeinazah pada peiseirta didik  beirdasarkan hasil 

peineilitian  dapat disimpuilkan bahwa peingguinaan googlei siteis  dapat 

meiningkatkan peimahaman teirhadap peinyeileinggaaaraan jeinazah pada peiseirta 

didik. 

Hasil peingamatan ataui obseirvasi, faktor-faktor yang meinduikuing 

keieifeiktifan peingguinaan googlei siteis adalah teirseidianya teiknologi komuinikasi 

yang seimakin canggih dan dapat dimanfaatkan uintuik meinuinjang proseis 

peimbeilajaran. Hal teirseibuit teirlihat pada peineirapan peingguinaan meidia dalam 

peimbeilajaran dimana padra peindidik haruis meileik dan mampui meingguinakan 

teiknologi komuinikasi dan dapat dimanfaatkan uintuik meinuinjang proseis 

peimbeilajaran. Peinggu inaan Googlei siteis yang diambil dari  

Peineirapan modeil peimbeilajaran meingguinakan googlei siteis sangat 

meimbuituihkan keiteirseidiaan sarana prasarana beilajar yang meimadai. Kareina pada 

dasarnya, meingguinakan googlei siteis adalah meidia peimbeilajaran beirbasis 

teiknologi yang sangat teirgantuing pada keiteirseidiaan sarana prasarana beilajar.  

Peineirapan modeil peimbeilajaran meingguinakan googlei siteis dalam 

peimbeilajaran Fiqih haruis diduikuing deingan keileingkapan sarana prasarana beilajar 

yang meimadai. Apabila pihak madrasah akan meineirapkan meingguinakan googlei 

siteis haruis meinyiapkan meidia peimbeilajaran deingan baik suipaya proseis 

peimbeilajaran meinggu inakan googlei siteis  beinar-beinar eifeiktif. 

Keimampuian guirui di dalam meingeinali dan meimanfaatkan meidia beirbasis 

digital pada peimbeilajaran Fiqih teintuinya haruis dibareingi deingan peimahaman 

guirui dari masing-masing bidang stuidi Fiqih uintu ik meingeinal karakteir mateiri 

peilajaran seikaliguis impleimeintasinya dalam proseis peimbeilajaran. Tidak seimuia 

mateiri dalam peinyampaianya meingguinakan meidia. Keimampuian meidia seibagai 

alat bantui transformasi nilai-nilai dan peisan-peisan dari seitiap mateiri. 

Peirkeimbangan barui teirhadap pandangan beilajar meingeinai konseikuieinsi 

keipada guirui uintuik meiningkatkan peiranan dan kompeiteinsinya kareina eifeiktifitas 

proseis beilajar meingajar dan hasil proseis beilajar peiseirta didik seibagian beisar 

diteintuikan oleih peiranan dan kompeiteinsi guirui agar tuijuian peimbeilajaran dapat 

teirlaksana deingan baik, maka dipeirluikan figuirei guiru i yang meimiliki peingeitahuian 

teintang faktor-faktor yang meimpeingaruihi hasil  beilajar peiseirta didik. Salah satu i 

uipaya yang dapat dilakuikan guirui dalam meiningkatkan hasil beilajar peiseirta didik 

deingan meimanfaatkan googlei siteis yang meiruipakan salah satui komponein peinting 

dalam strateigi peimbeilajaran Fiqih.  

Beirdasarkah hasil peirhituingan pada tabeil 4.9, beirikuit ini dikeitahuii 

peirbandingan nilai probabilitas (sig). Jika probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diteirima  dan jika probabilitas > 0,05, maka Ho diteirima dan Ha ditolak 

Tabeil 6. Ouit puit T-Teist SPSS 



 
 

 
 

Paired Samples Test 

 

Paireid Diffeireinceis 

t df 
Sig. (2-
taileid) Meian 

Std. 
Deiviation 

Std. 
Eirror 
Meian 

95% Confideincei 
Inteirval of thei 

Diffeireincei 

Loweir Uippeir 

Pair 
1 

Keilas 
Eikspeirimein - 
Keilas Kontrol  

13,333 12,682 2,767 7,561 19,106 4,818 20 ,000 

 

Hasil peingamatan dan obseirvasi yang dilakuikan oleih peineiliti, 

meinuinjuikkan bahwa guirui meimiliki keimampuian dan keicakapan yang baik dalam 

meilaksanakan tuigasnya khuisuisnya dalam hal meingguinakan meidia peimbeilajaran 

beirbasis googlei siteis.  Dan masih dipeirluikan keigiatan peindampingan dan 

bimbingan guirui yang dapat meiningkatkan kompteinsi dan keimampuian guirui dalam 

meingguinakan meidia peimbeilajaran beirbasis digital.  Kompeiteinsi guirui dalam 

peimanfaatan meidia beirbasis digital, seipeirti googlei siteis tidak hanya beirasal dari 

keiadaan meidia itui seindiri, akan teitapi beirasal dari bagaimana peindidik dalam 

meingolah mateiri peimbeilajaran uintuik disampaikan meilaluii meidia teirseibuit. 

Kareina, satui meidia teirteintui beiluim teintui cocok diguinakan uintuik seimuia mateiri 

peimbeilajaran. misalnya dalam peingguinaan meidia beirbasis digital pada 

peimbeilajaran uimuim saja.  

Kareina itui, dari duia soluisi yang peinuilis keimuikakan di atas, seibeinarnya 

masih banyak cara agar peindidik teirmotivasi uintuik meingguinakan meidia digital, 

seipeirti googlei siteis dan meimbuiat meidia peimbeilajaran seindiri seibagai alat bantui 

dalam meingajar. Apalagi guirui meimiliki keiteirbatasan uintuik meingajar, misalnya 

guirui meimiliki keiteirbatasan dalam meinjeilaskan mateiri yang abstrak dan 

meimbuituihkan waktui yang lama dalam meinjeilaskan. Maka hal inilah yang 

meinyeibabkan sangat dibuituihkanya meidia peimbeilajaran beirbasis TIK, agar mateiri 

peimbeilajaran yang disajikan dapat disampaikan deingan optimal, dan tuijuian 

peimbeilajaran dapat teircapai seisuiai deingan yang direincanakan. 

 

Kesimpulan 

Hasil beilajar peiseirta didik  yang diajar meingguinakan meidia googlei siteis 

meimpeiroleih hasil yang signifikan. Dan hasil beilajar pada mateiri peinyeileinggaraan 

jeinazah pada peiseirta didik yang seibeiluim meingguinakan meidia google i 

siteisdipeiroleih rata-rata (meian) seibeisar signifikan. Jadi dapat disimpuilkan bahwa 

teirdapat peirbeidaan hasil beilajar pada peinye ileinggaraan jeinazah yang diajar 

meingguinakan meidia googlei siteis deingan yang diajar meingguinakan meidia 

konveinsional. Seimuia guirui diharapkan meingguinakan muiltimeidia beirbasis onlinei, 

apalagi pada eira digital seikarang ini. Banyak aplikasi peimbeilajaran beirbasis 

onlinei yang diguinakan uintuik meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran, seipeirti googlei 

siteis, googlei eiduication, googlei classroom, quiippeirschool, ruiangguirui dan lain-

lain. 
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